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Ungkapan Pengakuan dan Permohonan
Sultan-Sultan di Nusantara kepada Khilafah Utsmaniyyah
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Sebutan-sebutan kehormatan Sultan Aceh Ill, Sultan ‘Alauddin Ri‘ayat Syah al-Qahhar kepada Khilafah
Utsmaniyyah dalam suratnya kepada Khalifah Sulayman al-Qanuni, Januari 1566.

“Rembulan Khilafah dalam agama Allah” (gamar al-Khilafah fi dinilah), “Khalifah Allah di muka bumi® yang
sifat-sifatnya “menyerupai Amirul Mu'minin Abu Bakar dalam kejujuraan dan kelembutan, seperti Umar dalam
keadilan dan keridhaan, seperti Utsman dalam adab dan malu, dan seperti Ali dalam keberanian®.
Penghormatan itu semua khusus disematkan oleh Sultan Aceh al-Qahhar kepada “Sultan Dunia dan Tuan
Yang Agung, Sultan Sulaiman Khan —semoga Allah menguatkan masa kekuasaannya dan negaranya”

(Sumber: TSMA, E-8009)
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Pengakuan dari Sultan Aceh, Sultan ‘Alauddin Manshur Syah
bahwa negerinya adalah bagian dari Khilafah Utsmaniyyah,
dalam suratnya kepada Khalifah Abdul Majid |, Maret 1850:

“Sesungguhnya kami seluruh penduduk Negeri Aceh, bahkan
seluruh penduduk Pulau Sumatera tergolong sebagai rakyatnya
MNegara Adidaya Utsmaniyyah, dari generasi ke generasi
semenjak zaman Tuan kami al-Marhum Sultan Selim Khan anak
al-Marhum Tuan kami Sultan Sulayman Khan anak al-Marhum
Tuan kami Sultan Selim Abu al-Futuh Khan, semoga terlimpah
rahmat dan ridha Allah atas mereka semuanya. Dan itu telah
tercantum dalam arsip kesultanan. Pulau itu (Sumatera) adalah
pulau yang besar dan terhampar memanjang. la meliputi
sejumlah negeri. Setiap negeri memiliki seorang wali (gubernur)
yang berada di bawah otoritas Negara Adidaya Utsmaniyyah,
Namun setiap wali itu digelari sebagai sultan dan raja sesuai cara
mereka masing-masing.”

(Sumber; BOA, |.HR. 73/3511 (2))
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Hijrah sesungguhnya identik dengan perubahan. Karena
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Assalamu alarkum wa rahmatulldhi wa barakatuh.

Pembaca yang budiman, Hijrah Nabi saw. erat kaitannya dengan
perubahan. Perubahan dari masyarakat Jahiliah menjadi masyarakat
Islam. Perubahan dari sistem kufur ke sistem Islam. Perubahan dari darul
kufur menjadi Darul Islam. Inilah perubahan yang dilakukan oleh
Rasulullah saw. pasca hijrah beliau dari Makkah ke Madinah.

Karena itu peringatan atas Hijrah Nabi saw. dalam bentuk apapun
akan kehilangan maknanya jika tidak dalam rangka melakukan perubahan
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Sebabnya, spirit hijrah
adalah perubahan. Bukan sembarang perubahan. Namun, perubahan
ke arah Islam.

Saat ini perubahan ke arah Islam tentu sangat urgen dan mendesak.
Selain karena tuntutan Allah SWT dan Rasul-Nya, realitas saat ini
memang menuntut perubahan. Tak mungkin terus dibiarkan. Pasalnya,
saat ini kerusakan terjadi di mana-mana. Di semua sektor kehidupan:
politik, pemerintahan, hukum, peradilan, ekonomi, sosial, pendidikan,
budaya, moral, dll.

Semua itu hanyalah akibat. Akar penyebabnya tidak lain bercokolnya
sistem kapitalisme demokrasi sekular. Sistem ini diterapkan secara paksa
di Dunia Islam oleh kaum penjajah nyaris satu abad. Ini jika dihitung
sejak keruntuhan Khilafah Islamiyah yang terakhir di Turki pada tahun
1924. Keruntuhan Khilafah Utsmaniyah menandai penghapusan sistem
Islam sekaligus pemberlakukan sistem Barat sekular.

Sejak itulah sistem Jahiliah modern dimulai. Sejak itu pula
keterpurukan kaum Muslim di negeri-negeri Islam dimulai. Kondisi ini
jelas sama persis dengan kondisi saat Rasulullah saw. dakwah di Makkah.
Saat itu pun sistem Jahiliah mendominasi.

Karena itu jelas, saat ini meneladani Hijrah Nabi saw. wajib dan
mendesak. Wajib karena memang kaum Muslim wajib hidup diatur
dengan syariah Islam secara kaffah. Mendesak karena hanya syariah
Islamlah solusi untuk mengatasi berbagai keterpurukan yang mendera
umat saat ini.

Di seputar itulah tema utama a/-waie kali ini. Selain tema menarik
lain lainnya. Selamat membaca!

Wassaldmu alaikum wa rahmatullzhi wa barakdtuh.
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al penting yang bisa kita ambil dari

keteladaan Nabiyullah Ibrahim as. saat

melaksanakan Ibadah Haji, Shalat Idul
Adha dan berkurban adalah ketaatan. Tercermin
dari sikap Nabi Ibrahim as. saat diperintahkan Allah
SWT untuk menyembelih anaknya sendiri, Nabi
Ismail as. Saat itu meskipun sangat berat,
Nabiyullah Ibrahim as. lebih memilih untuk siap
menjalankan perintah Allah SWT dengan ikhlas dan
segera. Tentu sangat berat. Pasalnya, Nabi Ismail
as. bukan hanya anak kandungnya, tetapi anak
yang memang sudah lama dinanti-nanti selama
ini, yang Allah anugrahkan justru pada saat usianya
sudah renta. Kita bisa bayangkan betapa beratnya
hati Nabiyullah Ibrahim as.

Subhanall aft Ketika hal ini disampaikan kepada
Ismail as., bukannya menolak, ia malah mendorong
ayah yang ia cintai untuk melaksanakan perintah
Allah SWT itu (QS ash-Shaffat [37]: 102). Inilah
teladan ketaatan yang luar biasa yang
mencerminkan keimanan yang juga luar biasa.
Sungguh ketaatan ini datang dari keimanan kepada
Allah SWT. Bukan sekadar iman kepada keberadaan
Allah SWT sebagai Pencipta, tetapi juga keimanan
yang harus ditunjukkan dengan taat, sam/na wa
atha'na (kami taat dan kami patuh), terhadap
apapun yang diperintah Allah SWT.

Keimanan inilah yang dituntut Allah SWT dari
hamba-Nya, termasuk kita (Lihat: QS an-Nur
[24]: 51).

Dalam Islam, ketaatan haruslah terwujud
dalam taat pada seluruh syariah Islam secara
totalitas. Bukan hanya dalam konteks individual,

moral, atau ritual; namun juga juga ekonomi,
politik, pendidikan, sosial, budaya, hingga negara.
Ketaatan totalitas ini tentu diperintahkan Allah
SWT dalam al-Quran (Lihat: QS al-Bagarah [2]:
208).

Karena itu wajib bagi setiap Muslim untuk
menerapkan seluruh syariah Islam dalam
kehidupan. Islam tidak mengenal paham sekular
yang memisahkan agama dari politik, ekonomi,
termasuk negara. Kewajiban penegakan Khilafah
dan kewajiban memperjuangkannya adalah bagian
dari ketaatan kepada Allah SWT. Dengan
keberadaan Khilafah ‘a/a minhaj an-nubuwahini,
syariah Islam yang kaffah bisa diterapkan.
Bagaimanapun kesempurnaan penerapan syariah
Islam yang totalitas tidak bisa dilepaskan dari
keberadaan Khilafah sebagai institusi negara dan
politik yang menerapkannya.

Ketiadaan ketaatan secara totalitas kepada
Allah SWT inilah yang menjadi pangkal dari
berbagai masalah yang terjadi di negeri-negeri Islam
saat ini. Termasuk kegagalan dalam menangai
wabah Covid-19. Jumlah yang terinfeksi hingga
yang meninggal semakin meningkat. Indonesia
bahkan disebut-sebut oleh beberapa media luar
negeri terancam menjadi episentrum baru pandemi
dunia. Lonjakan pasien yang tinggi dalam satu
waktu yang hampir bersamaan membuat rumah
sakit over kapisatas, kekurangan ruang ICU, hingga
krisis oksigen. Semua ini dikhawatirkan akan
membuat pelayanan kesehatan kolaps.

Semua ini berpangkal dari kebijakan penguasa
yang jauh dari syariah Islam. Diawali ketiadaan
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kesadaran yang tinggi untuk menjaga nyawa
rakyat dari rezim saat ini. Lihatlah bagaimana
sikap mereka, saat pertama kali muncul kasus
wabah ini di Wuhan China. Bukannya berpikir
keras bagaimana mencegah wabah ini bisa masuk,
malah cenderung meremehkan. Ada juga yang
bercanda. Seolah-olah ini adalah masalah yang
ringan. Seharusnya, kalau penguasa sekular
sekarang memiliki kesadaran tinggi untuk menjaga
nyawa rakyat, pastilah segera melakukan
tindakan-tindakan preventif sedini mungkin dan
sekeras mungkin untuk mencegahnya.

Kebijakan Pemerintah pun tidak jelas arahnya.
Memang kesadaran masyarakat untuk
melaksanakan protokol kesehatan 3 M ( memakai
masker, menjaga jarak, mencuci tangan) masih
lemah. Namun, hal ini tidak bisa dilepaskan dari
kelemahan Pemerintah dalam melakukan
sosialisasi masif termasuk rendahnya kepercayaan
masyarakat kepada Pemerintah. Kondisi ini
semakin diperparah dengan kurang seriusnya
Pemerintah untuk melakukan 3 T (Tracing, Testing,
Treatment) yang menjadi kunci penting untuk
menghentikan penyebaran wabah ini.

Berbagai kebijakan Pemerintah, seperti PPKM
(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat)
Darurat dikecam beberapa pihak, termasuk oleh
Lembaga Bantuan Hukum (LBHI), sebagai upaya
menghindari tanggung jawab Pemerintah untuk
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat.
Pemerintah disebut tak memilih opsi karantina
atau /ockdown hanya untuk menghindari
kewajiban memberikan bantuan sosial (Bansos)
kepada masyarakat terdampak. Akibatnya, PPKM
yang tidak disertai jaminan penuh terhadap
kebutuhan pokok masyarakat malah menambah
beban hidup masyarakat.

Saat menghadapi wabah seperti saat ini, alih-
alih menjadikan Islam sebagai pedoman, yang
terjadi malah sebaikanya, rezim radikal sekular
malah terjangkit islamophobia yang menganggap
kesadaran masyarakat untuk memegang Islam,
menjalankan syariah Islam, sebagai ancaman.
Padahal kalaulah ajaran Islam digunakan, banyak
persoalan yang dihadapi saat wabah ini akan
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terselesaikan.

Dalam menghadapi wabah, Islam mengajarkan
solusi yang terukur dan rasional memenuhi kaedah
kausalitas (sebab akibat). Rasulullah saw.
memerintahkan kalau diketahui terjadi wabah pada
satu daerah, maka penduduk yang terkena wabah
dilarang untuk keluar, sebaliknya yang dari luar
dicegah untuk masuk. Semua ini untuk melokalisasi
penyebaran wabah, termasuk dengan memisahkan
mana yang sakit dan mana yang sehat. Rasulullah
juga mengingatkan untuk menjauhi sumber
penyakit, seperti sabdanya, “arilah dari penyakit
lepra sebagaimana engkau lari dari kejaran singa.”
(HR al-Bukhari).

Wababh juga, dalam pandangan Islam, bukan
sekadar ujian kesabaran, tetapi juga pelajaran
muhasabah diri dan umat, terutama para pemim-
pin. Dalam Islam, wabah/bencana bisa terjadi
akibat kemaksiatan manusia. Tidak mengherankan
para Khalifah sebagai kepala negara selalu
mengajak rakyatnya untuk bertaubat, meninggal-
kan kemungkaran. Perspektif ini nyaris tidak ada
pada Presiden Jokowi dan pembantunya. Seolah
kita negeri yang tak kenal agama. Bukankah saat
di Madinah terjadi gempa bumi, Rasulullah saw.
lalu meletakkan kedua tangannya di atas tanah
dan berkata, Tenanglah. Belum datang saatnya
bagimu.” Lalu Nabi saw. menoleh ke arah para
Sahabat dan berkata, “Sungguh Rabb kalian
menegur kalian. Karena itu jawablah (buatlah
Allah ridha kepada kalian)!”

Alhasil, ketaatan dan tobat, dengan
menjalankan seluruh syariah Islam, inilah satu-
satunya solusi. Semua itu tentu membutuhkan
kesungguh-sungguhan untuk memperjuangkan-
nya. Sampai kapan, kita umat Islam, terjerumus
dalam kondisi yang menyedihkan seperti ini.
Padahal di depan kita ada pedoman hidup, yakni
al-Quran dan as-Sunnah, yang sudah jelas-jelas
merupakan solusi. Saatnya perubahan harus
dilakukan. Bukan hanya sekadar perubahan rezim
yang tidak amanah, tetapi juga perubahan dari
sistem sekular yang kapitalistik yang bobrok dan
tak berprikemanusiaan menjadi sistem Islam yang
rahmatan lil alamin. Allahu Akbar! [Farid Wadjdi]



elama ini lingkaran setan

Mahfud Abdullah hubungan kekuasaan dan

(C?:;ﬁgg;r Indonesia kekayaan dipercaya sebagian

publik banyak terjadi di dalam sistem politik

demokrasi. Uang dipakai untuk mendapat-

kan kekuasaan. Kekuasaan digunakan untuk mengeruk uang. Money to power, power to money.

Sebagian publik menyimpulkan banyak kursi kekuasaan di sistem demokrasi dihuni para pekerja
yang sekadar mencari nafkah, bukan tempat para idealis memperjuangkan kepentingan
rakyat. Kadangkala kita jumpai celetukan masyarakat bahwa motivasi terbesar seseorang masuk
ke DPR ialah faktor ekonomi.

Para wakil rakyat bukan hanya memperkaya diri sendiri, tetapi juga harus mengembalikan
modal yang didapat dari para pemodal dan koleganya untuk biaya politik pencalonannya. Jika
tidak secara langsung maka dengan menjadi broker untuk bisa memberikan proyek-proyek kepada
para pemodal. Jika perlu dibuat peraturan perundang-undangan yang memuluskan semua itu
dan menjadikannya legal. Kasus mafia anggaran, kasus korupsi proyek-proyek besar yang juga
melibatkan orang-orang DPR memperkuat anggapan masyarakat.

Mengapa semua itu terjadi? Jawabannya adalah bahwa semua itu merupakan akibat logis dari
penerapan sistem kapitalisme dengan politik demokrasinya. Kapitalisme mengajarkan asas manfaat
sebagai pondasinya dan keuntungan materi sebagai tolok ukurnya. Kapitalisme mengajarkan bahwa
segala upaya dan pengorbanan manusia itu harus bisa mendatangkan keuntungan materi.

Kapitalisme mendorong setiap orang menghitung apa saja yang dia lakukan dalam konteks
untung rugi materi. Dalam kamus Kapitalisme tidak dikenal yang namanya pengorbanan. Yang
ada adalah investasi. Berapa yang dikeluarkan dan berapa yang didapat sebagai imbalannya?
Berapa yang harus diperoleh untuk mengembalikan modal atau biaya yang dikeluarkan disertai
sekian persen keuntungan.

Karena itu terjadilah lingkaran setan uang dan kekuasaan. Uang digunakan untuk meraih
kekuasaan dan kekuasaan yang diperoleh digunakan untuk mengumpulkan uang dan berikutnya
uang yang dikumpulkan itu untuk meraih kekuasaan dan begitu seterusnya.

Fenomena yang diungkap banyak pengamat politik menjadi tabiat dan cacat bawaan demokrasi.
Sudah merupakan konsekuensi logis dari sistem politik demokrasi yang sarat modal. Selama
sistem politiknya masih sama, fenomena itu akan tetap ada. Fenomena itu hanya akan bisa
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dihilangkan kalau sistem politiknya diubah secara total menjadi sistem politik yang berpijak
pada politik 7ayah (pelayanan dan pengurusan rakyat) dan tidak sarat biaya. Sistem politik
yang seperti itu hanya sistem politik Islam. Itulah sistem Khilafah. []

agi anak-anak, berbagai

Romadhon ‘ ' '
Abu Yafi aplikasi game bisa
(Bengkel IDE) menghibur dan mengganti-

kan komunikasi verbal dengan
lingkungan sekitarnya. Parahnya, game
online ini juga telah membuat anak kecil dan para remaja menjadi kecanduan.

Kecanduan atau adiksi terhadap game online atau daring bisa mempengaruhi psikis anak jika
berlangsung secara terus-menerus dan tidak diatasi. Selain berpengaruh pada psikis anak,
kecanduan gawai atau game online juga bisa berpengaruh pada kesehatan fisik. Anak yang
sering bermain gamebiasanya akan merasakan sakit pada pergelangan tangan, pegal-pegal pada
tulang punggung dan leher, dan tentunya sangat berpengaruh pada kesehatan mata. Adiksi
penggunaan gawai pada anak balita yang belum bisa berbicara, juga bisa menyebabkan
keterlambatan bicara karena minim interaksi. (Antaranews.com).

Para orangtua hendaknya sedini mungkin mencegah agar anak-anak terhindar dari kecanduan
gadget, melalui pembentukan karakter yang benar. Pembentukan kepribadian anak yang benar
haruslah dilakukan dengan pembinaan keimanan (akidah), pembinaan dan pembiasaan ibadah,
pendidikan perilaku (akhlak), pembentukan jiwa, pembentukan intelektualitas serta pembinaan
interaksi sosial kemasyarakatan. Masing-masing mempunyai cara praktis yang harus dilaksanakan.

Pembinaan keimanan bisa dilakukan dengan cara: mengajarkan keyakinan, bahwa Allah
senantiasa melihat dan menyertai manusia dimanapun ia berada; menanamkan kecintaan kepada
Allah dan Rasulullah saw. serta menjadikan Rasulullah, keluarga dan para Sahabatnya sebagai
contoh; menyibukkan anak dengan membaca al-Quran dan as-Sunnah sekaligus membahas
maknanya; membina keteguhan mereka dalam mempertahankan keyakinan dan siap berkorban
untuk hal tersebut.

Lihatlah, bagaimana Rasulullah saw. menjadikan Ali bin Abi Thalib ra., anak yang belum
genap sepuluh tahun usianya, menjadi anak yang pertama memeluk Islam, mengenal Allah,
mempelajari aturan-Nya serta membela agama Allah dan Rasul-Nya.

Rasul saw. pernah berwasiat kepada Muadz ra., Janganlah kamu mengangkat tongkatmu di
hadapan mereka serta tanamkanlah pada mereka rasa takut kepada Allah.” (HR Ahmad, Ibnu
Majah dan al-Bukhari).

Rasa takut kepada Allah SWT akan menghindarkan anak dari segala perbuatan buruk. Larangan
Allah untuk mencela, melukai atau membunuh orang lain akan dipatuhi oleh anak yang punya
rasa takut kepada Allah SWT. Begitupun makanan dan benda yang diharamkan Allah, akan
mereka jauhi.

Selanjutnya adalah pembinaan ibadah. Pembinaan ibadah merupakan penyempurnaan dari
pembinaan akidah, dan menjadi cerminan keyakinan. Dr. Said Ramadhan al-Buthi mengatakan,
“Agar akidah anak tertanam kuat dalam jiwanya, ia harus disirami dengan air ibadah dengan
segala ragam dan bentuknya. Dengan begitu, akidahnya akan tumbuh kokoh dan tegar dalam
menghadapi terpaan badai dan cobaan kehidupan.” []
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THE KING

Muhammad Rahmat Kurnia

he King of Lip service. Tiba-tiba

istilah itu muncul di akhir Juni

hingga Juli 2021. Lip service
merupakan suatu istilah yang digunakan untuk
menunjuk seseorang yang kata dan
perbuatannya berbeda. Bicaranya indah, tetapi
tak sesuai dengan kenyataan. Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) Universitas Indonesia (Ul)
yang menyebut Presiden Joko Widodo sebagai
“The King of Lip Service”.

Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa
Universitas Indonesia (BEM Ul), Leon Alvinda
Putra, menyampaikan: “Julukan ‘The King of Lip
Service’ lantaran banyak permasalahan yang
menjadi sorotan publik, yang juga dikawal oleh
BEM Ul dan beberapa elemen gerakan lainnya,
yang tidak secara serius disikapi oleh presiden.”

Dia menambahkan, “Pernyataan yang
disampaikan Presiden Jokowi terkait beberapa
isu krusial seperti revisi UU ITE, isu penguatan
terhadap KPK hanya angin segar belaka dan
bertolak belakang dengan kondisi yang terjadi
di realita.”

Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
STH Indonesia Jentera, Renie Aryandani,
“Menurut saya sendiri, julukan 74e King of Lip
Service justru terlalu sopan jika dibandingkan
dengan tanggung jawab pak Jokowi selama ini.”

“Janji manisnya justru terealisasi menjadi
melemahkan pemberantasan korupsi,
pengabaian terhadap pelanggaran HAM, atau
bahkan justru menjadi aktor pelanggar HAM
itu sendiri semata untuk mengeksploitasi
sumber daya alam dan tenaga kerja,”
tambahnya.

Muhasabah

Faisal Basri membela pernyataan BEM UI.
“Kalian pantas muak,” tegasnya. Hanya saja,
Rizal Ramli menyampaikan kekhawatirannya.
“Saya khawatir Gerakan mahasiswa ini hanya
sampai di pembuatan meme,” ungkapnya.

Bila dilihat dari isinya, /ip service itu
mengandung perkataan dusta dan hanya manis
kata. Janji hanya sebatas di kata-kata karenanya
amanah pundiabaikan. Dalam ajaran Islam, ciri
ini merupakan indikator kemunafikan. “7zanda-
tanda orang munafik ada 3, jika berbicara ia
berdusta, bila berjanyi ia tidak menepati jaryinya,
dan apabila diberi amanah ia mengkhianatinya,”
begitu sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Muslim.

Suatu sikap yang penting diwaspadai.
Allah SWT berfirman dalam QS an-Nisa’ ayat
145 (yang artinya): “Sungguh orang-orang
munaftik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka.”

Tak lama berselang, pada 7 Juli 2021 gelar
The King of Silent dilekatkan kepada Wakil
Presiden KH Ma’ruf Amin. Presiden Mahasiswa
BEM KM Unnes Wahyu Suryono Pratama
menyampaikan, “Nihil dan absennya Wakil
Presiden Ma’ruf serta hanya menanggapi hal-
hal yang bukan merupakan bagian dari domain
tupoksi Wakil Presiden, maka BEM KM Unnes
memberikan gelar kepada Wakil Presiden
sebagai T7he King Of Silent.”

“Anehnya, dalam beberapa kali memberikan
tanggapan di muka publik, ia justru hanya
terkesan sebagai legitimator kebijakan
Pemerintah dengan argumentasi dan klaim
yang amat bias agama dan identitas, yakni
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agama Islam,” tulis BEM KM Unnes.

Kegeraman mahasiswa pun merembet
kepada Ketua Dewan Perwakilan Rakyat (DPR),
Puan Maharani. 7he King of Ghosting
disematkan kepada dia. Alasannya, menurut
BEM Unnes, “Puan Maharani merupakan
simbol DPR RI. Selaku Ketua DPR RI Puan
memiliki peran yang cukup vital dalam
pengesahan produk legislasi pada periode ini,
khususnya pada masa pandemi, yang dinilai
tidak berparadigma kerakyatan dan tidak
berpihak pada kalangan rentan (UU KPK, UU
Minerba, UU Omnibus Law Ciptaker dan
seterusnya) serta tidak kunjung ada
pengesahan RUU PKS yang sebetulnya cukup
mendesak dan dibutuhkan pengesahannya.”

“Para mahasiswa ya wajar saja bilang
begitu. Malah aneh kalau tidak demikian,” kata
Mas Dody.

“Namun, setelah dilihat responnya biasa-
biasa saja dari Pemerintah ada kemungkinan
mahasiswa malah diam. Atau hanya sebatas
meme,” tambahnya. “Tapi masih mending dari
pada diam,” Kang Asep mengomentari.

Saya sampaikan, yang menarik adalah tiga
gelar disematkan pada pucuk pimpinan negara
The King of Lip Service, The King of Silent, dan
The King of Ghosting. Hal itu menggambarkan
sebuah kegalauan dalam diri pewaris masa
depan bangsa ini. Kata kunci yang dapat
diambil: berbeda kata dengan perbuatan, diam
dan sebagai legitimator kebijakan, dan
membuat aturan demi kepentingan tertentu.

Barangkali yang ada di benak masyarakat,
kondisi saat ini masyarakat disuguhi oleh janji-
janji yang sering tidak terbukti. Janji peduli
rakyat, namun realitas lebih berpihak pada
pengusaha. Lalu kondisi ini dibiarkan bahkan
dilegitimasi. Aturan pun dibuat dengan ada
‘hidden agenda’ yang disusupkan. Ujungnya,
yang muncul di permukaan kapal bangsa ini
sedang mengarah ke utara, namun realitasnya
justru ke selatan. Sadar atau tidak. Dari pikiran
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Tiga gelar disematkan ada
pucuk pimpinan negara The
King of Lip Service, The King
of Silent, dan The King of
Ghosting. Hal itu
menggambarkan sebuah
kegalauan dalam diri pewaris
masa depan bangsa ini. Kata
kunci yang dapat diambil:
berbeda kata dengan
perbuatan, diam dan sebagai
legitimator kebijakan, dan
membuat aturan demi
kepentingan tertentu.

itu, tidak heran muncul ‘gelar’ tiga * 7he King
itu. “Ini isyarat sedang terjadi lampu merah.
Apalagi di tengah pandemik yang saat ini
memuncak kembali,” tambah Mas Dody.

Siapa pun kita penguasa, perlu merenungkan
sabda Rasulullah saw., “Sungguf kepemimpi-
nan itu adalah suatu amanah dan pada Hari
Kiamat akan mengakibatkan kerugian dan
penyesalan kecuali mereka yang mengambil
kekuasaan itu dengan cara yang baik serta dapat
memenuhi kewajibannya dengan baik sebagar
seorang pemimpin.” (HR Muslim).

Kita juga patut menghayati sabda beliau,
“Dengarkanl/ah, apakah kalian telah mendengar
bahwa sepeninggalku akan ada para pemimpin?
Siapa yang masuk kepada mereka, lalu
membenarkan kedustaan mereka dan
menyokong kezaliman mereka, maka dia bukan
golonganku, aku juga bukan golongannya. Dia
Juga tak akan menemuiku di telaga.” (HR at-
Tirmidzi, al-Nasai dan al-Hakim).

The King akan benar-benar membawa
kebahagiaan apabila 7%e Kingitu dalam ketaatan
kepada Allah SWT. Wallahu a lam. [].



PERUBAHAN DAN KEMENANGAN

Fajar Kurniawan

Analis Senior Pusat Kajian dan Analisis Data (PKAD)

ulan ini umat Islam memasuki tahun

baru Hijrah, tahun 1443 H. Bagi

bangsa Indonesia, sebagai negeri
Muslim terbesar di dunia, bulan Muharram ini
hendaknya juga bisa dijadikan momentum
untuk melakukan perubahan secara
fundamental dalam berbagai bidang. Apalagi
pada bulan ini, Indonesia juga genap berusia
76 tahun. Sebuah usia yang cukup matang
untuk sebuah bangsa menyongsong
kebangkitan menjadi bangsa yang maju, baik
dari aspek fisik maupu non-fisik.

Masih Memprihatinkan

/) Carut-marut penanganan pandemi Covid-

/9.

Sejak awal pandemi, Pemerintah
menunjukkan kegamangan dan ketidakkonsis-
tenan dalam penanganan pandemi Covid-19.
Para ahli sejatinya sejak awal merekomendasikan
agar dilakukan karantina wilayah (fockdown)—
sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Kesehatan — untuk memutus
rantai penyebaran virus Covid- 19. Namun, yang

diambil justru pendekatan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB)'.

Masyarakat dipaksa untuk membatasi
mobilitas dan menghindari kerumunan. Namun,
hajatan Pilkada serentak tanggal 9 Desember
2020 tetap dilaksanakan. Termasuk memberikan
ruang yang sangat bebas bagi masuknya tenaga
kerja asing (TKA), khususnya Tiongkok, masuk
ke Indonesia. Inilah yang membuat tingkat
paparan kasus Covid- 19 tak kunjung melandai.

Pertambahan kasus Covid-19 semakin
massif. Diperburuk lagi dengan adanya beberapa
varian virus Covid- 19, khususnya varian Delta.
Ini membuat Pemerintah menerapkan Kebijakan
PPKM Mikro Darurat? mulai tanggal 3-20 Juli
2021 untuk Jawa Bali, dan kemudian diperluas
untuk 15 daerah lainnya di Luar Jawa Bali mulai
12 Juli 2021. Hal tersebut dilakukan di tengah
pertambahan kasus harian yang tertinggi pada
tanggal |5 Juli sebanyak 56.757 kasus dan
angka kematian sebanyak 1.205 orang pada 16
Juli 2021.

Berubah-ubahnya kebijakan tersebut
menunjukkan Pemerintah tidak memahami
konsep dasar penanganan pandemi, yaitu
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memprioritaskan keselamatan manusia
dibandingkan dengan kepentingan lainnya
(ekonomi). Jika saja sejak awal diterapkan
kebijakan karantina wilayah (fockdown),
kemungkinan besar saat ini pandemi Covid-
19 sudah bisa diatasi dan masyarakat dapat
melakukan aktivitasnya secara normal.

2) Utang semakin menggunung.

Sampai Mei 2021, total utang Pemerintah
mencapai Rp 6.418,5 triliun, melonjak 22%
dibandingkan periode yang sama tahun lalu
sebesar Rp 5.258,7 triliun. Pertumbuhan utang
Pemerintah selalu berada di atas pertumbuhan
PDB. Dalam kurun waktu setahun terakhir saja,
kenaikan utang Pemerintah mencapai lebih dari
Rp 1.000 triliun.

Ketidaksinkronan tersebut memicu
kekhawatiran kemampuan Pemerintah untuk
membayar utang dan bunga utang, termasuk
menimbulkan risiko gagal bayar pada masa
depan.?

Hal itu diperkuat oleh pernyataan Ekonom
Senior INDEF, Prof. Didik J. Rachbini yang
mengatakan Presiden Joko Widodo berpotensi
mewariskan utang hingga Rp 10 kuadriliun pada
akhir masa kepemimpinannya. Data
menunjukkan bahwa utang yang ditanggung
Pemerintah sudah mencapai Rp 8.670 triliun,
yang terdiri dari utang untuk pembiayaan APBN
serta utang BUMN yang harus ditanggung
Pemerintah jika terjadi gagal bayar (default).

3) Penguatan dominasi oligarki.

Periode kedua pemerintahan Jokowi
ditandai dengan semakin menguatnya
pengaruh oligarki dalam pengelolaan negara.
Dalam kamus Merriam-Webster, oligarki
diartikan sebagai kelompok kecil orang yang
melakukan kontrol terhadap pemerintahan
untuk tujuan korupsi ataupun kepentingan diri
mereka sendiri.

Hal tersebut bisa dibuktikan dengan
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semakin banyaknya produk kebijakan dan
perundang-undangan yang menguntungkan
oligarki. Sebagai contoh adalah UU No 3/2021
tentang Minerba, UU No 11/2021 tentang
Cipta Kerja, UU No 19/2019 tentang KPK dan
sejumlah produk regulasi turunannya. Berbagai
kebijakan dan perundang-undangan tersebut
jelas memberikan jalan lempang bagi para
oligarki untuk menguasai berbagai sektor vital
bagi masyarakat, memarjinalkan posisi
masyarakat dalam pembangunan, dan tentu
saja mengokohkan simbiosis mutualisme
antara para oligarki dengan kelompok elite
penguasa, termasuk para politisi.

Menguatnya oligarki ini juga bisa dilihat
dari semakin tingginya kesenjangan di
masyarakat. Yang kaya semakin kaya. Yang
miskin tetap terpuruk dalam kemiskinannya.
Data menunjukkan bahwa total kekayaan 50
orang terkaya di Indonesia sebesar Rp 1.696
triliun atau lebih besar dari Penerimaan
Perpajakan dalam APBN 2018 yang sebesar Rp
1.618 triliun.

Korban terbesar dari praktik politik oligarki
ini tentu adalah rakyat banyak. Karena dengan
semua ini syahwat para elite politik makin tak
bisa terkendali. Terbukti, nyaris semua
kekayaan alam milik masyarakat dikuasai.
Layanan publik juga dikapitalisasi. Bahkan uang
negara pun dikorupsi.

4) Pelemahan upaya pemberantasan korupsi.

Adanya revisi UU No 30 Tahun 2002
tentang KPK menjadi UU No 19 Tahun 2019
merupakan bukti nyata adanya proses
pelemahan upaya pemberantasan korupsi di
negeri ini. Melalui UU tersebut, sejumlah
kewenangan KPK yang ada saat ini dihilangkan
atau direduksi.

Melalui revisi UU KPK, telah ditetapkan
bahwa untuk menyadap dan menggeledah
terduga korupsi, KPK harus mendapat izin
Dewan Pengawas. Dewan Pengawas diangkat



oleh DPR, yang menjadi salah satu objek
penyelidikan korupsi. Pegawai KPK pun
sekarang resmi menjadi ASN. Para pegawai
yang selama ini dikenal mempunyai kinerja
yang tinggi, juga disingkirkan melalui
mekanisme tes wawasan kebangsaan (TWK).

Revisi UU KPK tersebut juga diiringi dengan
usulan pembahasan RUU KUHP dan RUU
Pemasyarakatan yang memperingan hukuman
koruptor dan memungkinkannya untuk bebas
lebih cepat. Serangkaian upaya sistematis untuk
melindungi koruptor di atas tentu, tentu
membentuk persepsi publik bahwa memang ini
adalah grand design dari DPR dan Pemerintah
untuk melemahkan proses pemberantasan
korupsi, yang nyata telah menjadi ancama
banyak pihak, termasuk para oligarki.

5) Penegakan hukum yang tebang pilih.
Masih segar dalam ingatan kita bagaimana
hakim memvonis 4 tahun penjara bagi HRS
untuk kasus RS UMMI, melengkapi vonis 10
bulan untuk kasus pelanggaran protokol
kesehatan Petamburan dan Megamendung
yang telah dijatuhkan sebelumnya.
Sebaliknya, untuk kasus pelanggaran
protokol kesehatan yang serupa yang dilakukan
oleh para pejabat atau politisi, seperti pada
pendaftaran calon Pilkada Solo yang dilakukan
Gibran putra Presiden Jokowi, terjadi pada
kampanye Pilkada Bobby Nasution menantu
Presiden di Medan, yang dilakukan Ahok dan
Rafi Ahmad, Bambang Soesatyo, Habib Luthfi
Bin Yahya di Pekalongan, dan beberapa kegiatan
kunjungan Presiden Jokowi di Bogor, NTT dan
daerah lainnya, tidak pernah dituntut ke
pengadilan. Apalagi sampai dijatuhi hukuman
sebagaimana HRS.
ltu semua menjadi bukti bahwa telah
terjadi kriminalisasi dan diskriminasi hukum.
Contoh diskriminasi hukum lainnya adalah
vonis yang dijatuhkan hakim banding di
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta yang memangkas

Fokus

Memang 76 tahun yang lalu,
Indonesia telah
memproklamasikan
kemerdekaannya. Namun
pada kenyataannya, negara
ini baru merdeka dari
penjajahan secara fisik. Pada
aspek lainnya, seperti
ideologi, politik, ekonomi,
sosial budaya, dan
pertahanan keamanan, kita
belum bisa dikatakan
merdeka.

vonis Pinangki dari semula 10 tahun menjadi
4 tahun penjara. Padahal, dalam perkaranya,
Pinangki jelas terbukti melakukan tiga
perbuatan pidana sekaligus, yaitu penyuapan,
pencucian uang dan pemufakatan jahat dengan
terdakwa dan beberapa pihak lainnya.
Seharusnya sebagai penegak hukum, vonis
yang dijatuhkan lebih berat.

Beberapa contoh di atas membuktikan
adanya diskriminasi atau tebang pilih dalam
penegakan hukum.

Kemerdekaan Semu

Memang 76 tahun yang lalu, Indonesia
telah memproklamasikan kemerdekaannya.
Namun pada kenyataannya, negara ini baru
merdeka dari penjajahan secara fisik. Pada
aspek lainnya, seperti ideologi, politik,
ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan
keamanan, kita belum bisa dikatakan merdeka.

Dalam aspek ideologi, kita masih
menerapkan ideologi yang dibawa oleh
penjajah ke negeri ini, yaitu ideologi
kapitalisme liberal.
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Dalam aspek politik, diadopsi sistem
demokrasi, yang meniscayakan hak untuk
membuat hukum/undang-undang di tangan
manusia, baik melalui DPR maupun Presiden.
Mereka bisa membuat aturan yang aturan itu
justru menyusahkan dan menimbulkan
kedzaliman bagi rakyatnya. Sistem demokrasi
juga hanya menghasilkan elit politik yang
bermoral rusak, berperilaku korup, meraih
jabatan hanya untuk memperkaya diri, serta
berjuang untuk kepentingan kelompoknya dan
para oligarki.

Demikian juga dalam aspek ekonomi.
Praktik liberalisasi ekonomi dan pengelolaan
sumberdaya alam berjalan dengan masif. Para
pemilik modal atau kapitalis dapat dengan
leluasa menjarah semua sumberdaya alam
negeri ini dengan dalih investasi. UU Cipta
Kerja yang sangat pro investor ibarat karpet
merah bagi para kapitalis untuk mengeruk dan
menguasai sumberdaya alam milik rakyat.

Hutan, perkebunan skala besar, pembangkit
listrik, tambang mineral dan batubara serta
tambang migas yang menguasai hajat hidup
orang banyak dan seharusnya dikelola oleh
negara atas nama rakyat, senyatanya sekarang
telah menjadi milik asing atau investor. Rakyat
tidak punya kesempatan untuk menikmati
keuntungan dari berlimpahnya sumberdaya
alam yang dimiliki.

Liberalisasi juga terjadi dalam
penyelenggaraan sistem pendidikan dan
kesehatan nasional. Dengan adanya Sistem
Jaminan Sosial Nasional (SJSN), negara tak lagi
sepenuhnya bertanggungjawab atas
tersedianya layanan kesehatan. Melalui BP)S
Kesehatan—yang sejatinya tak berbeda dengan
asuransi kesehatan — rakyat sendiri yang harus
bertanggung jawab untuk mengadakan
layanan kesehatan bagi dirinya.

Dalam aspek sosial budaya, penjajahan juga
berlangsung sangat intens. Budaya-budaya
impor dengan leluasa masuk ke negeri ini hampir
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tanpa filter. Budaya asing tersebut kemudian
memunculkan sikap individualistis, materialistis,
pola pikir sekuler, hedonis, permisif, dan
cenderung apriori terhadap agama.

Dalam aspek hukum, sudah ratusan tahun
negara ini menggunakan sistem hukum yang
ditinggalkan oleh penjajah, baik dalam ranah
pidana, perdata maupun tata usaha negara.
Rencana Revisi KHUP (RKUHP) yang sedang
ramai diperbincangkan di DPR pun disusun
masih dengan kerangka yang tak jauh beda
dengan KUHP warisan Belanda.

Fakta-fakta di atas dengan gamblang
menunjukkan bahwa sesungguhnya
kemerdekaan yang dimiliki oleh bangsa ini tak
lebih dari kemerdekaan yang semu.

Harus Berubah

Oleh karena itu, agar bangsa ini bisa bebas
dari pengaruh penjajah, maka harus dilakukan
perubahan. Agar kita bisa mengubah itu semua,
tenyu harus ada ikhtiar maksimal oleh bangsa
Indonesia sendiri. Hal itu sejalan dengan firman
Allah SWT (Lihat: QS ar-Ra’'d [13]: I'l).

Terdapat tiga hal yang mutlak harus disadari
agar ikhtiar tersebut dapat mencapai tujuannya.
Pertama: Memahami bahwa kondisi sekarang
adalah kondisi yang rusak atau tidak diharapkan.
Kedua: Memahami kondisi ideal yang
diharapkan atau yang dicita-citakan. Ketiga:
Memahami bagaimana proses perubahan harus
dilakukan, agar kekuasaan itu digunakan untuk
melayani umat (77 ‘ayah su'unil ummah,).

Belajar dari Kegagalan

Pengalaman masa lalu bangsa ini telah
memberikan kita banyak sekali pelajaran.
Berbagai upaya perubahan akhirnya berujung
pada kegagalan. Proses perubahan dari Orde
Lama ke Orde Baru dan dari Orde Baru ke Orde
Reformasi terbukti tidak bisa mewujudkan
perubahan sebagaimana yang diharapkan.
Harapan membuncah waktu negara ini



mengalami reformasi yang ditandai dengan
jatuhnya kekuasaan Soeharto. Namun, setelah
lebih dari 20 tahun pasca reformasi, bukannya
kebaikan dan kesejahteraan yang berhasil
diwujudkan. Yang terjadi justru sebaliknya.
Politik kita semakin oportunistik. Ekonomi kita
semakin liberal. Tatanan sosial kita semakin
permisif. Kehidupan masyarakat semakin
individualistis dan hedonis. Kesenjangan juga
semakin tinggi. Ketidakadilan hukum tetap saja
terjadi.

Pelajarannya, ternyata agar perubahan itu
betul-betul bisa mewujudkan perubahan yang
hakiki, tidak cukup hanya bermodalkan
semangat atau kesadaran akan adanya fakta
kedzaliman atau kerusakan semata. Juga
diperlukan kesadaran mengenai ke mana
perubahan itu harus diarahkan.

Inilah yang disebut sebagai kesadaran
ideologis. Rakyat tidak hanya menyadari
pentingnya mengganti orang dan sistem yang
rusak, tetapi juga memahami bahwa sistem
pengganti yang baik dan seharusnya
diperjuangkan itu hanyalah sistem yang
diturunkan oleh Zat Yang Mahabaik. Itulah
sistem Islam.

Rasulullah saw. telah mencontohkan kita
bagaimana melakukan sebuah proses
perubahan yang hakiki. Sejak beliau diutus
menjadi rasul, aktivitas utama beliau adalah
dakwah dan amar makruf nahi mungkar. Beliau
mengajak masyarakat agar mau menerapkan
aturan Allah SWT dan bahkan siap
memperjuangkannya. Dakwah yang dilakukan
Rasulullah saw. tidak semata berorientasi pada
perubahan individual, tetapi berorientasi
perubahan sistemik. Mengubah sistem sistem
politik, sistem hukum, sistem ekonomi, dan
sistem sosial budaya yang jahiliyah menuju
sistem Islam yang sempurna.

Ketika Rasulullah saw. mengubah
masyarakat dari jahiliah menjadi Islam, maka
yang beliau lakukan adalah menerapkan Islam
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Pelajarannya, ternyata agar
perubahan itu betul-betul
bisa mewujudkan perubahan
yang hakiki, tidak cukup
hanya bermodalkan

semangat atau kesadaran
akan adanya fakta
kedzaliman atau kerusakan
semata. Juga diperlukan
kesadaran mengenai ke
mana perubahan itu harus
diarahkan.

secara kaflahdengan menegakkan Daulah Islam
di Madinah. Daulah Islam inilah yang secara
efektif dapat menerapkan syariah Islam secara
kdffah sekaligus mampu menyingkirkan
berbagai sistem dan kehidupan jahiliah.

Karena itu jika ingin agar perubahan tersebut
berhasil, tidak ada cara lain selain melakukan
apa yang pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw.,
yaitu melakukan dakwah dan amar makruf nahi
mungkar. Tidak cukup hanya dengan mengganti
orang yang memegang amanah kekuasaan,
tetapi juga mengganti sistem rusak yang selama
ini menjadi landasan dalam mengatur seluruh
aspek kehidupan. Sistem pengganti ini tidak lain
adalah sistem Islam.

Wallahu a'lam bi ash-shawwab. []

Catatan kaki:)

' Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2020 tanggal 10
April 2020

2 Instruksi Mendagri No. 15 Tahun 2021

> https://katadata.co.id/agustiyanti/indepth/
60d60f741ce06/menghitung-risiko-gagal-bayar-utang-
pemerintah-yang-dikhawatirkan-bpk

al-wa‘ie | Dzulhijiah, 1-31 Agustus2021 | 13



e
Analisis

Luthfi Hidayat

hmad Athiyath dalam kitabnya, At/A-

Tharig (Dirasah Fikriyah fi Kayfiyati

al-Amal li Taghyiri Waqi'l al-Ummati
wa Inhadhiha) menjelaskan, “Sesungguhnya
manusia tidak akan berpikir tentang perubahan
kecuali jika ia mengindera di sekililingnya terjadi
realitas kerusakan, keburukan atau kondisi yang
seharusnya tidak terjadi.”

Karena itu perubahan itu selalu terjadi.
Keadaanya bisa kita lihat di dalam negeri ini
maupun di luar negeri. Sejak NKRI tahun 1945
dipimpin Soekarno, tahun 1965 terjadi
perubahan kepemimpinan oleh Soeharto. Dari
Orde Lama ke Orde Baru. Setelah Orde Baru,
berubah lagi menjadi Orde Reformasi hingga
saat ini.

Demikian pula di luar negeri, seperti Timur
Tengah. Sekitar tahun 201 | terjadi perubahan
yang dikenal dengan “Arab Spring”. Rezim
otoriter yang cukup lama berkuasa secara
hampir bersamaan diruntuhkan oleh rakyatnya.
Mulai dari Tunisia, Mesir, Aljazair, Lybia, Yaman,
Bahrain, Suriah dan Negara Timur Tengah
lainnya.

Namun ternyata, rangkaian perubahan
tersebut tidak menjadikan kondisi masyarakat
lebih baik. Perubahan gagal. Apalagi jika
melihat kondisi umat Islam yang mayoritas
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menjadi penduduk negeri-negeri tersebut.
Keadaan ekonomi, politik, pendidikan, hukum
dan sosial kemasyarakatan justru kian
memburuk. Di negeri ini, “ibu pertiwi” kian
bersusah hati.

Mengapa Perubahan Gagal?

Tetapnya kezaliman, masih menyeruaknya
ketidakadilan, masyarakat yang masih hidup
di bawah garis kemiskinan, merupakan potret
nyata dari kegagalan suatu perubahan. Contoh
yang paling kasatmata adalah di negeri ini.
Alih-alih kondisi kehidupan masyarakat
membaik, nyatanya semakin memburuk.

Faktor dari kegagalan tersebut adalah
karena perubahan yang terjadi tidak pada
persoalan pokok, bukan pada akar
permasalahan. Padahal penyebab dasar
kezaliman, ketidakadilan hukum, kesenjangan
sektor ekonomi, hakikatnya karena sistem
Islam tidak diterapkan. Sayangnya, perubahan
yang ada tidak menyentuh persoalan akar itu.
Perubahan yang terjadi tidak berdasarkan dan
tidak sesuai dengan Islam.

Perubahan yang terjadi juga hanya pada
tataran rezim (pucuk pimpinan dan kroni-
kroninya), bukan pada sistemnya. Padahal akar
persoalannya adalah sistem yang dijalankan



oleh rezim. Ibarat sebuah kendaraan yang
rongsok, perubahan yang terjadi hanya pada
sopir dan kondektur, sementara “mobil” (yang
dimaksud dalam hal ini adalah sistem) tetap
tidak berubah. Masih menggunakan sistem
Kapitalisme Liberal yang jelas-jelas tidak
selaras dengan sistem Islam.

Sistem hukum (untuk memperoleh
keadilan), sistem ekonomi (untuk mengatus
sumberdaya manusia dan alam), pranata politik
(untuk menjalankan roda pemerintahan) dan
sanksi hukum (untuk menjamin stabilitas
sosial kemasyarakatan) hakikatnya adalah
perangkat sistem kehidupan yang menjadi
penentu corak kehidupan. Meski terjadi
perubahan rezim, puncak pemimpin politik
tumbang, semua sistem tersebut tidak
otomatis berubah jika memang tidak diubah.

Roda ekonomi masih dihela dengan sistem
Ekonomi Kapitalis Liberal. Sumberdaya alam
tetap dikuasai oleh Asing dan Aseng sebagai
manifestasi Ekonomi Kapitalisme Oligharkhi.
Sistem kehidupan politik tetap menjadikan
Demokrasi sebagai nafas. Akibatnya, suara
terbanyak dan politik uang dalam mekanisme
pemilihan pemimpin kian merajalela.
Kenyataanya kondisi sistem itu sampai detik
ini tidak berubah. Wajar pada akhirnya
perubahan yang diinginkan itu gagal.

Di bidang hukum justru keadilan kian
semrawut. Peradilan alih-alih memberikan
keadilan pada masyarakat, kondisinya justru
menjadikan hukum sangat mudah
diperjualbelikan. Hukum dalam sistem
Demokrasi Kapitalisme tidak bedanya ibarat
pisau. Tajam ke bawah tumpul ke atas.

Perubahan a/a Rasulullah saw.

Semua fakta kegagalan perubahan tersebut
harus menjadi bahan introspeksi yang sangat
serius jika kita ingin melakukan perubahan ini
secara serius. Bagi seorang Muslim, pada sosok
Baginda Rasulullah saw. kita bercermin untuk

Analisis

melakukan perubahan ini.

Beliau melakukan perubahan yang nyata di
Kota Makkah, dengan perubahan yang paling
mendasar. Landasannya akidah Islam. Islam
benar-benar dijadikan dasar oleh Baginda Rasul
dalam visi dan misi perubahan yang beliau
lakukan. Selama kurang lebih 13 tahun
Rasulullah saw. menancapkan pondasi
pemikiran dasar perubahan tersebut.

Rasul saw. menghujamkan akidah Islam
sebagai dasar perubahan. Pemikiran yang
paling dasar ini menggambarkan visi-misi
hidup seorang Muslim. Dari mana ia berasal;
akan ke mana dia setelah terjadi kematian; lalu
apa yang harus dilakukan. Ini adalah pemikiran
dasar (akidah Islam).

Islam adalah pranata masyarakat yang
dibangun atas dasar akidah yang jelas. Akidah
“La ilaha illallah Muhammad Rasulullah.”.
Kalimat ini menjadi asas yang bersifat
pemikiran terhadap Islam sebagai ideologi
kehidupan (fikratun kulliyatun yanbatsigu anha
nizham), yakni bahwa di balik alam semesta
dan kehidupan ini ada Allah yang menciptakan
yang ada dari ketiadaan. Artinya pula, di sana
tidak ada Tuhan selain Allah.

Perubahan yang dilakukan oleh Rasulullah
saw. adalah perubahan yang bersifat /ngilabi
(revolusioner). Artinya, bukan perubahan yang
bersifat parsial dan tadarruy (bertahap).

Hal demikian karena kerusakan yang terjadi
di Makkah saat itu realitasnya adalah kerusakan
yang sistemik. Kebobrokan terjadi di berbagai
sisi kehidupan yang saling kait-mengkait.
Islam memandang kondisi tersebut dengan
zaman jahiliah (kebodohan). Kerusakan
masyarakat mulai dari akidah, kehidupan
bermuaalah, bidang hukum, adat-istiadat dan
sisi kehidupan bermasyarakat lainnya.

Dalam konteks kekinian, kerusakan yang
terjadi ini bersifat sistemik dan ideologis.
Karena itu perubahan yang dilakukan pun
sejatinya adalah perubahan yang bersifat
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sistemik dan ideologis pula.

Inti Hijrah: Perubahan

Peristiwa Hijrah Rasulullah dan Sahabat
sungguh menggambarkan hakikat momentum
perubahan mendasar dan holistik tersebut.
Hijrah Rasul saw. dari Makkah ke Madinah
bukan sekadar perpindahan dari satu kota ke
kota lain. Sebelum hijrah, ada peritiwa-
peristiwa politik. Sebelum Rasul saw. hijrah ke
Madinah ada Peristiwa Baiat Agabah | dan Il.

Beberapa waktu sebelum Rasul berhijrah,
beliau mengutus Sahabat Mush'ab bin Umair
untuk berdakwah di Madinah. Mush'ab
berhasil mengubah kondisi Madinah,
mejungkirbalikkan pemikiran kafir dan
perasaan-perasaan yang sedang berkembang
di tengah-tengah masyarakat. Di Madinah,
mayoritas masyarakatnya masuk Islam. Mereka
telah terpengaruh Islam, baik pemikiran
maupun perasaannya.

Ketika datang musim haji, Mush'ab kembali
ke Makkah dan menceritakan kepada Rasul
tentang kaum Muslim, kekuatan mereka, berita-
berita tentang Islam serta perkembangan
penyebarannya. Dia juga menggambarkan
masyarakat Madinah kepada Rasul, yaitu tidak
ada hal lain yang terwacanakan di tengah-
tengah masyarakat kecuali Islam.

Berdasarkan hal ini, keberadaan kekuatan
Islam yang ada di Madinah dan kesiapan
Madinah untuk menerima Rasul saw. serta
pendirian Negara Islam di sana merupakan
perkara yang mendorong Rasul saw untuk
hijrah. Ini adalah penyebab langsung hijrah
Rasul saw. (An-Nabhani, Ad-Dawlah al-
[slamiyyah).

Dengan demikian peristiwa hijrah
merupakan pembatas dalam Islam yang
memisahkan tahapan-tahapan dakwah dengan
upaya mewujudkan masyarakat dan negara
yang memerintah  dengan Islam,
menerapkannya, dan mendakwahkannya
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dengan Aujjah, bukti, dan dengan kekuatan
yang melindungi dakwah ini dari kekuatan
jahat dan kekufuran.

Perubahan a/aIslam

Jika kita kaitkan dengan kondisi kekinian,
konstelasi politik global yang dikooptasi oleh
ideologi Kapitalisme (dan beberapa pelosok
negeri dengan Sosialisme yang dimodifikasi
dengan Kapitalisme), maka arah perubahan itu
haruslah ke arah Islam. Apalagi dua ideologi
yang sedang mendominasi dunia ini,
Kapitalisme dan Sosialisme, telah nyata
kegagalannya dalam memimpin dan
mensejahterakan masyarakat dunia. Harapan
dan arah perubahan yang benar dan baik itu
tidak ada kecuali hanya pada Islam, ideologi
kehidupan yang bersumber dari sang Pencipta
manusia dan alam semesta.

Tentu manhaj, metodologi, atau cara
perubahan yang dilakukan pun harus sesuai
dengan cara Islam, yakni sebagaimana cara
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
Perubahan masyarakat yang dicontohkan Rasul
bertumpu pada “perubahan pemikiran” dan
tanpa kekerasan (fikriyyah la ‘unfiyah).

Setidaknya ada tiga tahapan (marhalah)
yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam
mentransformasi masyarakat jahiliah menjadi
masyarakat Islam.

Pertama. Tahap pembinaan (marhalah
tatsqif), yakni tahap pengokohan dan
penancapan pemikiran yang diemban (marhalah
ta’sisiyyah). Pemikiran baru yang diemban ini
harus benar-benar diyakini dan tertancap secara
mendalam dalam benak mereka yang ingin
melakukan perubahan. Bahkan rahasia
keberhasilan perubahan yang berlandaskan
sebuah pemikiran ada pada tahapan ini. Rasul
saw. menancapkan akidah Islam ke benak para
Sahabat tidak kurang dari 13 tahun selama di
Makkah. Pemikiran yang jernih, selaras dengan
akal, menenteramkan jiwa dan kalbu akhirnya



terhujam dengan kokoh di benak para Sahabat.
Ini adalah modal paling dasar untuk kemudian
melakukan tahap yang kedua.

Kedua. Tahap interaksi dengan masyarakat
(marhalah tafa vl ma al ummah). Tahapan kedua
ini adalah menyampaikan pemikiran atau ide
perubahan kepada masyarakat dengan terang-
terangan. Dilakukan dengan shira’al fikri (perang
pemikiran) dan k/ifah as-sivasiy (perjuangan
politik). Setiap pemikiran dan ide yang rusak,
ragam kebijakan politik yang menyengsarakan
rakyat, harus dikritik dan dijelaskan kelemahan,
kekeliruan dan akibat buruk terhadap kehidupan
ber-masyarakat. Pada era Rasulullah, al-Quran
mengecam dengan tegas dan gamblang ragam
keyakinan dan kebiasaan buruk kaum jahiliah.
Seperti Firman Allah SWT yang mengecam
perilaku Abu Lahab.

Dalam kondisi sekarang, perang pemikiran
dan perjuangan politik itu bisa kita contohkan
saat kita menjelaskan kebobrokan ide
Kapitalisme dan Sosialisme serta ragam
turunan pemikiran lain yang menjadi nafas atas
berbagai kebijakan politik. Sebagai contoh UU
Minerba yang sangat berpihak kepasa Asing
dan Aseng, UU Ketenagalistrikan yang
menjadikan aset ini dikuasai oleh asing dan
kian membebani kehidupan rakyat, UU Omni
Bus Law, dan ragam pemikiran dan kebijakan
yang dilakukan oleh rezim. Yang tidak kalah
pentingnya kemudian dijelaskan pandangan
Islam atas persolan tersebut dan solusinya.

Ketiga: Tahap transformasi kepemimpinan
(marhalah istilamul hukmi).

Hijrah Rasulullah saw. adalah bentuk
keberhasilan langkah yang ketiga ini. Saat itu
masyarakat dan tokoh-tokoh Madinah (aA/u/
quwwah wal mana ‘ah) sudah siap memberikan
kekuasaan mereka kepada Rasulullah saw.
Peresmian transformasi kepemimpinan itu
adalah ditandai dengan Baiat Agabah kedua.

Peristiwa baiat ini diawali dengan
datangnya rombongan haji dari Madinah ke

Analisis

Makkah dengan jumlah yang cukup banyak.
Mereka terdiri dari 75 orang kaum Muslim,
yaitu 73 laki-laki dan dua orang wanita.

Rasul saw. menemui mereka secara rahasia
dan membicarakan baiat yang kedua ini.
Pembicaraannya tidak sebatas masalah dakwah
dan kesabaran dalam menghadapi semua
kesengsaraan saja, tetapi juga mencakup
kekuatan yang akan mampu mempertahankan
kaum Muslim. Bahkan lebih jauh dari itu, yaitu
mewujudkan cikal-bakal yang akan menjadi
pondasi dan pilar pertama dalam mendirikan
Negara Islam. Sebuah negara yang akan
menerapkan Islam di dalam masyarakat,
mengembannya sebagai risalah universal ke
seluruh umat manusia dengan membawa serta
kekuatan yang akan menjaganya dan
menghilangkan semua rintangan fisik yang
menghalangi di jalan penyebaran dan
penerapannya (An-Nabhani, Ad-Dawlah al-
[slamiyyah).

Perubahan Mendasar

Sangat jelas bahwa perubahan yang dibawa
oleh Islam saat terjadi perubahan masyarakat
jahiliah ke masyarakat Islam di Madinah adalah
perubahan yang sangat mendasar dan secara
ingilabiyah. Perubahan secara revolusioner.
Karena realitas masyarakat ada memerlukan
perubahan yang mendasar, menyeluruh dan
revolusioner. Perubahan yang hakiki,
perubahan dari masyarakat jahiliyah ke
masyarakat Islam. Bukan sekadar perubahan
kepemimpinan atau rezim. Namun, perubahan
yang berasal dari akar dan sistemik.

Arus perubahan inilah yang sejatinya harus
terjadi pada dunia dan kaum Muslim saat ini.
Perubahan dari kondisi sistem Kapitalisme
Liberal atau Sosialisme Komunis menuju
masyarakat Islam. Perubahan yang akan benar-
benar memberikan kebaikan pada masyarakat
dan kehidupan alam semesta. Insya Allah. []
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ANCAMAN
DEFAULT
UTANG
NEGARA

Indra Fajar Alamsyah
International Islamic University Malaysia

adan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan

para pengamat ekonomi dan

keuangan  mengkhawatirkan
kenaikan utang pemerintah Rl yang mencapai
lebih dari Rp 1.000 triliun selama pandemi
Covid-19. BPK langsung mengungkapkan
kekhawatiran pemerintah Rl tidak akan mampu
membayar utang dan bunga utang di masa
depan'. Keberadaan Perppu | Tahun 2020, yang
disempurnakan dalam UU Nomor 2 Tahun
2020, yang menetapkan batas defisit anggaran
melampaui 3 persen dari Produk Domestik Bruto
(PDB) selama masa penanganan pandemi adalah
faktor terbesar begitu membengkaknya utang
Pemerintah. Pemerintah berargumen hal ini
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan defisit
yang besar selama pandemi. Pembiayaan
anggaran mencapai Rp 1.190,9 triliun. Sumber
utamanya berasal dari pembiayaan utang yang
mencapai Rp 1.226,8 triliun?,

Tercatat data hingga Mei 2021, total utang
Pemerintah mencapai Rp 6.418,5 triliun,
menanjak 22% dibandingkan periode yang
sama tahun lalu Rp 5.258,7 triliun®. Audit yang
dilakukan BPK setiap tahunnya juga mencakup
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review atas kesinambungan fiskal yang secara
sederhana menggambarkan dampak dari
kebijakan fiskal pada kondisi fiskal saat ini dan
masa depan. Kekhawatiran semakin menjadi
melihat tren penambahan utang yang
cenderung ugal-ugalan dan jauh dengan
pertumbuhan PDB yang seperti hampir tidak
bisa bergerak maju. BPK juga melihat terdapat
ketidakkonsistenan antara pertumbuhan
utang, pembayaran bunga utang, penerimaan
perpajakan, dan pertumbuhan PDB harga
berlaku.

Kerentanan akan gagal bayar Pemerintah
sudah terjadi pada waktu sebelumnya, BPK
melihat data-data utang pada tahun lalu yang
sudah melampaui batas yang direkomendasikan
IMF dan/atau International Debt Relief (IDR).
Debt service ratio (DSR) Pemerintah terhadap
penerimaan mencapai 46,77, melampaui
rekomendasi IMF sebesar 25-35%. Rasio
pembayaran bunga terhadap penerimaan yang
mencapai 19,06%, melampaui saran IDR
sebesar 4,6-6,8% dan rekomendasi IMF sebesar
7-10%.

Ancaman Gagal Bayar (Default)

Para pengamat memprediksi rezim
pemerintahan Presiden Joko Widodo (Jokowi)
akan menghasilkan utang lebih dari Rp 10 ribu
triliun atau Rp 10 kuadriliun di akhir
kepemimpinannya. Menanggapi proyeksi
tersebut, sejumlah ekonom sepakat bahwa
utang Indonesia masuk kategori gawat. Maka
dari itu, ancaman gagal bayar tidak bisa ditutup-
tutupi lagi. Skema terburuk dampak tumpukan
utang adalah negara bangkrut apabila
Pemerintah gagal membayar utang tersebut®.
Sebuah negara dikatakan bangkrut apabila gagal
membayar utangnya. Imbasnya, negara benar-
benar di bawa kedalam jurang yang dalam
karena kolaps membawa tumpukan utang.

Tercatat ada sejumlah negara yang kolaps
akibat tumpukan utang. Tahun 2015 Yunani



dinyatakan bangkrut. Penyebabnya karena gagal
membayar utangnya yang totalnya mencapai
360 miliar euro (Rp 5.000 triliun). Rasio utang
Pemerintah Yunani terhadap PDB mencapai
155,3% pada Mei 2015. Hal ini karena efek
pengumpulan utang sejak bergabung dengan
Uni Eropa pada awal 2000-an’.

Argentina sudah dua kali mengalami gagal
bayar utang (defau/f) pada 2001 dan 2014.
Jumlah utang yang masih harus dibayar
Argentina kepada para kreditur sebesar lebih
dari US$ 1,3 miliare.

Ada juga Venezuela yang pada 2017 masuk
dalam krisis ekonomi. Saat itu Pemerintah
Venezuela berencana meminta penundaan
pembayaran utang kepada krediturnya, lewat
refinancing atau restrukturisasi utang-
utangnya’.

Ada juga Ekuador yang mulai anjlok sejak
harga minyak jatuh di tahun 2014 silam.
Dengan anjloknya harga minyak, penerimaan
negara menjadi berkurang dan menyebabkan
defisit fiskal yang parah. Guna menutupi defisit
fiskal tersebut, pemerintah Ekuador mulai
berutang di sana-sini. Utang domestik jangka
pendek, penarikan cadangan bank sentral
hingga penempatan utang luar negeri dengan
biaya yang sangat tinggi dilakukan. Sejak 2014-
2017 utang Ekuador naik signifikan hingga
melebihi batas aman 40% dari total PDBS.

Pada 2008 ada kasus yang cukup buruk.
Negara ini mengalami krisis dan menderita
hiperinflasi. Saat itu Zimbabwe juga menanggung
utang mencapai US$ 4,5 miliar. Zimbabwe
menciptakan rekor inflasi tertinggi di dunia.
Mereka dihadapkan dengan kenyataan angka
inflasi hingga 11,250 juta persen pada Juni 2008.
Zimbabwe melakukan langkah pemangkasan nilai
uang untuk mengatasi perekonomian mereka
yang semakin terpuruk itu. Tidak tanggung-
tanggung, 10 miliar dolar Zimbabwe dipotong
nilainya menjadi hanya | dolar Zimbabwe?®.

Iqtishadiyah

Apa yang Mungkin Terjadi?

Dalam negara yang menerapkan sistem
kapitalisme, default negara akan berkorelasi pada
kehilangan kepercayaan dari investor. Akibatnya,
pasar saham yang jadi salah satu komponen
penting ekonomi kapitalisme mengalami
kekacauan'®. Kemudian semua lembaga
keuangan akan mengalami kegagalan untuk
melakukan antisipasi apapun terhadap kondisi
default yang bergerak seperti efek domino.
Setelah ini, dampaknya akan langsung terasa di
masyarakat''. Program pendanaan kewajiban
Pemerintah ke masyarakat seperti kesehatan,
pendidikan dan dukungan fasilitas publik lainnya
akan terhenti sehingga tidak ada lagi jaminan
untuk masyarakat alias benar-benar hilang. Efek
dominonya adalah masyarakat akan merasa
resah sehingga terjadi kekacauan. Kekacauan ini
karena masing-masing orang akan mencoba
untuk menyelamatkan diri serta uang mereka'?.
Perbankan kemudian kolaps. Mata uang nasional
negara tersebut berubah seketika menjadi
tumpukan kertas biasa alias keruntuhan mata
uang nasional."” Yang paling berbahaya dan akan
mengakibatkan penderitaan yang cukup perih
ialah para pelaku bisnis dari yang paling raksasa
sampai kelas plankton. Mereka tidak dapat
menjalankan usahanya karena semua modal dan
jerih payah mereka yang dihasilkan dalam
bentuk mata uang nasional menguap seketika.
Ketika usaha tidak berjalan sama sekali maka
tidak ada penghasilan, tidak ada gaji untuk para
karyawan. Pengangguran dimana-mana'.

Para pelaku bisnis/pabrik-pabrik tidak
beroperasi. Kebutuhan barang di dalam negeri
harus sepenuhnya impor dari luar negeri's.
Karena fu// mengandalkan impor untuk
bertahan hidup dan ekspor terhenti, mata uang
terus membusuk. Terjadi tindak kriminal
ekstrem seperti kerusuhan, penjarahan dan
tindak kekerasan dimana-mana karena
masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Semua ini terus diperparah
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dengan tumpukan bunga utang yang terus
berjalan dan berlipat ganda!

Langkah Semu Menghindari Default
Jalan yang selalu ditempuh negara-negara
dalam menghindari defau/t adalah dengan
restrukturisasi. Argentina restrukturisasi utang
sejak tahun 2002 dan berhasil. Begitu juga
dengan kasus Nigeria Irak, Chili dan Pakistan.
Terakhir utang Myanmar dari Jepang itu proses
politik dan barter. Untuk Indonesia, IMF adalah
yang sering membantu restrukturisasi utang
nasional juga dengan beserta talangan. IMF
dari waktu ke waktu kemudian membuat
penyesuaian-penyesuaian agar jumlah utang
terus dapat ‘diamankan’. Konsekuensi
‘diamankan IMF adalah adanya kehilangan aset
negara yang sangat strategis. Pasalnya, dalam
memberikan ‘pertolongan’ IMF akan
memberlakukan banyak persyaratan.
Persyaratan inilah yang merusak kedaulatan
negara. Indonesia punya sejarah kelam saat
berurusan dengan IMF. Bukannya keluar dari
krisis moneter tahun 1998, Indonesia malah
terjerumus ke dalam krisis ekonomi hingga
memantik kerusuhan di bidang politik dan
keamanan'¢. Presiden Soeharto meneken
perjanjian dengan IMF. Hingga terjadinya
momen ikonik yang begitu kelam, bos IMF saat
itu Michael Camdessus menyaksikan momen
penandatanganan tanggal |5 Januari 1998 itu
sambil menyilangkan kedua lengan di dada.
Sementara Presiden Soeharto membungkuk
untuk menandatangani Letter of Intent (Lol)"".
Dari sini Pemerintah terpaksa menyuntikkan
dana BLBI sebesar US$ 80 miliar. Inilah awal
mula kasus korupsi megatriliunan yang belum
tuntas di Indonesia. Kita sadari langkah-
langkah menghindari defau/t itu hanya
berpindah dari satu lubang berbahaya ke
lubang berbahaya lainnya. Selamat dari gagal
bayar utang, namun masuk kepada bahaya
kedaulatan karena dibawah kendali IMF.
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Solusi Islam

Hal pertamadan paling pokok dalam sistem
ekonomi Islam untuk menghindari negara
default adalah memastikan tidak terlibat
dengan sistem riba dalam bentuk apapun.'®
Dengan itu tertutup 100% kemungkinan
tumpukan bunga utang seperti yang saat ini.

Kedua, tidak terlibat dengan pasar uang
dan turunan-turunannya yang amat rentan
rusak dan memberikan efek domino kerusakan
pada perekonomian nasional .

Ket/ga, memasang prinsip negara berdaulat
yang mandiri dalam pengelolaan kepemilikan°,
dengan pembagian kepemilikan yang jelas dan
implementasi yang tegas, menutup setiap
celah ketidakterserapannya sumber pemasukan
negara. Contohnya tidak mengizinkan
pengelolaan sumberdaya alam (SDA) yang
merupakan aset publik oleh pihak swasta
sehingga semua hasil dapat masuk pada kas
negara untuk keperluan masyarakat.

Keempat, memastikan fungsi negara adalah
selalu berada dalam jalur melakukan pelayanan
kepada masyarakat?', membuat pengawasan
para pejabat publik strategis agar tidak ada yang
bermain kebijakan yang bukan untuk fungsi
pelayanan publik, sehingga terhindarkan dari
deal-deal korupsi model pengusaha-penguasa
yang banyak menghasilkan kerugian negara
sehingga harus memiliki anggaran defisit.

Kelima, secara tegas sejak awal berlepas
dari lembaga-lembaga internasional yang
membawa agenda penjajahan seperti IMF,
World Bank dan sejenisnya??. Negara menolak
semua rekomendasi dan tidak tunduk kepada
lembaga-lembaga tersebut yang dicapai
melalui kemandirian kekuatan diplomasi dan
kekuatan militer negara yang siap mengawal.

Keenam, memegang prinsip efisiensi
anggaran dengan audit yang ketat. Menjaga
semua kebutuhan primer agar terus terpenuhi
dan tidak banyak mengeluarkan anggaran untuk



kebutuhan yang bersifat sekunder?*. Contoh
paling jelas dengan perbandingan kondisi
Indonesia adalah jika dalam sistem Islam, negara
saat dilanda pandemi maka kebutuhan primer
adalah anggaran untuk mengentaskan pandemi
dan menghentikan semua proyek yang tidak
terkait seperti pengadaan infrastruktur jalan tol
apalagi pembangunan ibu kota baru, apalagi
tidak akan ada fasilitas dan tunjangan mewah
untuk pejabat publik saat kondisi keuangan
menuju defisit, fokus anggaran semua keluar
untuk kebutuhan primer.

Penutup

Ancaman gagal bayar utang (default) adalah
hanya sebagian contoh dari buruknya penerapan
sistem ekonomi kapitalisme. Negara-negara
yang dijajah secara ekonomi tidak akan pernah
bisa keluar dari bahayanya. Mereka hanya
memiliki dua pilihan, yaitu memiliki utang dan
tunduk pada negara pemberi pinjaman atau
tunduk (menyerahkan kedaulatan) kepada
lembaga-lembaga penjajahan innternasional.
Bagi mereka yang serius menghendaki kebaikan
bagi negerinya, tidak ada pilihan lain dan jalan
keluar lagi selain melihat dan mengkaji sistem
Islam sebagai jalan keluar dan turut bersama
untuk mengembalikannya. Membangun negara
dengan fondasi sistem Islam yang kokoh dan
memasang bangunan kokoh yang membuat
keuangan negara begitu tangguh dan tidak
terlibat dalam jeratan utang berbahaya yang
dapat membuat bangkrut dan menyengsarakan
masyarakat.

Wallahu a’lam bish ash-shawwab. []
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HURAH DAN PEMBENTUKAN
MASYARAKAT ISLAM

Utsman Zahid as-Sidany

iapapun yang membaca Sirah
Nabawiyah dengan jeli pasti akan
mendapati peristiwa Hijrah Nabi
saw. sebagai titik tolak lahirnya masyarakat
Islam yang pertama di dalam sebuah Negara
Islam pertama juga. Namun, peristiwa Hijrah
Nabi saw. ke Madinah tidak terjadi begitu saja,
atau terjadi karena para pejuang Islam takut
mati. Peristiwa hijrah ini merupakan buah
perjuangan Rasulullah saw. dan para sahabat.
selama bertahun-tahun. Setelah sekian lama
beliau berdakwah di Makkah — yang saat itu
mayoritas masyarakatnya menolak' -
terbentuklah kader dakwah?. Selanjutnya terjadi
pergolakan pemikiran dan politik®. Kemudian
disusul 7halabun Nushrahke berbagai kabilah?.
Termasuk saat Musim Haji. Saat itu itu Allah
membukakan hati kaum Aus dan Khazraj®.
Dari sinilah perubahan menuju
pembentukan Negara Islam pertama dan
sekaligus masyarakat Islam pertama mulai
tampak. Satu tahun pasca perjumpaan Nabi
saw. dengan mereka untuk kali yang pertama,
mereka —waktu itu berjumlah dua belas orang
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— kembali datang ke Makkah dan melakukan
Baiat Agabah yang pertama kepada Nabi saw.
Selanjutnya Rasulullah saw. mengirim Mush'ab
bin Umair ke Yatsrib untuk mendakwahkan
Islam di sana dan membimbing mereka yang
telah masuk Islam.

Selama setahun Mush'ab berdakwah di
Madinah dan berhasil mengislamkan hampir
seluruh penduduknya. Islam dan nama
Rasulullah saw. telah masuk ke seluruh rumah-
rumah di Madinah. Akidah, pemikiran, gana at
dan magayis masyarakat pun berubah total.
Hal ini ditandai dengan kembalinya perwakilan
kaum Aus dan Khazraj ke Makkah untuk
berbaiat kepada Nabi saw. dan menyerahkan
kekuasaan di Madinah kepada beliau untuk
dipimpin bedasarkan Kitab Allah dan Sunnah
Rasul-Nya®.

Pilar Utama Masyarakat Islam

Dengan mempelajari Sirah Nabawiyah,
khususnya terkait Baiat Agqabah pertama,
pengiriman Mush'ab bin Umar ke Madinah
untuk berdakwah dan mengajarkan Islam di



sana, dan kemudian disusul dengan Baiat
Agabah kedua, tampak bahwa Nabi saw. telah
mempersiapkan  pilar-pilar  penting
pembentukan masyarakat Islam, yakni afkar
(pemikiran/akidah) dan anzhAimah (sistem/
hukum syariah) yang mengasilkan masya’ir
(perasaan), magayis (standar-standar) dan
gana at (kepuasan-kepuasan)’.

Sekadar berkumpulnya manusia dengan
manusia lainnya tidak dapat membentuk
sebuah msyarakat. Mereka hanya akan menjadi
perkumpulan belaka. Jika di antara mereka telah
terjadi interaksi untuk mendapatkan
kemaslahatan dan menolak berbagai mafsadat,
interaksi inilah yang menjadikan mereka
sebuah masyarakat. Namun, tidak akan
menjadi sebuah masyarakat yang satu kecuali
dengan satunya pandangan mereka terhadap
interaksi tersebut. Hal ini hanya akan terjadi
bila pemikiran mereka, perasaan mereka dan
sistem mereka satu®,

Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan
tersebut, Nabi saw. membuat satu surat
perjanjian antara kaum Anshar dan Muhajirin.
Di dalam surat itu Nabi saw. mengawali surat
perjanjian itu sebagai berikut:

G 2 e D18 ) A

Gl

Glog 4l o w0 o)

oA 833 3 i ] das dalss s
Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Ini adalah
surat (perjanjian) dari Muhammad, sang
Nabi saw., antara orang-orang Mukmin
Muslim dari Quaraisy dan Yatsrib (Madinah)
dan orang-orang yang mengikuti mereka
sehingga menyusul mereka dan berperang
bersama mereka, bahwa: Mereka adalah
umat yang satu, (sedangkan) orang-orang
vang lain tidak masuk ke dalam bagian

Afkar %

mereka.®

Bahkan untuk menciptakan kesatuan
masyarakat, Nabi saw. mempersaudarakan
satu dari kaum Muhajirin dengan satu dari
kaum Anshar'®,

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa Nabi
saw. tidak pernah membuat ikatan di antara
masyarakat Islam kecuali dengan ikatan Islam,
yaitu ikatan ‘agidah ‘agliyyah (akidah yang
berlandaskan pada proses berpikir rasional)
yang melahirkan sistem. Dengan kata lain,
ikatan yang digunakan oleh Nabi saw. untuk
mengikat kaum Muslim adalah ikatan mabda’
(ideologi). Bukan ikatan Nasionalisme,
Sukuisme, ikatan kepentingan, termasuk ikatan
spiritual yang tidak melahirkan sistem''. Hal
ini karena ketidaklayakan ikatan-ikatan
tersebut untuk mengikat manusia menuju
masyarakat yang bangkit.

Kunci Keunggulan Masyarakat Islam

Benar dan tidaknya serta unggul dan
rendahnya masyarakat sangat bergantung pada
pemikiran dan sistem yang menyatukan
mereka. Jika pemikiran dan sistem yang
menyatukan mereka adalah pemikiran dan
sistem yang benar dan unggul maka
masyarakat tersebut adalah masyarakat yang
benar dan unggul. Sebaliknya, jika pemikiran
dan sistem yang menyatukan mereka rusak dan
rendah maka masyarakat tersebut menjadi
rusak dan rendah.

Dari sini kita dapat memahami keunggulan
masyarakat Islam. Sebab, pemikiran (akidah)
dan sistem (hukum syariah) yang menyatukan
mereka (sehingga membentuk kesatuan
perasaan, maqgayis dan gana'at) merupakan
pemikiran dan sistem yang datang dari Allah
Azza wa Jalla, Zat Yang Mahabijaksana lagi
Mahatahu atas segala perkara.

Keunggulan lainnya, pemikiran dan sistem
di dalam masyarakat Islam mengintegrasikan
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tiga pilar penting, yakni aspek ruhiyyah,
muhasabahdan ‘uqubah (Lihat: QS Ali ‘Imran
[3]: 1'11; QS at-Taubah [9]: 71; QS al-Hajj [22]:
41).

Tentang aspek yang pertama, masyarakat
Islam merupakan satu-satunya masyakat yang
memiliki aspek rwhiyyah, yakni kesadaran akan
hubungan masing-masing individu dengan
Allah Azza wa Jalla . Hal ini akan mendorong
masing-masing individu untuk menjalankan
konsekuensi dari pemikiran dan sistem yang
mereka yakini. Sebab, masing-masing individu
meyakini akan adanya pertanggungjawaban di
sisi Allah sesuai dengan amal perbuatan
mereka. Ketika masyarakat Islam menjalankan
sistem yang berlaku, mereka berangkat dari
keyakinan dan kepuasan serta keridhaan hati
yang mendalam. Aspek ini saja dapat men-
coversebagian besar problem yang terjadi pada
masyarakat lain yang tidak memiliki aspek ini.

Adapun aspek kedua, yakni muhasabah
atau kontrol oleh masyarakat, yang mewujud
ke dalam konsep Amar Ma rufdan Nahyu Anil
Munkar. Ini merupakan aspek penting yang
akan mengeliminasi unsur-unsur rusak dari dan
di tengah-tengah masyarakat. Jika aspek
pertama tidak hadir, atau kurang mampu
mengendalikan individu tertentu untuk
konsekuen terhadap pemikiran dan sistem,
maka aspek kedua ini akan ‘memaksa’ individu
tersebut untuk tetap berjalan di atas pemikiran
dan sistem. Dengan begitu, akibat buruk dari
pelanggaran yang dilakukan oleh sebagian
individu tidak meluas dan atau merembet pada
yang lain.

Karena itu, berdasarkan al-Quran dan
Sunnah, seluruh ulama Islam sepakat akan
kewajiban menegakkan amar makruf nahi
mungkar serta memperingatkan akan bahaya
yang akan melanda masyarakat bila apsek ini
tidak tegak.

Adapun aspek ketiga, yakni ‘wqubah
merupakan penyempurna bagi aspek pertama
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dan kedua. Aspek ini memiliki dua berfungsi,
pertama sebagai zawayir (pencegah). Jika para
pelaku kemaksiatan, kerusakan dan kejahatan
diberi sanksi yang tegas, hal itu akan
memberikan efek jera bagi pelaku juga bagi
yang lain. Ini merupakan aspek yang efektif
untuk menghentikan berbagai kerusakan dan
kejahatan yang tidak dapat dikenalikan oleh
aspek pertama dan kedua. Kedua, sebagai
Jjawabir, artinya bagi seorang Muslim yang
melakukan dosa, lalu ditindak dengan sanksi,
maka sanksi ini akan menjadi penebus
kesalahannya kelak di akhirat. Di sini ada dua
kebaikan, kebaikan di dunia dengan semakin
berkurangnya kejahatan dan kerusakan, dan
kebaikan di akhirat dengan dihapuskannya
siksa di neraka.

Hanya saja, aspek yang ketiga ini memiliki
karakter yang berbeda dari aspek pertama dan
kedua. Aspek pertama hanya ditegakkan oleh
individu. Aspek kedua wajib ditegakkan oleh
individu, jamaah dan oleh Negara. Aspek
ketiga ini hanya boleh ditegakkan oleh negara.
Oleh sebab itu, negara bagi sebuah masyarakat
Islam merupakan perkara vital untuk menjaga
keberlangsungan aksistensinya.

Pentingnya Negara Islam
Negara Islam, atau biasa disebut dengan
Khilafah Islamiyah, merupakan negara yang
ditegakkan di atas akidah Islam. Pemimpinnya,
Khalifah, dibaiat untuk menegakkan Kitab
Allah dan Sunnah Rasul-Nya; dengan
menerapkan syariah Islam di dalam negeri dan
mengemban risalah Islam ke luar negeri.
Keberadaan Khilafah merupakan perkara vital
bagi keberlangsungan eksistensi umat Islam dan
agar masyarakat Islam tetap berada pada relnya.
Tanpa Khilafah yang menerapkan Islam di dalam
negeri dan mendakwahkan Islam ke luar negeri,
kaum Muslim akan kehilangan eksistensinya
sebagai masyakat Islam. Sebab, tanpa negara,
syariah Islam tidak mewujud sebagai sebuah



sistem yang mengikat antar individu Muslim.
Kaum Muslim hanya menjadi inidividu-individu
yang mengimani akidah Islam, namun mereka
tidak menjadi sebuah masyarakat Islam, karena
sistem yang mengikat dan diterapkan atas
mereka bukan sistem Islam. Akibatnya,
perasaan, kepuasaan, kecenderungan, dan
standar-standar di tengah-tengah umat Islam
bercampur-aduk.

Dalil-dalil tentang hal ini tidak asing lagi.
Oleh karena itu, seluruh ulama sepakat akan
kewajiban mengangkat seorang khalifah dan
tegaknya sistem Khilafah. Tanpa Khilafah, umat
Islam akan mengalami kerugian nyata dalam
berbagai bidang.

Di bidang ekonomi, kemiskinan merupakan
problem akut yang dihadapi umat Islam.
Padahal kekayaan alam mereka sebenarnya
sangat melimpah, namun menjadi bancakan
bagi kaum Kapitalis dan negara-negara besar
yang bersekongkol dengan para pemimpin
boneka di negeri kaum Muslim.

Di bidang pendidikan, kebodohan begitu
tinggi. Hal ini akibat sistem yang
mengkapitalisasi pendidikan di negeri-negeri
kaum Muslim. Banyak anak-anak kaum Muslim
yang cerdas dan memeliki keahlian tinggi,
namun tidak dapat berkarya karena keterbatasan
dana. Pada ssaat yang sama, pemimpinnya lebih
nyaman bergantung kepada negara-negara kafir.

Di kancah internasional, umat Islam
kehilangan kewibawaan dan peranannya.
Mereka malah menjadi objek dan bulan-
bulanan kaum Kafir. Agama mereka, Nabi
mereka dan kehormatan mereka dilecehkan
tanpa ada yang bisa berbuat untuk
menghentikannya.

Di bidang kemiliteran, tentara kaum Muslim
justru digunakan untuk membunuh Umat
Islam, alih-alih untuk menyelamatkan negeri
Muslim yang terjajah. Tentara kaum Muslim
lebih sebagai jongos yang menjaga majikan dan
kroni-kroninya.

\ikar %

Kaum Muslim pun terkoyak kesatuannya.
Negeri mereka dipecah-pecah menjadi lebih
dari lima puluh negara tanpa daya.
Persaudaraan atas dasar akidah Islam nyaris
tak mewujud. Akibatnya, kaum Muslim tidak
mampu menyelamatkan saudara-saudara
mereka yang tertindas. Bahkan sekadar
berempati kepada mereka pun tidak dapat
dilakukan oleh sebagian umat Islam karena
tebalnya dinding Nasionalisme.

Di bidang hukum, telah nyata tanpa ada
kesamaran sedikitpun, kaum Muslim hidup
dalam kezaliman sistem sekular buatan
manusia dan kezaliman para penguasa. Hal ini
akibat penyingkiran hukum al-Quran yang adil
lagi bijaksana'?.

Fakta-fakta di atas berteriak dengan
lantangnya di telinga kita bahwa kaum Muslim
harus kembali pada syariah Islam. Kembali
menegakkan Khilafah Islam yang akan
menerapkan Islam di dalam negeri dan
mendakwahkan Islam ke luar negeri sehingga
kesejahteraan, keadilan, ketenteraman dan
kemuliaan serta wibawa kaum Muslim kembali
terwujud. Hanya dengan Khilafahlah pilar-pilar
masyarakat Islam dapat terwujud. Wallah
a’lam. []
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PERUBAHAN ITU

SEBUAH KENISCAYAAN

Dr. Erwin Permana

i dunia ini tidak ada yang tidak

berubah. Perubahan merupakan

realitas kehidupan. Sejak peradaban
manusia dimulai dipermukaan bumi, tidak ada
yang bersifat tetap. Semuanya berubah seiring
dengan perjalanan waktu.

Perubahan tidak hanya terjadi pada tataran
individu, tetapi juga negara/kekuasaan. Dulu
dunia menyaksikan kebesaran Romawi dan
Persia. Seiring waktu, kedua imperium tersebut
lenyap. Dunia juga pernah dibuat kagum
dengan kebesaran Khilafah Islamiyah yang
berlangsung selama ribuan tahun. Dengan
berbagai konspirasi yang dilakukan oleh
musuh-musuh Islam, institusi milik kaum
Muslim tersebut pun runtuh pada tahun 1924
melalui tangan anak keturunan Yahudi, Mustafa
Kamal. Hari ini dunia diatur oleh Amerika
Serikat dengan segala arogansinya. Suka atau
tidak, kepemimpinan AS atas dunia inipun
pasti berakhir. Tidak ada yang abadi, kecuali
Zat Yang Mahaabadi. Dia tidak pernah berubah.
Bahkan Dialah Yang mengubah segalanya.

Realitas kehidupan rusak yang saat ini
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dihadapi kaum Muslim juga pasti akan
berubah. Sejak kaum Muslim kehilangan
institusi warisan Nabi saw., yakni Khilafah,
mereka hidup penuh penderitaan. Tiap saat
terjadi pembantaian di berbagai negeri Muslim.
Kekayaan alam mereka dirampas. Hak-hak
mereka dizalimi. Bahkan pelecehan serta
penghinaan terhadap Islam jamak terjadi tanpa
ada pembelaan yang berarti. Kehidupan mereka
di bawah kungkungan ideologi Kapitalisme-
Demokrasi merupakan potret kehidupan tanpa
kebebasan menjalankan agamanya secara
sempurna sesuai perintah Allah SWT.
Realitas ini tidak akan selamanya. Pasti
akan berubah. Dari lembah Kapitalime menuju
puncak kejayaan dengan Islam. Melihat situasi
saat ini, perubahan tersebut menjadi sebuah
kenicayaan karena berbagai potensi, baik dari
sudut pandang internal maupun eksternal.

Faktor Internal

/. Keimanan.
Bagi kaum Muslim keimanan merupakan



modal utama untuk bangkit. Keimanan bagi
mereka menjadi sumber penggerak perubahan,
asas berpikir dan bertindak, serta penuntun ke
arah yang benar. Arah perubahan yang
dituntun oleh keimanan akan secara pasti
berada pada jalur yang tepat. Dengan keimanan
mereka mampu menilai suatu pemikiran rusak
yang harus ditinggalkan serta menilai suatu
pemikiran baik yang harus diperjuangkan.

Jika kaum Muslim kembali pada keimanan
yang cemerlang dipastikan tidak akan ada
kekuatan yang sanggup menahan laju
kebangkitan Islam. Kebangkitan yang tidak
didasari oleh keimanan pada hakiktnya bukan
kebangkitan, melainkan jalan menuju lembah
kehinaan.

Realitas inilah yang kita saksikan terjadi
pada diri para Sahabat. Allah telah mengangkat
para Sahabat menjadi generasi terbaik umat
ini karena kehidupan mereka diliputi dengan
keimanan pada Allah dan menjadikannya
sebagai satu-satunya tolok ukur. Dengan
keimanan, bangsa Arab yang sebelumnya sama
sekali tidak dilirik oleh dunia berubah menjadi
bangsa dengan peradaban tinggi dan
memimpin dunia. Oleh karena itu, hidup tidak
ada nilainya tanpa memperjuangkan keimanan
pada Allah SWT.

2. Menguatnya kesadaran politik umat untuk
bersatu.

Berbagai peristiwa politik yang menimpa
umat ini telah membangkitkan kesadaran
mereka untuk bersatu. Mereka menyaksikan
upaya musuh-musuh Islam yang terus-
menerus berusaha memojokkan Islam. Politik
adu-domba dengan isu-isu radikalisme-
ekstremisme, toleransi serta moderasi
beragama untuk melemahkan umat. Secara
demonstratif ajaran Islam dan ulamanya juga
terus difitnah. Bahkan dengan menggunakan
instrumen kekuasaan ada upaya sistematis
untuk menyingkirkan ajaran Islam agar tidak
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lagi dipelajari melalui institusi formal.

Berbagai makar jahat yang diarahkan pada
Islam telah membangunkan umat dari tidurnya.
Tidak ada pilihan bagi umat Islam kecuali bersatu
dan membangun kekuatan politik mereka
sendiri. Hanya dengan kesadaran politik yang
tinggi kekuatan mereka dapat dipulihkan dan
setiap upaya makar musuh pasti dapat
digagalkan. Sebagian besar umat hari ini sudah
mulai bisa melupakan berbagai perbedaan
mazhab dan mulai fokus pada persatuan umat.

Begitu juga dalam konteks politik
internasional. Secara perlahan namun pasti
umat mulai sadar bahwa ikatan nasionalisme
merupakan ikatan ringkih, warisan penjajah
untuk mengerat persatuan mereka. Melalui
instrumen nasionalisme, penjajah mudah
intervensi ke negeri-negeri Muslim untuk
mengeruk kekayaan mereka yang melimpah.
Intervensi tersebut terus berlangsung baik
secara politik maupun militer, tanpa
perlawanan dengan kekuatan seimbang.

Umat juga mulai sadar bahwa nasionalisme
sudah meluluhlantakkan konsep wkhuwah
/slamiyahyang mewajibkan mereka bersaudara
dengan Muslim seluruh dunia membentuk
umat yang satu. Dunia hari ini menyaksikan
pergerakan global menuju satu titik, yakni
penerapan syariah di bawah institusi Khilafah.
Pergerakan ini tidak akan mungkin bisa
dibendung. Dari waktu ke waktu pemahaman
umat semakin meningkat tentang Khilafah
sebagai bagian penting dari ajaran Islam. Hal
ini dikonfimasi oleh berbagai hasil survey yang
menunjukkan terjadi peningkatan penerimaan
terhadap konsep Khilafah sebagai bentuk
negara ldeal.

3. Daya dukung SDM .

Berdasarkan data Pew Research Center
tahun 2020, jumlah kaum Muslim diseluruh
dunia mencapai 1,9 miliar jiwa. Jumlah
tersebut lebih banyak dari penganut Katolik
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sebesar 1,33 miliar, Protestan sekitar | miliar,
Hindu sebesar I, 15 miliar, Budha sebesar 500
juta penganut. Dengan demikian Islam menjadi
agama terbesar kedua di dunia jika Katholik
dan Protestan digabung, yang jumlahnya
mencapai 2,33 miliar.

Dengan jumlah sebesar itu terlihat potensi
[uar biasa jika kaum Muslim menjadi satu umat
baik dari sisi politik, ekonomi maupun militer.
Secara politik akan menciptakan suatu
imperium raksasa yang melintasi benua dan
samudra. Secara ekonomi akan menciptakan
pasar besar yang mandiri. Sebab, negeri-negeri
Muslim merupakan negeri yang kaya SDA baik
didalam bumi maupun lautnya serta tanahnya
yang subur. Realitas ini membuat kaum Muslim
tidak akan bergantung kepada negara lain,
justru sebaliknya.

Dari sudut pandang militer, jika diambil 1%
saja dari total jumlah Muslim dunia akan
didapatkan tentara sebanyak 9 juta personel.
Tidak ada negara di dunia saat ini yang memiliki
tentara sebanyak itu. AS sebagai negara militer
tahun 2020 hanya memiliki total tentara
sebanyak 5 juta personel, Rusia 4,5 juta
personel, Cina 3 juta personel sedangkan
Indonesia saat ini hanya memiliki total 800
ribu personel aktif dan cadangan. Islam
mewajibkan jihad bagi kaum Muslim, maka
pada dasarnya seluruh kaum Muslim
merupakan tentara terlatih yang siap kapan
saja diturunkan kemedan jihad. Tentara
cadangan kaum Muslim adalah tiap-tiap
individu Muslim dewasa yang sehat. Jadi
kekuatan militer Negara Khilafah sangat
mengerikan bagi kaum durjana.

4. Mulai muncul ketidakpercayaan terhadap
sistem selain Islam karena gagal.
Ketidakpercayaan pada ideologi

Kepitalisme saat ini sudah hampir merata

diseluruh dunia. Berdasarkan publikasi £de/man

Trust Barometer (2021), “kapitalisme lebih
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mendatangkan madarat ketimbang manfaatnya
di dunia”. Publikasi tersebut merupakan hasil
survey yang melibatkan lebih dari 34 ribu orang
di 28 negara. Mulai dari negara demokrasi
liberal seperti AS dan Prancis hingga negara
yang didasarkan pada model sistem campuran
seperti Cina dan Rusia. Dapat dikatakan bahwa
publikasi tersebut valid sebagai representasi
opini dunia terhadap Kapitalisme saat ini.

Khusus di AS sebanyak 51% anak muda
berusia 18 hingga 29 tahun tidak lagi percaya
Kapitalisme, 42% masih mendukung, tetapi
yang benar-benar mau menyebut diri mereka
sebagai kaum kapitalis hanya 19%. Anak muda
Amerika mulai kehilangan keyakinannya
terhadap Kapitalisme dan bersiap untuk
menyambut sesuatu yang baru. Meski negara
ini masih menjadi negara kapitalis nomor 1,
ide kapitalis hanya diyakini oleh generasi tua.
Dalam hal ini AS berdiri bersama dengan
Kanada, Autralia, Jepang dan Hongkong.

Di negeri-negeri Muslim penolakan
terhadap Kapitalisme jelas semakin menguat.
Hal ini tidak terlepas dari eksploitasi negara-
negara kapitalis terhadap negeri Muslim yang
terus berlangsung. Termasuk intervensi militer
yang sudah membunuh jutaan nyawa kaum
Muslim di Irak, Palestina, Suriah dan Yaman.
Mereka jelas semakin menolak nilai-nilai barat
seperti Demokrasi, HAM, Kesetaraan Gender,
dll yang selalu dipromosikan Barat melalui para
penguasa antek di negeri-negeri Muslim yang
semakin hari semakin represif.

Adapun kepercayaan umat terhadap
ideologi komunisme-sosialisme sudah lama
pudar seiring dengan keruntuhan Uni Soviet.
Meski hari ini Cina menampilkan Komunisme
dalam bentuk yang lebih rupawan, karakter
bengis terhadap kaum Muslim tetap tidak bisa
ditutupi, seperti ethnic cleansingyang mereka
lakukan terhadap Muslim Xinjiang.

Faktor Eksternal



/. Melemahnya Barat.

Saat ini Barat dengan ideologi Kapitalisme
sedang berada di tepi jurang keruntuhan.
Ideologi ini hanya berjuang sekadar untuk
memperpanjang nafasnya saja. Berbagai
gejolak politik yang terjadi di AS semakin
mengerosi eksistensi ideologi ini. Situasi ini
tentu saja menguntungkan umat Islam yang
terus berjuang mengembalikan mahkota
mereka yang hilang, yakni Khilafah.

Tidak sedikit ilmuwan Barat sendiri yang
memprediksi keruntuhan peradaban Barat.
Oswald Spengler, misalnya, menganggap
peradaban Barat sudah tua dan akan segera
mati. Bahkan Patrick Buchanan yang
merupakan penasihat tiga orang presiden AS
mulai Richard Nixon, Gerald Ford and Ronald
Reagan, juga memprediksi kejatuhan AS dan
Barat karena faktor kerusakan moral dan
minimnya pertumbuhan demografi. Mengenai
kapan waktu Amerika akan runtuh. Pada tahun
2017 Profesor Peter Turchin, secara spesifik
memprediksi dalam satu dekade kedepan akan
terjadi masa-masa suram untuk AS. Turchin
merupakan seorang profesor dari departemen
ekologi dan biologi evolusioner di University
of Connecticut.

2. Kegagalan Kapitalisme.

Dengan pemikiran cemerlang kaum Muslim
mudah memahami bahwa ide Kapitalisme
sudah gagal sejak lahir, lantaran asasnya yang
berpijak pada sekularisme yang berlawanan
dengan fitrah beragama pada diri manusia. Saat
ini kegagalan Kapitalisme bukan lagi sebatas
kegagalan pemikiran, namun tampak secara
kasatmata. Kapitalisme benar-benar telah
gagal menciptakan keadilan ekonomi. Jika Sri
Mulyani pernah menyebut kekayaan 4 orang
terkaya Indonesia sama dengan kekayaan 100
juta penduduk maka ketimpangan global jauh
lebih parah dan tidak dapat lagi dikendalikan.

SivasahDakwah

Kehadiran pandemi Covid-19
saat ini semakin membuka
tabir kebobrokan Kapitalisme.
Betapa Kapitalisme tidak
peduli dengan nyawa manusia
dan lebih mementingkan
perputaran bisnis. Bahkan

seruan WHO untuk
menghentikan semua kegiatan
selama pandemi diabaikan
oleh sebagian besar negara
penganut kapitalis. Akibatnya,
tidak sedikit manusia yang
mati, pandemi tak terkendali,
ekonomi pun hancur.

Menurut publikasi Yayasan amal asal Inggris
Oxfam (2020), 1% orang terkaya di dunia
memiliki lebih dari dua kali lipat kekayaan dari
seluruh umat manusia dunia.

Dampak buruk penerapan Kapitalisme juga
tampak pada krisis ekonomi global yang selalu
berulang. Artinya, pertumbuhan ekonomi yang
terjadi hanyalah putaran menuju puncak untuk
kemudian jatuh ke lembah krisis kembali.

Kehadiran pandemi Covid-19 saat ini
semakin membuka tabir kebobrokan
Kapitalisme. Betapa Kapitalisme tidak peduli
dengan nyawa manusia dan lebih
mementingkan perputaran bisnis. Bahkan
seruan WHO untuk menghentikan semua
kegiatan selama pandemi diabaikan oleh
sebagian besar negara penganut kapitalis.
Akibatnya, tidak sedikit manusia yang mati,
pandemi tak terkendali, ekonomi pun hancur.

Wallahu a’lam. []
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MUNAFIK

anda-tanda orang munafik ada tiga:
jika berbicara berdusta, jika berjanji
ingkar dan jika diberi amanah

berkhianat.
++++

Melalui hadis sAahih riwayat al-Bukhari,
Rasulullah saw. menyebut ayat atau tanda-
tanda orang munafik. Munafik itu, dikatakan
oleh Imam al-Jurjani dalam At- 7a rifat, sebagai
menampakkan keimanan dengan perkataan
dan menyembunyikan kekafiran di dalam hati.
Karena itu, kita tidak tahu kekafirannya secara
nyata. Namun, tanda-tandanya terlihat.
Tanda-tanda itulah yang disebut oleh Baginda
Rasulullah saw. dalam hadis tadi.

Melalui hadis di atas, Rasulullah saw. ingin
menunjukkan, serapat-rapat kebusukan
ditutupi, pasti akan terlihat juga tapak-
tapaknya. Pertama: Jika berbicara berdusta.
Orang yang beriman kepada Allah, tentu akan
menjaga setiap perkataannya agar selalu benar.
la yakin, setiap kata yang keluar dari mulutnya
pasti didengar Allah, dan pasti akan dimintai
pertanggungjawaban di hadapan-Nya kelak.
Karena itu, ia akan sangat menjaga agar tak
ada dusta dalam tiap ia bicara. Sebaliknya,
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orang munafik, karena rapuh imannya kepada
Allah, dengan mudah berdusta saat berbicara.
Kedua: Jika berjanji, ingkar. Seorang Muslim
yang baik akan selalu menunaikan amanah dan
janji-janjinya. Kata Nabi saw., kesediaan
seseorang untuk selalu menepati janji berkait
erat dengan kualitas keimanannya. Karena itu,
ia tidak akan berjanji untuk sekadar
menyenangkan hati, yang ia tahu tidak akan
ditepati. Kalau tahu tidak akan bisa menepati,
ia tidak akan berjanji. Demikianlah sikap
seorang Muslim sejati, ketika berjanji akan
berusaha selalu menepati. Oleh karena itu, jika
pada faktanya ada seseorang sangat mudah
berjanji, dan semudah itu pula ia ingkari, maka
pasti ada yang tidak beres pada dirinya.
Ketiga: Jika diberi amanah, khianat.
Amanah adalah bentuk kepercayaan satu pihak
yang diberikan kepada dirinya. Kepercayaan ini
mahal sehingga harus ditunaikan dengan
sebaik-baiknya. Sikap terhadap amanah
berkorelasi dengan keimanan. Kata Nabi saw.,
tidak ada iman buat orang yang tak
menunaikan amanah. Di antara yang
terpenting adalah amanah kepemimpinan
politik, karena hal ini menyangkut nasib banyak
orang, bahkan nasib bangsa dan negara.



Kesediaan memegang amanah, berkata
jujur dan menepati janji itulah yang kiranya
kini  menjadi problem besar pada
kepemimpinan di negara ini. Sebegitu parahnya
soal ini, bahkan mahasiswa menggelari
Presiden dengan sebutan 7he King of Lip
Service. Para mahasiswa, khususnya pengurus
BEM Ul yang memberikan gelaran itu, juga BEM
universitas lain, sebagaimana masyarakat pada
umumnya, tentu melihat ada sekian banyak
yang dijanjikan Presiden tidak ditepati. Juga ada
sekian banyak omongannya yang diingkari.

Sekadar contoh, Presiden berulang
mengatakan akan memperkuat KPK. Nyatanya
sebaliknya. Malah memperlemah. Lihatlah,
RUU Revisi KPK yang begitu keras ditolak keras
oleh publik karena nyata akan melemahkan
KPK, tetap saja diajukan lalu disahkan
Parlemen. Ditambah lagi, TWK (Tes Wawasan
Kebangsaan) yang menggusur sekian puluh
pegawai yang selama ini justru dikenal sebagai
tulang punggung kinerja KPK dalam
pemberantasan korupsi juga dibiarkan saja.
Lalu dimana tekad Presiden yang katanya akan
memperkuat KPK itu?

Juga, katanya Presiden ingin stop impor
pangan. Nyatanya, impor beras terus berjalan
bahkan di saat jelang panen raya. Lalu katanya
stop utang. Nyatanya, utang makin bejibun.
Katanya rindu didemo. Namun, ketika benar-
benar didemo, para pendemo justru dihadapi
dengan represif.

Masih banyak lagi contoh lain dari janji
Presiden yang tidak ditepati dan ucapannya
yang diingkari. Publik mencatat ada lebih dari
65 janji Presiden yang hingga kini tidak
ditepati.

Jadi, pemberian gelar itu boleh disebut
puncak dari kekesalan mahasiswa dan
masyarakat pada umumnya, melihat
pemimpinnya yang tidak amanah dan begitu
mudah mengingkari janji. Gelaran 7he King of
Lip Service itu sangatlah sarkas. Kalau

Kesediaan memegang amanah,
berkata jujur dan menepati janji
itulah yang kiranya kini menjadi
problem besar pada kepemimpinan
di negara ini. Sebegitu parahnya
soal ini, bahkan mahasiswa
menggelari Presiden dengan
sebutan The King of Lip Service.
Para mahasiswa, khususnya
pengurus BEM Ul yang
memberikan gelaran itu, juga BEM
universitas lain, sebagaimana
masyarakat pada umumnya, tentu
melihat ada sekian banyak yang
dijanjikan Presiden tidak ditepati.
Juga ada sekian banyak
omongannya yang diingkari.

diterjemahkan bebas artinya: Raja Ngibul!
++++

Selain tentang tanda-tanda munafik, jauh
hari Nabi saw. juga telah mengingatkan kita
tentang watak-watak buruk seorang
pemimpin. Dalam hadis riwayat |bnu Majah,
misalnya, Nabi saw. menyebut ruwarbidhah.
Dalam hadis tersebut, Nabi saw. menceritakan
bakal datangnya tahun-tahun yang penuh
tipuan. Saat itu pendusta dikatakan benar dan
orang yang benar dikatakan dusta. Pengkhianat
disuruh memegang amanah dan orang yang
amanah dikatakan pengkhianat. Pada waktu itu
yang berkesempatan berbicara hanyalah
golongan ruwaibidhah. Para Sahabat bertanya,
siapa yang dimaksud ruwaibidhah itu? Nabi
saw. menjelaskan, dialah orang kerdil, hina dan
tidak mengerti bagaimana mengurus orang
banyak.

Dalam hadis riwayat ath-Thabarani, Nabi
saw. mewanti-wanti untuk kita bersegera
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beramal sebelum datang enam perkara. Yang
pertama disebut bakal munculnya
kepemimpinan orang bodoh (/maratus-
sufaha). Dalam hadits riwayat Ahmad,
imaratus-sufaha didiskripsikan Nabi saw.
sebagai para pemimpin yang tidak mengikuti
petunjuk Nabi saw. dan tidak meneladani
sunnah beliau.

As-Sufahd bentuk jamak dari saf;, memang
maknanya orang bodoh, kurang akal dan
keahlian, a//u al-hawa (memperturutkan hawa
nafsu), sembrono/gegabah, buruk tindakan dan
penilaian. Karena bodohnya itu, as-sufahd tidak
boleh diberi kepercayaan untuk mengelola
hartanya sendiri, sebagaimana disebut dalam
surah an-Nisa’ ayat 5. Sebagai gantinya, harus
ada wash/ yang diangkat untuk mengurusi
harta orang as-sufaha ‘itu. Jadi, as-Sufaha di-
hijr (dilarang untuk bertransasksi). Jika
mengelola harta milik sendiri saja tidak boleh,
bagaimana bisa as-sufahd dipercaya mengurusi
atau memimpin orang banyak?

Terhadap /maratus-sufaha, Nabi saw.
berpesan di dalam hadis yang sama untuk tidak
membenarkan pemimpin semacam itu, apalagi
kemudian menolong dia. Sebabnya, sabdanya,
“Siapa saja yang membenarkan mereka dengan
kebohongan mereka dan menolong mereka atas
kezaliman mereka maka dia bukan golonganku
dan aku bukan bagian dari golongannya dan
dia tidak masuk ke telagaku. Sebaliknya, siapa
vang tidak membenarkan mereka dengan
kebohongan mereka dan tidak menolong
mereka atas kezaliman mereka maka dia
termasuk golonganku dan aku termasuk
golongannya dan dia akan masuk ke telagaku.”

Kepada kepemimpinan ruwaibidhah, kita
tidak boleh membenarkan, apalagi menolong.
Kepemimpinan semacam ini—apalagi bila
ditambah dengan sikap yang tidak amanah,
ingkar janji dan gemar berdusta—pasti akan
membawa kezaliman, ketidakadilan dan
kerusakan. Itulah yang ini hari kita rasakan.
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Dalam hadis riwayat ath-
Thabarani, Nabi saw.
mewanti-wanti untuk kita
bersegera beramal sebelum
datang enam perkara. Yang
pertama disebut bakal
munculnya kepemimpinan
orang bodoh (imaratus-
sufaha). Dalam hadits riwayat
Ahmad, imaratus-sufaha
didiskripsikan Nabi saw.
sebagai para pemimpin yang
tidak mengikuti petunjuk
Nabi saw. dan tidak
meneladani sunnah beliau.

Keadaan buruk itu bukan hanya terjadi di
pucuk pimpinan, tetapi juga dilakukan oleh
para pejabat dan tokoh elit di pusat kekuasaan.
Lihatlah, ini hari begitu keras tindakan kepada
siapapun, baik pejabat, dosen atau guru,
ulama, ustadz, bahkan juga mahasiswa dan
pelajar yang kedapatan menampakkan
dukungannya pada syariah dan khilafah serta
organisasi yang memperjuangkan ide itu,
karena dianggap bertentangan dengan
Pancasila. Pada saat yang sama dengan
ringannya sang tokoh memuji-muji
Komunisme dan Partai Komunis Cina.
Peristiwa itu terjadi begitu saja. Seolah tak
bermasalah. Bagaimana bisa di satu sisi syariah
dan khilafah yang merupakan ajaran Islam—
yang dipeluk oleh mayoritas penduduk negeri
ini—begitu keras diperangi, karena dikatakan
bertentangan dengan Pancasila, sedangkan
Komunisme malah dipuja-puji. Apakah
Komunisme itu sesuai dengan Pancasila? []
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BEROBAT

Soal:
Apakah berobat itu wajib atau mandub
(sunnah) atau selain itu?

Jawab:

Jawabannya di Booklet al-Istinsdkh
(Kloning). Saya mengutipkan apa yang ada di
situ seputar hukum berobat halaman 30-32
dalam file word

Supaya kita bisa mengambil hukum dari
dalil maka harus dipaparkan dalil-dalil yang ada
dalam masalah berobat. Dari Abu Hurairah ra.,
ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:

«Elas Al Jf\ ‘)M AR Jf\ Ly

Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali

Juga menurunkan obatnya (HR al-Bukhari).

Dari Jabir bin Abdullah ra., Nabi saw.
bersabda:

.. G- &

ey o Al
Untuk setiap penyakit ada obatnya. Jika obat
/tu mengenai penyakit maka sembuh dengan
izin Allah Azza wa Jalla (HR Muslim).
Dari Ibnu Mas’ud ra., ada hadis yang ia
marfu’-kan:
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Sungguh Allah Azza wa Jalla tidak
menurunkan penyakit kecuali juga
menurunkan obatnya, diketahui oleh orang
vang mengetahui (orang yang punya
/Imunya) dan tidak diketahui oleh orang yang
tidak mengetahui (tidak punya ilmunya) (HR
Ahmad).

Di dalam tiga hadis ini ada berita bahwa
Allah SWT menurunkan penyakit dan
menurunkan obat; bahwa tiap penyakit ada
obatnya; bahwa jika obat diturunkan pada
penyakit maka penyakit itu sembuh dengan
izin Allah. Hal itu diketahui oleh orang yang
mengetahui (punya ilmu) dan tidak diketahui
oleh orang yang tidak mengetahui (tidak punya
ilmu).

Di dalam hadis-hadis ini ada arahan bahwa
untuk tiap penyakit ada obat yang
menyembuhkannya. Ini agar hal itu menjadi
pendorong untuk berusaha mencapai
pengobatan yang mengantarkan kepada
kesembuhan penyakit dengan izin Allah SWT.
Jadi penyakit itu berasal dari Allah. Obat juga
berasal dari Allah. Kesembuhan terjadi dengan
izin-Nya dan bukan karena obat. Akan tetapi,
Allah menjadikan di dalam obat itu khasiyat
penyembuhan jika menyentuh penyakit. Ini
merupakan arahan dan bukan pewajiban.

Dari Anas ra., ia berkata bahwa Rasulullah
saw. bersabda:
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Sungguh Allah Azza wa Jalla ketika

menciptakan penyakit juga menciptakan
obat maka berobat/ah (HR Ahmad).

Usamah bin Syuraik ra. berkata: Aku pernah
berada di sisi Nabi saw. Beberapa orang arab
badui dating. Mereka berkata, “Ya Rasulullah,
apakah kita berobat?” Beliau bersabda:

1 s A 50 3% D ske b ey
«.3as 0 g V) 315 pm

Benar. Wahai hamba-hamba Allah,
berobatlah, sebab sungguh Allah Azza wa
Jalla tidak menempatkan penyakit kecuali juga

menempatkan kesembuhan (obat) untuknya
.... (HR Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Di dalam hadis pertama, Rasul saw

Seruan di dalam kedua hadis
tersebut datang dengan
redaksi perintah. Perintah
memberi faedah tuntutan
dan tidak memberi faedah
wajib kecuali jika merupakan
perintah yang tegas.
Ketegasan itu memerlukan
qarinah yang
menunjukkannya. Di dalam
kedua hadis itu tidak ada
garinah yang menunjukkan
wajib. Tiga hadis sebelumnya
tidak lain hanya
pemberitahuan dan arahan.
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memerintahkan untuk berobat. Di dalam hadits
ini ada jawaban kepada orang Arab untuk
berobat. Beliau menyeru hamba-hamba untuk
berobat. Sebab, Allah SWT tidak menempatkan
penyakit kecuali juga menempatkan
kesembuhan (obat) untuknya. Seruan di dalam
kedua hadis tersebut datang dengan redaksi
perintah. Perintah memberi faedah tuntutan
dan tidak memberi faedah wajib kecuali jika
merupakan perintah yang tegas. Ketegasan itu
memerlukan garinafhyang menunjukkannya. Di
dalam kedua hadis itu tidak ada garinah yang
menunjukkan wajib. Tiga hadis sebelumnya
tidak lain hanya pemberitahuan dan arahan.

Semua itu membuat tuntutan berobat di
dalam kedua hadis itu bukan wajib. Ditambah
lagi dinyatakan di dalam hadis-hadis yang
menunjukkan kebolehan meninggalkan (tidak)
berobat, yang menafikan dari kedua hadis ini
memberi faedah wajib. Imran bin Hushain ra.
berkata bahwa Nabi saw. bersabda:

(e 2;% aif f)wjf’ &ﬁ e ﬁ‘ :}ﬁ-:\é»
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‘Ada tujuh puluh ribu orang dari umatku
masuk surga tanpa hisab.” Mereka berkata,
“Siapa mereka, ya Rasulullah?” Beliau
bersabda, “Mereka adalah orang yang tidak
meminta di-ruqyah, tidak mengundi nasib
dan tidak melakukan kay dan kepada Rabb

merekalah mereka bertawakkal.” (HR
Muslim).

Ibnu Abbas ra. berkata:
O &I o aF e B s
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Wanita berkulit hitam ini datang kepada
Nabi saw. dan berkata, ‘Aku punya sakit
epilepsi dan auratku sering tersingkap (jika
kambuh). Karena itu berdoalah kepada Allah
untukku.” Rasul saw. bersabda, “Jika engkau
suka, engkau bersabar dan untukmu surge.
Jika engkau suka maka aku berdoa kepada
Allah agar menyembuhkanmu.” Wanita itu
berkata, Aku memilih bersabar saja.” Lalu
dia berkata, “Namun, auratku sering
tersingkap. Karena itu berdoalah kepada
Allah agar auratku tidak tersingkap.” Lalu
beliau berdoa untuk dirinya (HR al-Bukhari).

Jadi kedua hadis ini menunjukkan
kebolehan tidak berobat. Di dalam hadis
pertama, Rasul saw. mendeskripsikan orang-
orang yang masuk surga tanpa hisab bahwa
mereka tidak meminta di-rugyah dan tidak
melakukan kay, yakni tidak berobat, tetapi
mereka menyerahkan perkara kepada Rabb
mereka dan bertawakal kepada-Nya dalam
semua perkara mereka. Rugyah dan kay
termasuk pengobatan. Rasul saw. telah
mendorong berobat dengan rugyah. Jibril juga
me-ruqyah beliau. Dari jalur Ibnu Abbas ra.,
Rasul saw. bersabda:
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Kesembuhan itu dalam tiga hal: dalam
sayatan alat bekam, minum madu, atau kay
dengan api. Aku melarang umatku dari kay
(HR al-Bukhari).

e 2 abih 3 O APKAN

Di dalam hadis kedua, Rasul saw.
memberikan pilihan kepada wanita berkulit

Dengan demikian kedua hadis
ini mengalihkan perintah
berobat yang ada di dalam
hadis jawaban beliau untuk
orang-orang Arab badui dan di
dalam hadis sebelumnya,
mengalihkannya dari wajib.
Kerasnya dorongan Rasul saw.

untuk berobat maka perintah
berobat yang ada di dalam
hadits-hadits tersebut untuk
nadab (sunnah)

hitam antara bersabar atas sakit epilepsi yang
ada padanya dan untuk dia surga dan antara
beliau berdoa kepada Allah agar menyembuhkan
dirinya dari sakit epilepsinya. Hal itu
menunjukkan kebolehan meninggalkan berobat.
Dengan demikian kedua hadis ini
mengalihkan perintah berobat yang ada di
dalam hadis jawaban beliau untuk orang-orang
Arab badui dan di dalam hadis sebelumnya,
mengalihkannya dari wajib. Kerasnya dorongan
Rasul saw. untuk berobat maka perintah
berobat yang ada di dalam hadits-hadits
tersebut untuk nadab (sunnah). (Selesai).

[Dari Soal-Jawab Amir HT Syaikh Atha’ bin
Khalil Abu ar-Rasytah - 23 Syawal 1442 H/04
Juni 2021 M]

Sumber:

http://www.hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer-hizb/
ameer-cmo-site/75873.html

https://www.facebook.com/HT.AtaabuAlrashtah/posts/
2941413719437966
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KELUARGA SEBAGA
AGEN PERUBAHAN =

Wiwing Noeraini

istem sekular kapitalisme yang

diterapkan hari ini telah

menyebabkan mayoritas keluarga
Muslim tidak mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya secara layak. Bahkan hanya sekadar
untuk hidup pun susah. Apalagi saat pandemi.
Betapa banyak yang hidup menderita dalam
kemiskinan yang parah di negeri ini.

Ketidakadilan hukum juga menimpa rakyat
kecil atau siapa pun yang dianggap melawan
penguasa dan kekuasaan. Bahkan, berharap
menerapkan syariah Islam pun sudah
terkategori radikal, yang dianggap layak untuk
dikejar dan dibui.

Bagaimana di negeri-negeri yang lain? Tak
jauh berbeda. Kalaupun tak ada ancaman
serangan fisik, ancaman pemikiranlah yang
melanda. Akhirnya, pemikiran pemikiran Barat
kufur seperti sekularisme dan liberalisme
menjadi pemikiran yang paling banyak
diadopsi.

Demikianlah. Hari ini umat Islam dalam
kondisi yang bertolak belakang dengan firman
Allah SWT sebagai khayru ummah (QS Ali
‘Imran [3] : 110).

Karena itu tentu harus perubahan. Keluarga
tentu memiliki peran strategis sebagai agen
perubahan agar kondisi umat ini kembali ke
fitrahnya, menjadi umat terbaik.

Keluarga Agen Perubahan
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Keluarga memiliki peran penting dalam
sebuah perubahan masyarakat. Sejarah
peradaban Islam menunjukkan yang demikian.
Keluarga Rasulullah saw. dan para Sahabat
merupakan sosok teladan umat Islam. Mereka
adalah keluarga yang senantiasa gigih menjadi
agen perubahan masyarakat jahiliah menjadi
masyarakat Islam. Mereka menyebarkan dan
memperjuangkan Islam di tengah-tengah
manusia. Siapa yang tak ingin seperti mereka?

Ada beberapa langkah yang bisa kita
lakukan agar keluarga kita menjadi agen
perubahan masyarakat.

Pertama. Membangun Kepedulian Keluarga
Terhadap Kondisi Umat. Tanpa ada rasa peduli,
mustahil muncul keinginan untuk membuat
perubahan. Karena itu kita perlu memahamkan
keluarga, bahwa Islam memerintahkan kita
untuk tak hanya peduli dengan urusan diri
sendiri, tetapi juga peduli dengan urusan kaum
Muslim semuanya. Rasulullah saw. bersabda,
“Siapa saja yang pada pagi harinya hasrat
dunianya lebih besar; itu tidak ada apa-apanya
ai sisi Allah. Siapa saja yang tidak takut kepada
Allah, itu tidak ada apa-apanya di sisi Allah.
Siapa saja yang tidak memperhatikan urusan
kaum Muslim semuanya, dia bukan golongan
mereka.” (HR al-Hakim).

Hadis ini memberikan beberapa pesan
penting: Hal pertama dan utama yang harus
dipikirkan setiap muslim adalah bukan urusan



dunia, karena itu tidak bernilai di sisi Allah.
Kemudian, hendaknya setiap Muslim hanya
takut kepada Allah, karena tidak ada yang layak
ditakuti kecuali Allah. Terakhir, hendaklah
setiap Muslim memberi perhatian pada urusan
kaum Muslim semuanya, karena itu ciri dari
seorang muslim.

Kedua. Memahamkan Keluarga Tentang
Kondisi Umat dan Pentingnya Perubahan.
Langkah selanjutnya adalah memahamkan
keluarga bahwa kondisi umat hari ini sangat
buruk. Ini terjadi karena hukum Allah tidak
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan.

Untuk menguatkan yang demikian, kita
bisa bahas beberapa pemikiran yang terlanjur
diambil sebagian Muslim karena dianggap
sebagai ajaran yang baik dan membawa
kebaikan, padahal hakikatnya adalah pemikiran
rusak serta sesat menyesatkan, seperti
demokrasi, kesetaraan gender, HAM, moderasi
Islam, dan sebagainya.

Kita juga bisa ajak keluarga untuk
memperhatikan berbagai kebijakan penguasa
dalam mengurus rakyatnya hari ini. Apakah
sudah sesuai Islam atau belum, mengabaikan
hak-hak rakyat atau tidak, dan seterusnya.
Kemudian bandingkan dengan kondisi di dalam
sistem pemerintahan Islam, apakah
penguasanya juga melakukan yang demikian
ataukah justru sebaliknya, yaitu selalu
mengurusi rakyatnya, memenuhi semua
kebutuhannya, menyejahterakannya, dan
seterusnya.

Selanjutnya kita ajak mereka berpikir bahwa
semua kondisi buruk tersebut haruslah diubah
karena tak sesuai dengan kondisi umat Muslim
seharusnya. Tak mungkin berharap perubahan
sementara kita hanya berdiam diri (Lihat: QS
ar-Ra’du [13]: I'1).

Ketiga: Memahamkan Keluarga Tentang
Arah Perubahan yang Benar. Diskusi
selanjutnya adalah membahas bagaimana arah
dari perubahan yang seharusnya. Apakah

Baiti Jannati

cukup dengan perbaikan secara parsial
(bertahap)? Ataukah harus perubahan secara
menyeluruh? Kita perlu berikan contoh contoh
riil yang bisa mudah dipahami, terutama jika
yang kita ajak diskusi adalah anak-anak yang
tentu berbeda cara berpikirnya dengan orang
dewasa.

Selanjutnya memahamkan bahwa problem
yang terjadi adalah problem sistemik (berkaitan
dengan sistem). Solusinya pun harus solusi
sistemik. Sistem kufur yang diterapkan oleh
negara hari ini lah yang menjadi biang masalah
semua problem tersebut. Karena itu solusinya
adalah dengan mengganti sistem kufur
tersebut. Dengan apa? Tentu dengan sistem
Islam karena hanya Islam yang benar (QS QS
Ali Imran [3] : 19).

Kemudian terakhir, kita perlu pahamkan apa
itu sistem islam, dengan menghadirkan dalil
dalil dan pendapat para ulama hingga sampai
pada satu kesimpulan bahwa sistem Islam
tersebut adalah sistem Khilafah.

Keempat. Mengajak Keluarga Menjadi Agen
Perubahan. Berikutnya adalah mengajak
keluarga untuk menjadi agen perubahan, yaitu
menjadi pengemban dakwah yang
memperjuangkan tegaknya penerapan syariah
Islam kaffah dalam bingkai Khilafah. Di sinilah
kadang-kadang muncul perasaan berat karena
banyak sekali tantangannya.

Untuk itu perlu memahamkan bahwa
dakwah bukanlah pilihan, namun kewajiban
dari Allah SWT yang harus dilaksanakan:

0535 Saaaly

Z) 5 /’. 2 QS\
Hendaklah ada di antara kalian segolongan
umat yang menyerukan kebajikan dan
melakukan amar makruf nahi munkar.

Merekalah orang-orang yang beruntung (QS
Ali Imran [3]: 104).
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Nabi Muhammad saw. bersabda:

@l 555 g8 1y
Sampaikanlah dariku meskipun hanya satu
ayat (HR at-Tirmidzi).

Kita perlu memahamkan juga bahwa
dakwah adalah bagian penting dalam upaya
mengubah kondisi umat hingga menjadi umat
terbaik (Lihat: QS Ali ‘Imran [3]: 1 10). Jika ada
di antara anggota keluarga yang merasa
khawatir dengan kesulitan dakwah, maka
tanamkan keyakinan agar jangan pernah takut
ditimpa kesulitan dalam dakwah. Tanpa
dakwah pun manusia pasti diuji Allah dengan
beragam kesulitan. Bagi para pengemban
dakwah, Allah berjanji pasti akan menolong
dirinya (Lihat: QS Muhammad [47]: 7).

Kelima: Memahamkan Keluarga Tentang
Kebaikan Kebaikan Dakwah. Untuk mendorong
keluarga agar mau berdakwah dan mau melalui
berbagai kesulitan dan tantangan dakwah,
maka perlu banyak dorongan ruhiah. Kita perlu
menyampaikan kepada mereka berbagai
kebaikan yang akan Allah berikan kepada para
pengemban dakwah.

Perkataan para pengemban dakwah digelari
sebagai sebaik-baiknya perkataan (Lihat: QS
Fushshilat [41]: 33). Aktivitas dakwah akan
mendatangkan balasan yang luar biasa dari
Allah SWT. Rasulullah saw. bersabda kepada
Ali bin Abi Thalib ra., “Demi Allah, sungguh
Allah SWT memberikan hidayah kepada
seseorang dengan (dakwah)-mu, maka itu lebih
baik bagimu dari unta merah. ” (HR al-Bukhari,
Muslim dan Ahmad).

Menurut Imam Ibnu Hajar Al-‘Asqalani
unta merah adalah kendaraan yang sangat
dibanggakan oleh orang Arab saat itu.

Khatimah
Kita harus berusaha agar keluarga kita
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Kita harus berusaha agar
keluarga kita menjadi bagian
dari perjuangan untuk
mengubah kondisi umat hari
ini. Namun harus diingat, tak
semua yang kita harapkan bisa
menjadi kenyataan. Bisa jadi,
tak semua menerima apa yang
kita sampaikan. Orangtua kita,
atau mungkin suami atau istri
(pasangan kita), atau anak
anak kita masih belum seperti
yang kita harapkan. Mereka
belum siap ...

menjadi bagian dari perjuangan untuk
mengubah kondisi umat hari ini. Namun harus
diingat, tak semua yang kita harapkan bisa
menjadi kenyataan. Bisa jadi, tak semua
menerima apa yang kita sampaikan. Orangtua
kita, atau mungkin suami atau istri (pasangan
kita), atau anak anak kita masih belum seperti
yang kita harapkan. Mereka belum siap untuk
menjadi agen perubahan di lingkungan atau
di komunitas mereka masing masing.

Tidak perlu risau. Yang bisa kita lakukan
hanyalah meminta kepada Allah Yang
Mahakuasa, Maha membolakbalikkan hati
manusia, agar memberikan hidayah kepada
keluarga kita.

Semoga Allah memberi kita keistiqgamahan
dalam mengajak keluarga kita di jalan
perjuangan mengubah umat ini kembali
menjadi umat terbaik, umat nan mulia.

Wallahu a’lam bi ash-shawwab. [|
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Lampiran: Contoh Halaman Muka Bandera Islam.

Bandera Islam Tak — —
Masuk Draf Kamus e -
Sejarah tetapi
Korannya Komunis

Ada, Hmmm...

Link: https://www.tintasiyasi.com/2021/04/bendera-islam-
tak-masuk-draf-kamus.html

TintaSiyasi.com— Selain tidak memuat entri tokoh Islam KH
Hasyim Asy‘ari, draf Kamus Sejarah Indonesia (KSI) Jilid |

juga tidak memuat entri surat kabar Bandera Islam (1924- Surat Kabar Bandera Islamterbit pada tahun yang
1927) yang didirikan Oemar Said Tjokroaminoto dan tokoh- sama dengan Keruntuhan Khilafah Usmani 1924.
tokoh Islam lainnya. . Media cetak yang di terbitkan oleh pengurus Sarekat
Padahal koran yang diterbitkan di Yogyakarta tersebut sangat = |slam dalam ini menjadi bukti perhatian besar ulama
vital perannya dalam memberitakan perjuangan Komite = dan tokoh-tokoh Islam pada saat itu terhadap
Khilafah (Comite Chilafat) untuk menegakkan kembali Fi'_: persoalan Khilafah. Lihat kiri atas pada headline
kepemimpinan umum kaum Muslim sedunia yang baru saja == membahas tentang C/ilaarat. Edisi lengkap Bandera
runtuh pada 3 Maret 1924 di Turki. % /s/ammasih tersimpan di Perpustakaan Nasional
Komite Khilafah didirikan kaum Muslim dari berbagai ormas == Republik Indonesia (PNRI) Jakarta.

Islam yang ada di Hindia Timur (Hindia Belanda/sekarang
Indonesia) yakni Sarekat Islam, Muhammadiyah, cikal bakal
Nahdlatul Ulama dan lain-lain.

Aneh, kan? Koran berhaluan Islam yang berperan sangat
penting memberitakan perjuangan politik Islam saat itu tidak
dimuat draf KSI 1? Sebaliknya, entri surat kabar politik
berhaluan komunis, ada. Salah satunya dengan entri
Toejoean Rakjat. Koran tersebut didirikan oleh murtadin Amir
Sjarifoeddin Harahap (Amir Syarifudin) pada Oktober 1938.

Sumber: Bandkera /s/am, 25 Desember 1924.

Lampiran: Contoh Halaman Lampiran Bandera Islam. KABAR HINDIA
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== Surat Kabar Bandera Islam
i Bt e el mengabarkan tentang

S AL et | antusiasme masyarakat di
B ek e e sejumlah daerah terhadap
,.::ﬁnm i fi pemchac ez Khilafah. Seperti dalam gambar
T, Mopwsont Trestine, e e | 43 Batavia (Jakarta) dan
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Surat Kabar Bandera Islam menerbitkan Cianjur. Pertemuan di Cianjur

i retazian Sab-Caz i | e dail [
notulensi hasil pertemuan nasional Kongres (o il B Mibsimlmr| menjadi monumental sebab
Al-Islam Hindia. Nampak salah satu s el dihadiri oleh sedikitnya 3000

pembahasannya tentang perang hijaz yang g WT:" e :: deljgan agenda pembahasan
berkecamuk pasca kekosongan sosok [T-ﬂfﬁ%m‘am:ﬁ; Khilafah.
Khilafah di tengah umat Islam. = "“f:"""‘“"‘“‘
T D s e e T Sumber: Bandera Islam, 11
i ettt ke v i it Desember 1924,
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:Jﬁ'--w'-'li--i'-ul-ﬂ'-.ii-'u-o'\‘-'iii

Sumber: Bandera Islam, 7-10 Desember 1925
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Amsterdam Minta Maaf, Bukti
Pernah Perbudak Indonesia

Permintaan maaf Wali Kota Amsterdam
Femke Halsema atas perbudakan yang dilakukan
di Indonesia selama masa kolonial dinilai
Sejarawan Moeflich Hasbullah sebagai konfirmasi
bahwa Belanda pernah memperbudak Indonesia.
“Permintaan maaf ini mengonfirmasi bahwa
Amsterdam dulu, terutama pemerintah pusat
Belanda, itu pernah melakukan perbudakan di
Indonesia,” tuturnya kepada Mediaumat.news,
Sabtu (3/7/2021).

Menurut Moeflich, Wali Kota Helsema di
Amsterdam itu salah satu wali kota yang
menyadari bahwa Belanda yang sekarang adalah
negara modern yang pada faktanya secara historis
pernah melakukan perbudakan di Indonesia. “Itu
jelas sekali. Cuma sayangnya itu baru tingkat wali
kota. Di kota-kota lainnya katanya sedang
dipertimbangkan. Tapi itu lumayan. Mewakili
kesadaran di era modern,” ujarnya.

Moeflich menuturkan, di dunia yang makin
beradab, makin modern dan makin humanis
memang manusia terutama negara-negara Barat
itu akhirnya mengakui bahwa sejarah Eropa dan
sejarah Amerika itu pernah mengalami suatu
masa kegelapan. Mereka pernah melakukan

Lintas Dunia

perbudakan atas negara-negara lain, atas bangsa-
bangsa lain, yang disebut era kolonialisme.
“Jadi negara-negara Eropa itu menyebar ke
berbagai negara di dunia untuk menguasai
ekonomi mereka, rempah-rempah perekonomian
penjajahan juga sekaligus menyebarkan Kristen
melalui Injil. Kayang dikenal dengan 3G (gospe!,
gold and glory). Pencarian kemakmuran dengan
cara penjajahan kolonial kemudian penyebaran Injil
dan untuk kemakmuran kejayaan bangsa-bangsa
mereka. Jadi, itu masa gelap bangsa Eropa yang
memang akhirnya diakui masyarakat Eropa modern
sekarang. Walaupun tidak semuanya,” bebernya.
Moeflich menilai saat ini kolonialisme
sebetulnya masih tetap berjalan, tetapi sudah tidak
mungkin lagi berbentuk fisik. Makanya yang
sekarang berkembang itu adalah kolonialisme gaya
baru. “Itu yang disebut neokolonialisme,” ujarnya.
Menurut Moeflich, neokolonialisme ini
dilakukan dengan cara penguasaan ekonomi,
penaklukan politik dan pendiktean kebijakan-
kebijakan kepemimpinan kenegaraan. “Menakluk-
kan sebuah negara tidak lagi mesti menjajah secara
fisik dan politik, tetapi melalui kebijakan-kebijakan
yang dikuasai dengan jebakan utang yang
kemudian mengendalikan kebijakan negara itu
kepada rakyatnya. Saat ini negara menjadi negara
korporasi. Bukan lagi melayani kepentingan
rakyatnya dan masyarakatnya, tapi negara yang
melayani kepentingan asing,” ungkapnya.

Cina Jadi Mitra Dagang Nomor
Wabhid

Duta Besar Indonesia untuk Cina dan
Mongolia Djauhari Oratmangun menyebut Cina
akan menjadi mitra dagang nomor wahid bagi
Indonesia dengan nilai perdagangan mencapai
US$79 miliar atau setara Rp 1.137,6 triliun.
Pernyataan ini dinilai Peneliti Forum Analisis dan
Kajian Kebijakan untuk Transparansi Anggaran
(FAKKTA) Muhammad Ishak disebabkan
berlakunya Cina-ASEAN Free Trade yang
mengeliminasi tarif impor barang alias nol persen.

“Ini bukan bagian dari OBOR/BRI. Pasalnya,
Cina-ASEAN Free Trade sudah sejak 2010 efektif
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berlaku, yakni 90% dari tarif impor barang telah
dieliminasi alias nol persen,” tuturnya kepada
Mediaumat.news, Selasa (6/7/2021).

Menurut Ishak, sejak saat itu hingga sekarang
defisit perdagangan Indonesia dengan Cina
semakin besar. “Pasalnya, daya saing produk dari

negara itu lebih tinggi dibandingkan dengan #1 i

Indonesia, terutama harganya yang relatif lebih

murah. hwal murahnya harga tersebut didukung |

oleh subsidi besar-besaran Pemerintah Cina
terhadap produk yang berorientasi ekspor, seperti
modal kerja, tanah, dan promosi,” ujarnya.

Selainitu, Ishak mengatakan, tarif perdagangan
Indonesia Cina juga sangat rendah, bahkan
sebagian besar nol persen. “Dampaknya, produk-
produk impor dari Cina membanijiri pasar domestik.
Mulai dari barang-barang yang padat modal,
seperti produk elektronik sampai barang yang
padat tenaga kerja, seperti tekstil dan produk-
produk pertanian, diimpor dari Cina,” bebernya.

“Akibatnya, banyak industri domestik yang
menyusut produksinya, bahkan semakin banyak
yang tutup karena kalah bersaing,” ujarnya.

Menurut Ishak, inilah yang menjadi salah satu
pangkal mengapa terjadi deindustrialisasi di
negara ini. “Peran sektor industri manufaktur
terhadap pertumbuhan ekonomi semakin rendah.
Dampaknya, daya serap tenaga kerja menyusut.
Sementara setiap tahun angkatan kerja terus
meningkat, sehingga angka pengangguran
menjadi tinggi,” jelasnya.

Persoalan lainnya, menurut Ishak, semakin
tinggi defisit perdagangan tersebut, maka devisa
yang dibutuhkan untuk impor juga semakin besar
sehingga nilai tukar rupiah menjadi semakin lemah.

“Sayangnya, hingga saat ini tidak ada upaya
untuk melakukan evaluasi perdagangan tersebut.
Bahkan Pemerintah malah mempererat kerjasama
dengan negara itu, meskipun negara itu semakin
buntung,” pungkasnya.

Menhan Teken Kerjasama dengan

Prancis Terkait Alutsista
Pengamat Militer dan Politik Islam Dr. Riyan,
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M.Ag. menduga, langkah Menteri Pertahanan
(Menhan) Prabowo menandatangani kerjasama
dengan Prancis masih terkait dengan rencana
pembelanjaan alutsista yang bocor. “Langkah
Menhan Prabowo ke Prancis ini, patut diduga
masih terkait dengan rencana pembelanjaan
alutsista yang bocor beberapa waktu lalu, senilai
lebih dari Rp 1.700 triliun,” ungkapnya kepada
Mediaumat.news, Kamis (1/7/2021).

Namun, Riyan menyayangkan karena tidak
ada klarifikasi dan transparansi dari Menhan.
“Rencana tersebut tidak ada klarifikasi resmi
Kemenhan yang transparan dan komprehensif,”
ungkapnya.

Memang, ia menilai, masalah pertahanan dan
keamanan merupakan tanggung jawab seorang
pemimpin atas rakyat. Namun, yang juga harus
diperhatikan adalah bagaimana cara
meningkatkan kemampuan pertahanan tersebut.
“Sumber pembiayaan yang berbasis utang ribawi
akan membebani rakyatnya secara berkelanjutan
sebagai manifestasi,” jelasnya.

Karena itu, mengingat utang luar negeri hari
ini lebih dari Rp 6.500 triliun, bahkan menurut
para ekonom akan mencapai Rp 10.000 triliun di
2024, menurut Riyan, harus dihentikan beban
rakyat atas utang ini. “Kembali ke perencanaan
kebutuhan pertahanan negara yang transparan,
bebas utang ribawi dan sesuai skala prioritas
dalam merespons dinamika dan tantangan
geopolitik kawasan,” pungkasnya. [Joy dan Tim]



adz Yuana Ryan Tre
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Pengantar Redaksi:

Banyak pelajaran penting dari peristiva Hijjrah Rasulullah saw. dari Makkah ke
Madinah. Yang terpenting dan paling menonjol adalah perubahan. Dari darul kufur
ke Darul Islam. Dari sistem hidup jahiliah ke sistem kehidupan Islam.

Bagaimana caranya? Apa saja faktor-faktor penghambatnya? Apa pula faktor-faktor

penting yang harus diupayakan oleh umat?

ltulah beberapa hal yang akan dipaparkan oleh Ustadz Yuana Ryan Tresna, Mudir
Ma’had Khadimus Sunnah, dalam wawancara dengan Redaksi kali ini,

Apa yang bisa dipelajari dari
peristiwa hijrah Rasulullah saw.
dari Makkah ke Madinah?

Banyak sekali pelajaran yang bisa kita petik.
Hal terpenting adalah bahwa hijrah itu adalah
momen perubahan besar dunia dan kebangkitan
Islam.

Secara bahasa, hijrah dapat diartikan
berpindah tempat. Secara syar7, para fugaha
mendefinisikan hijrah sebagai “keluar dari darul
kufur ke Darul Islam”. Penjelasan tersebut bisa

dibaca dalam kitab Asy-Syakhshiyyah al-
Islamiyyah Juz Il karya Syaikh Tagiyyuddin an-
Nabhani.

Darul Islam adalah suatu wilayah yang
menerapkan hukum-hukum Islam dan keamanan
wilayah tersebut berada di tangan kaum Muslim.
Darul kufur adalah suatu wilayah yang
menerapkan hukum-hukum selain Islam dan atau
keamanannya tidak didasarkan pada Islam, yaitu
tidak berada di tangan kekuasaan dan pertahanan
kaum Muslim, sekalipun mayorias penduduknya
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adalah orang-orang Islam. Pengertian ini diambil
dari sebuah hadis riwayat Sulaiman bin Buraidah.

Jadi hijrah Rasul bukan karena
takut, mencari penghidupan baru,
atau yang lain, ya Tadz?

Ya, sama sekali bukan. Saat itu, Nabi saw.
dan para Sahabatnya hijrah dari darul kufur di
Makkah, lalu membentuk Darul Islam di Madinah.
Ketika kaum Muslim keluar dari Kota Makkah
menuju kota Madinah, motivasi utama mereka
adalah keimanan dalam rangka menjalankan
ketaatan kepada Allah SWT. Untuk
menyelamatkan agama mereka dari fitnah yang
ditimbulkan dari kaum musyrik Quraisy. Kota
Madinah, sebagai negara baru (Daulah Islam)
yang dipimpin oleh Nabi saw. memberikan
keamanan bagi warganya. Bahkan,
mengembangkan kehidupan mereka sebagai umat
baru dengan peradaban baru. Lalu hijrah dari
Makkah ke Madinah berakhir, tetapi hijrah yang
bermakna perpindahan dari kondisi tidak islami
(berupa darul kufur) menuju kondisi yang Islami
(Darul Islam) terus berlangsung hingga saat ini.

Komponen apa saja yang dipakai
Rasulullah saw. untuk mengubah
masyarakat jahiliah menuju
kegemilangan Islam?

Hal yang paling esensial adalah sistem. Karena
perubahan masyarakat itu adalah perubahan
sistem kehidupan. Kita bisa lihat perbedaan yang
begitu jelas antara masyarakat Makkah dan
Madinah. Sebelum dan sesudah Rasul hijrah.
Masyarakat Arab sebelum Rasulullah hijrah adalah
masyarakat jahiliah. Peraturan hidup yang
mendominasi adalah aturan-aturan jahiliah.
Kecenderungan perasaan dan pemikirannya pun
dikooptasi oleh pemikiran dan perasaan jahiliah.
Akidah/ideologi, kehidupan sosial, keadaan
ekonomi dan politik dalam kondisi kegelapan.

Akidah masyarakat Arab saat itu penuh
dengan kemusyrikan. Meskipun mereka mengenal
keesaan Tuhan, dalam realitas ibadah mereka
banyak sekali menyekutukan Allah dengan
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makhluk ciptaan-Nya. Mereka, orang-orang Arab,
berkeyakinan bahwa Allah adalah Pencipta segala
sesuatu. Kondisi peribadatan dan sikap akidah
demikian menjadikan tauhid yang mereka miliki
rancu. Keesaan Tuhan yang mereka peroleh
akhirnya bercampur-baur dengan berbagai
khurafat.

Kehidupan sosial Makkah saat itu dicirikan
dengan kebobrokan moral yang luar biasa. Rata-
rata dari mereka adalah peminum arak. Mereka
biasanya melakukannya dalam sebuah pertemuan
yang disertai dengan perjudian dan dihibur oleh
perempuan-perempuan penyanyi. Pelacuran atau
perzinaan di Jazirah Arab saat itu adalah hal yang
biasa. Rumah-rumah pelacur memiliki tanda-
tanda khusus sehingga memudahkan dikenali
oleh para hidung belang saat itu.

Pencurian, pembegalan dan perampokan juga
menyeruak di mana-mana. Bahkan Ka’bah,
rumah suci yang amat dimuliakan oleh bangsa
Arab, pernah kecurian barang-barang berharga.
Demikian pula dengan kekejaman dan kebiadaban
bangsa Arab saat itu. Melampaui batas
kemanusiaan. Anak-anak perempuan dikubur
hidup-hidup dalam tanah.

Aktivitas perekonmian bangsa Arab yang
kebanyakan berdagang sangat kental dengan riba.
Bahkan pemberian pinjaman dengan riba yang
berlipat ganda telah menjadi adat istiadat
sehingga tidak ada seorang pun yang
mengingkarinya. Uang yang mereka peroleh juga
sering dihabiskan di meja judi dan berbagai
pertaruhan lainnya.

Dalam konteks kekinian, apakah
peristiwa hijrah Rasul bisa
dijadikan role model perubahan
sebuah bangsa?

Ya, jelas. Di sinilah urgensi merefleksikan
peristiwa hijrah Nabi saw. sekaligus introspeksi
terhadap kehidupan yang sekarang kita jalani.
Sesungguhnya kita sekarang berada dalam
kehidupan yang tidak islami. Hukum dan
keamanannya bukan di bawah otoritas Islam.

Karena itu merenungi kembali peristiwa hijrah



Nabi saw. dan merekontruksinya untuk kebaikan
peradaban pada masa yang akan datang adalah
jalan mulia yang harus ditempuh. Jalan itu adalah
merekontruksi esensi terpenting hijrah yakni
sebuah transformasi masyarakat. Perubahan
masyarakat dari jahiliah menjadi masyarakat Islam,
dari sistem kapitalisme menuju sistem Islam.

Dalam konteks sekarang, apa saja
yang perlu disiapkan untuk
perubahan itu?

Dakwah untuk perubahan sistem kehidupan.
Kita bisa belajar kepada Baginda Rasulullah saw.
Secara politis, bangsa Arab saat itu bukanlah
bangsa yang diperhitungkan negara-negara saat
itu. Dua negara adaidaya, Persia dan Kristen
Byzantium, saling berebut kekuasaan. Keduanya
sama sekali tidak melihat Arab sebagai sebuah
kekuatan politik yang patut diperhitungkan.

Adapun entitas kehidupan di Madinah yang
di bangun Rasulullah pasca-hijrah merupakan
entitas masyarakat yang khas. Peraturan,
pemikiran dan perasaan masyarakat di Madinah
benar-benar dalam bimbingan Islam. Dengan
sangat indah Rasulullah saw. menggambarkan
Madinah dengan sabdanya, “Madinah itu seperti
tungku (tukang besi) yang bisa membersihkan
debu-debu yang kotor dan membuat cemerlang
kebaikan-kebaikannya. " (HR al-Bukhari).

Rasulullah s.aw. mengibaratkan Madinah
seperti tungku (tukang besi). Tungku tukang besi
pada prinsipnya membentuk besi menjadi
sesuatu benda yang berguna semisal pedang atau
parang. Pada proses pembentukannya dilakukan
pemanasan dan pemukulan sehingga melepaskan
besi-besi kotor yang tidak berguna. Demikian pula
yang dilakukan Rasulullah saw. dalam
membangun Madinah sebagai sebuah
masyarakat Islam. Beliau benar-benar merancang,
mempersiapkan Madinah sebagai sebuah
masyarakat yang merepresentasikan ideologi
Islam. Menstabilkan kondisi masyarakat dengan
melakukan berbagai perjanjian dengan
masyarakat non-Islam maupun masyarakat
tetangga. Bahkan Rasul tidak segan-segan

Hliwar

mengusir kaum Yahudi dari Madinah karena
merusak perjanjian dan demi mempertahankan
Madinah sebagai sebuah masyarakat yang khas.

Keadaan sekarang pun sesungguhnya tidak
jauh berbeda dengan kehidupan bangsa Arab
sebelum hijrah Rasul saw. Berada dalam kondisi
yang sangat buruk. Kondisi inilah yang
digambarkan oleh Allah Azza wa /a/la di dalam
QS ar-Rum ayat 41: Zhaharal fasad fil barri wal
bahri bima kasabat aydinnasi liyudzigahum
ba 'dhalladzi ‘amilu la allahum yari un.

Al-Hafizh asy-Syaukani dalam tafsir Fath a/-
Qadir, (V/475) menjelaskan pengertian ayat di
atas, bahwa syirik dan maksiat merupakan sebab
lahiriah “fasad” di dunia.

Menurut Imam Abul Aliyyah, sebagaimana
dikutip oleh al-Hafizh Ibn Katsir dalam 7afsir a/-
Quran al-Azhim (V1/320), bahwa siapa saja
yang bermaksiat kepada Allah di atas bumi,
sungguh dia telah menimbulkan kerusakan di
bumi, karena baiknya bumi dan langit adalah
dengan ketaatan (kepada Allah).

Dalam prespektif Islam, fasadatau kerusakan
yang selama ini terjadi seperti banjir, tanah
longsor, krisis sosial seperti dehumanisasi, krisis
dan penjajahan ekonomi, runtuhnya penegakkan
hukum dan keadilan, serta campur tangan asing
pada hampir seluruh dimensi kehidupan. Begitu
pula dengan hilangnya kemerdekaan kita.
Semuanya adalah buah perbuatan maksiat yang
kita lakukan.

Mungkinkah umat Islam bersatu
untuk melakukan perubahan?

Sangat mungkin. Saat ini umat Islam sudah
muak dengan sistem yang ada. Apalagi
ketidakcakapan yang ditunjukkan para
pemimpinnya. Berbagai kezaliman yang terjadi
hari ini adalah salah satu pemicunya. Umat
mencari alternatif lain. Kalau bukan Islam, lantas
apa lagi?

Faktor-faktor apa saja yang di
miliki umat Islam untuk
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mewujudkan dan mempercepat
perubahan itu?

Modal penting yang melekat pada umat ini
adalah ukhuwah (persaudaraan). Urgensi
ukhuwah islamiyah itu paling tidak bisa dijelaskan
melalui beberapa keutamaan: Pertama, ukhuwah
menciptakan persatuan (w/hdah). Kedua,
ukhuwah menciptakan kekuatan (gquwwah).
Ketiga, ukhuwah menciptakan kasih sayang
(mahabbah). Persatuan, kekuatan dan kasih
sayang ini merupakan perkara yang amat vital
pada saat ini.

Beberapa ayat al-Quran seperti dalam surat
AliImran ayat 103, az-Zukhrufayat 67, al-Anfal
ayat 63, dan al-Hujurat ayat 10 memberikan
pesan kepada kita, betapa wkAuwah itu sangat
berharga dalam Islam. la adalah pondasi kuat
sekaligus mercusuar umat. la adalah nikmat
sekaligus perkara yang harus dirawat. Di antara
perkara utama dari ukhuwah islamiyah ini adalah
bahwa ia merupakan modal kebangkitan umat.

Perubahan seperti apa agar umat
Islam tidak terjatuh dalam lubang
kegagalan terus-menerus?

Seperti yang saya sampaikan sebelumnya,
yaitu perubahan sistem kehidupan. Mewujudkan
sistem Islam, yakni Darul Islam, sama artinya
dengan usaha mewujudkan Khilafah yang telah
dijanjikan. Kita harus mampu merefleksikan
peristiwa hijrah tersebut dan introspeksi atas
kondisi faktual kita. Hal itu dilakukan semata
untuk merekontruksi sejarah demi kebaikan pada
masa yang akan datang, melalui agenda penting
perubahan masyarakat. Kita tidak bisa lagi
berharap pada kapitalisme apalagi Amerika Serikat
(AS). AS tak ubahnya sebagai “ the new sick man”,
karena AS mendasarkan pemerintahannya pada
sistem yang corrupt. Artinya, menggantung-kan
secuil harapan saja pada kapitalisme merupakan
bentuk kelemahan intelektual dalam memahami
fakta berikut muatan filosofis yang terkandung
di dalamnya.
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Bagaimana sikap kita terhadap
Barat dan kaki tangannya yang
senantiasa berusaha menghalangi
kebangkitan umat Islam?

Fokus saja membangun kekuatan politik
umat. Itu kekuatan hakiki yang bisa menghalau
kekuatan makar mereka. Pondasinya adalah
ukhuwah islamiyah. Kalau kita lihat sejarah 1400
tahun silam, tampak jelas bagaimana Islam
menghimpun orang-orang Arab yang saling
membanggakan diri, kemudian menghimpun
Arab dan non-Arab, kemudian non-Arab dengan
non-Arab, lalu melebur mereka dalam bingkai
yang satu. Dari mereka terbentuklah umat yang
memimpin dunia lebih dari seribu tahun. Islam
juga menyatukan manusia secara intelektual dan
emosi, dan menjadikan manusia sebagai saudara
yang mencintai untuk saudaranya sesuatu yang
ia cintai untuk dirinya sendiri. Setiap Muslim
mengetahui hak saudaranya sehingga ia tidak
akan menzaliminya.

Apa yang dilakukan oleh umat
Islam untuk mempercepat proses
perubahan itu?

Menguatkan dakwah, perjuangan dan
pengorbanan. Aktualisasi hijrah dalam konteks
sekarang harus dimaknai dengan perjuangan untuk
melanjutkan kembali kehidupan Islam dalam ranah
individu, masyarakat dan negara. Dengan kata lain,
aktualisasi hijrah sekarang harus diwujudkan
dengan cara berjuang menegakkan kembali
kekuasaan Islam yang akan menjamin pelaksanaan
hukum hijrah itu sendiri. Sebab, hijrah dalam
konteks berpindahnya kaum Muslim dari dar a/-
kufr menuju Dar al-/slam hanya akan bisa
ditegakkan jika di tengah-tengah kaum Muslim
telah tegak kekuasaan Islam. Hanya dengan itu,
kaum Muslim bisa berpindah (hijrah) dari sebuah
kondisi dan negeri yang kufur menuju kondisi dan
negeri yang islami. Dengan begitu, tujuan utama
hijrah yakni penjagaan atas jiwa dan agama kaum
Muslim, bisa diwujudkan secara faktual.

Wallahu a lam bi ash-shawwab. ]
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Jika pertolongan Allah dan kemenangan tiba, dan kamu melihat manusia masuk agama Allah
dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuyi Tuhanmu dan mohonlah
ampunan kepada-Nya. Sungguh Dia adalah Maha Penerima tobat.
(QS an-Nashr [110]: 1-3).

urat ini dinamakan An-Nashr

(pertolongan) karena di dalamnya

terdapat ayat yang memberitakan
datangnya nashru/lah. Nama lainnya adalah
At-Tawdr (Perpisahan).'Menurut al-Biga'i,
penamaan tersebut karena turun pada Hari
Tasyriq Haji Wada’.2 Menurut al-Alusi, disebut
at-tawdi karena di dalamnya terdapat
pemberitahuan tentang wafatnya Rasulullah
saw. dan perpisahan beliau dengan dunia dan
isinya, sebagaimana disebutkan dalam
sejumlah riwayat.?

Surat ini terdiri dari tiga ayat sehingga
termasuk surat yang paling pendek selain al-
Kautsar dan al-’Ashr. Tidak ada perbedaan
pendapat bahwa surat ini tergolong dalam surat
Madaniyah.# Pasalnya, surat ini turun sesudah
hijrah. Hanya saja, terdapat perbedaan apakah
turunnya sebelum peristiwa Fath Makkah atau
belum, di Makkah atau di Madinah.?

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah ra.

bahwa pada masa akhir kehidupannya,
Rasulullah saw. membaca, “Subhénalldh
wabihamdihi astaghfirullah wa atdbu ilayhi”
Beliau bersabda, “Sungguh Tuhanku
memberitahuku bahwa aku akan melihat
tanda-tanda pada umatku. Dia memerintahku,
jika melihatnya, agar aku bertasbih kepada-Nya
dengan memuji-Nya dan meminta ampunan
kepada-Nya. Sungguh Dia Maha Penerima
Tobat. Sungguh aku telah melihatnya: /dzd /3 'a
nashrulldh wa al-fathhingga akhir surat ini.”®
Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Hamid, al-Bazzar,
AbuYa’la, Ibnu Marduyah dan al-Baihaqi, dalam
Ad-Dald il dari Ibnu Umar, berkata: Surat ini
turun kepada Rasulullah saw. saat hari-hari
Tasyriq di Mina, yakni pada Haji Wada’.
Rasulullah saw. mengetahui bahwa itu adalah
wada’ (perpisahan, ucapan selamat tinggal).”
Ibnu Jarir dari Atha’ bin Yasar menyatakan
bahwa surat ini secara keseluruhan turun di
Madinah setelah fath Makkah, masuknya
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manusia kepada agama, dan memberitahukan
tentang wafatnya beliau.®

An-Nasa’i dari Ibnu "Utbah berkata: Ibnu
‘Abbas bertanya kepadaku, “Wahai Ibnu
"Utbah, apakah kamu mengetahui surat al-
Quran yang turun terakhir?” Aku berkata, “Ya,
idz4 /3 "a nashrul-Léh wa al-fath. “\bnu 'Abbas
berkata. “Engkau benar.”®

Tafsir Ayat

Allah SWT berfirman: /dz4 ja‘a nashrulldh
wa al-fath (Jika pertolongan Allah dan
kemenangan tiba). Ayat ini memberitakan
mengenai datangnya pertolongan Allah SWT
kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, ayat ini
mengandung makna: /dz4 j4 aka, yd Rasulal-
L4h, nashrul-Ldh ‘ald man ‘ddika (Jika telah
datang kepadamu, wahai Rasulullah,
pertolongan Allah atas musuhmu).'°

Penyebutan an-nashr dan a/-fath secara
bersama dalam ayat ini menunjukkan adanya
perbedaan di antaranya. Secara bahasa,
pengertian an-nashr adalah a/-‘awn
(pertolongan, bantuan). Diambil dari ucapan
mereka, “ Qad nashara al-ghayts al-ardh. idz3
aana ‘ald nabatihda wa manaa min qgahtihd
(Sungguh hujan telah menolong bumi: ketika
membantunya atas tumbuhannya dan
mencegah dari pacekliknya).”!"

Dalam konteks ayat ini, menurut Abu
Hayyan al-Andalusi, kata an-nashrbermakna
al-i’anah wa al-izhhar ‘ala al- aduww (bantuan
dan pertolongan atas musuh).'?

Menurut asy-Syingithi, pertolongan itu
bisa terjadi dalam medan peperangan, dalam
huyjjah dan argumentasi, juga dalam menahan
musuh seperti pada Perang Ahzab (lihat QS
al-Ahzab [33]: 25) dan terhadap Yahudi (lihat
QS al-Ahzab [33]; 26-27)."

Adapun a/-fath berarti fath al-bildd
(pembukaan, pembebasan negeri-negeri).
Pembebasan yang dimaksud adalah
pembebasan Kota Makkah. Demikian menurut
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al-Hasan, Mujahid dan lain-lain. Menurut Ibnu
‘Abbas dan Said bin Jubair, yang dimaksud
adalah pembebasan berbagai kota dan istana. '

Tatkala pertolongan Allah SWT dan
kemenangan itu telah datang, terjadi pula
peristiwalainnyayang menakjubkan, yakni: wa
rayta an-nas yadhulina f dinilldh afwdjfan]
(dan kamu melihat manusia masuk agama
Allah dengan berbondong-bondong). Kata an-
nds mencakup orang Arab dan non-Arab.

Mereka semua diberitakan masuk dinu/-Lah.
Menurut az-Zamakhsyari, dini/lah adalah
Islam, sebab tidak ada agama yang disandarkan
kepada Rasulullah saw. kecuali Islam (Lihat:
QS Ali Imran [3]: 85).°

Dalam ayat ini, kata a/-afwad/ merupakan
bentuk jamak dari kata a/-fawj, yang berarti a/-
Jjamé ah al-marrah al-musri‘ah (kelompok yang
berlalu dengan cepat). Menurut al-Asfahani,



kata dengan makna tersebut juga terdapat
dalam QS al-Mulk [67]: 8 dan Shad [38]: 59.'¢

Ibnu ‘Abbas memaknai kata tersebut
dengan az-zumar min an-nds (kelompok-
kelompok manusia).'”

Abu Hayyan al-Andalusi juga menafsirkan
kata itu dengan jama at katsirah (kelompok-
kelompok yang banyak). Pada saat itu, kabilah
masuk Islam secara keseluruhan setelah
sebelumnya hanya satu-satu atau dua-dua.'®

Adapun perintah untuk
beristigfar yang
menyertai tasbih
merupakan
penyempurna terhadap
perintah yang menjadi
pilar penegak agama,
yakni: menggabungkan
antara ketaatan dan
menjaga diri dari
maksiat. Istigfar juga
merupakan bagian
tawaduk kepada Allah
dan menundukkan jiwa,
dan itu merupakan
ibadah dalam jiwanya.

Sebabnya, yang dimaksud dengan fat/adalah
fath Makkah.

Al-Bukhari meriwayatkan hadis dari Amir
bin Salamah yang berkata, “Pada Hari
Pembebasan Kota Makkah setiap kaum segera
menyatakan keislaman mereka kepada
Rasulullah saw. Suku-suku Arab sebelumnya
menunda keislaman mereka hingga Kota
Makkah dibebaskan. Mereka mengatakan,

Tagecs

“Biarkan dia dan kaumnya, karena jika dia
menang atas kaumnya, maka benarlah bahwa
dia seorang nabi.”

Ibnu Katsir juga menuturkan bahwa hanya
dalam waktu dua tahun Jazirah Arab sudah
dipenuhi dengan keimanan. Bahkan seluruh
kabilah Arab menampakkan keislamannya."

Ketika peristiwa itu terjadi, beliau
diperintahkan: 7asabbifi bihamdi Rabbika wa
[i]staghtirhu (maka bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan
kepada-Nya). Menurut az-Zamkhsyari,
fasabbih bihamdi Rabbika berarti: ucapkanlah
subhinalldh dan memuji-Nya sebagai
ungkapan takjub terhadap kemudahan yang
diberikan Allah dalam perkara yang
sebelumnya tidak terlintas dalam benakmu dan
orang lain berupa dikalahkannya penduduk
Haram; dan memujilah kepada-Nya. Bisa pula
dimaknai: maka berzikirlah kepada-Nya dengan
bertasbih dan memuji sebagai tambahan dalam
beribadah kepada-Nya dan memuji-Nya karena
bertambahnya kenikmatan-Nya kepadamu;
atau: shalatlah. Ummu Hani meriwayatkan,
ketika Rasulullah saw. membuka pintu Ka’bah,
beliau shalat dhuha delapan rakaat.?

Adapun perintah untuk beristigfar yang
menyertai tasbih merupakan penyempurna
terhadap perintah yang menjadi pilar penegak
agama, yakni: menggabungkan antara ketaatan
dan menjaga diri dari maksiat. Istigfar juga
merupakan bagian tawaduk kepada Allah dan
menundukkan jiwa, dan itu merupakan ibadah
dalam jiwanya. Rasulullah saw. bersabda:

P
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Sungguh aku benar-benar meminta

ampunan kepada Allah dalam sehari
semalam seratus kai (HR Muslim).?!

Allah SWT berfirman: /nnahu kina

Tawwab/an] (Sungguh Dia adalah Maha
Penerima tobat). Ungkapan ini memberikan
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harapan besar bagi orang-orang yang meminta
ampunan.?

Kepastian Pertolongan Allah SWT

Banyak pelajaran penting yang dapat
dipetik dari surat ini. Pertama: Kepastian
pertolongan Allah SWT. Datangnya
pertolongan merupakan otoritas Allah SWT
(Lihat: QS Ali Imran [3]: 126).

Karena menjadi otoritas-Nya, Dialah yang
berhak menentukan kapan pertolongan itu
datang dan dengan cara apa diberikan. Dalam
perkara ini, manusia tidak memiliki andil sama
sekali. Bahkan para nabi sekalipun. Buktinya,
ketika Rasulullah saw. dan kaum Muslim ditimpa
oleh malapetaka dan kesengsaraan serta
guncangan amat dahsyat, mereka hanya bisa
berkata: “Matd nashrul-L4h (Kapankah
pertolongan Allah datang?”/QS al-Bagarah [2]:
214). Penyebutan /dza jaa nashrul-Léh dalam
surat ini menunjukkan bahwa manusia tidak
memiliki andil tentang datangnya pertolongan
Allah SWT. Dalam perkara ini, manusia hanya
bisa menjalankan syarat yang ditetapkan untuk
mendapatkan pertolongan-Nya (Lihat: QS
Muhammad [47]: 7).

Kedua: Peristiwa yang mengiringi tatkala
datang pertolongan Allah SWT dan futighat.
Peristiwa tersebut adalah masuknya manusia
ke dalam Islam secara berbondong-bondong.
Inilah yang diberitakan dalam surat ini dan
terjadi dalam sejarah Islam. Rasulullah saw.
mengawali dakwahnya di Makkah selama tiga
belas tahun. Namun, hanya sedikit yang
bersedia masuk Islam. Saat itu, Makkah berada
di bawah kekuasan Qurays yang amat
menentang dakwah beliau. Namun, ketika
Makkah berhasil ditaklukkan, hanya dalam
beberapa hari penduduk Makkah berbondong-
bondong menyatakan keislamannya. Langkah
itu pun diikuti oleh kabilah-kabilah lainnya di
Jazirah Arab.

Sebagai sebuah din yang berasal dari Allah
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SWT, Islam dengan mudah dapat dipahami
kebenarannya oleh manusia. Apabila diterapkan
dalam kehidupan, keadilan dan keunggulannya
jauh lebih mudah dipahami dan dirasakan.
Sejarah membuktikan, penerapan syariah dalam
naungan Khilafah telah mewujudkan keadilan,
kesejahteraan dan kebahagiaan. Realitas ini
tentu menjadi magnet luar biasa yang membuat
manusia berbondong-bondong masuk Islam.

Ketika umat Islam berada di bawah
kekuasaan Qurays, banyak di antara mereka
yang menjadi korban kekejamannya.
Akibatnya, tidak sedikit orang yang merasa
takut masuk Islam. Institusi dan sistem kufur
beserta penguasanya benar-benar telah
menjadi hambatan fisik yang menghalangi
manusia untuk masuk untuk Islam. Oleh
karena itu, ketika hambatan fisik itu berhasil
dilenyapkan, maka jalan untuk masuk Islam
benar-benar lapang. Mereka pun berbondong-
bondong masuk Islam. Ini bukan hanya dialami
oleh penduduk Makkah, namun juga semua
negeri yang dibebaskan oleh Islam, seperti Irak,
syam, Mesir, dan sebagainya.

Kemenangan Islam juga menawarkan
berbagai manfaat, termasuk manfaat material,
bagi pemeluknya. Aspek ini pun bisa membuat
sebagian orang menyatakan diri masuk Islam
(Lihat: QS al-Ankabut [29]: 10).

Ketiga: Tindakan yang diperintahkan Allah
SWT manakala pertolongan-Nya telah datang.
Sebagaimana disimpulkan az-Zamakhsyari, ada
dua tindakan yang harus dilakukan, yakni
bersyukur dan beristigfar. Kenikmatan yang
diberikan kepada amat banyak hingga manusia
tidak akan mampu menghitungnya (lihat QS
Ibrahim [14]: 34 dan an-Nahl [16]: 14).
Datangnya pertolongan Allah dan keberhasilan
membebaskan negeri-negeri lain jelas
merupakan tambahan kenikmatan yang luar
biasa. Terhadap kenikmatan itu, manusia
diperintahkan untuk ber- fashbifidan ber- tahmid
kepada Allah SWT. Ini merupakan ungkapan



syukur atas semua kenikmatan yang telah
diberikan-Nya. Apabila sikap ini yang dilakukan,
dijanjikan akan ditambah kenikmatan lagi.
Namun, jika bersikap sebaliknya, yakni ingkar
terhadap kenikmatan-Nya, maka akan diancam
dengan azab (lihat QS Ibrahim [14]: 7).

San tashbih dan tahmid, surat ini juga
memerintahkan untuk /stjghfar. Memperbanyak
/stighfar adalah bagian dari ibadah yang
diperintahkan. /stjghfir sebagai permohonan
ampunan kepada Allah SWT dari semua dosa
dan kesalahan yang dikerjakan. /st/ghfdrdarirasa
bangga yang kadang muncul dan rasa takabur
yang bisa jadi menyelinap ketika memperoleh
kemenangan. /stjghfar dari kekurangan dalam
memuji dan mensyukuri nikmat-Nya. Padahal
kenikmatan yang didapatnya begitu melimpah
ruah. /stighfar dari munculnya perasaan yang
mengecilkan pertolongan Allah SWT, seolah
kemenangan semata hasil dari upaya yang
dikerjakan. Padahal kemenangan itu hanya
didapatkan karena mendapatkan pertolongan
dari-Nya. /stighfdr dari tindakan zalim yang
biasa dilakukan orang-orang yang menang dan
kuasa terhadap orang-orang yang kalah dan
lemah. Atas semua kesalahanitu, diperintahkan
untuk /stighfarkepada Allah SWT. Sebab, Dialah
Yang berhak mengampuni seluruh dosa dan
kesalahan hamba-Nya (Lihat: QS Ali Imran [3]:
135 dan al-Zumar [39]: 53).

Inilah yang harus dilakukan umat Islam
ketika mendapatkan pertolongan dan
kemenangan. Mereka tetap menjadi umat yang
terbaik, apa pun kondisinya.

Walldh a’lam bi al-shawab. []
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atu-persatu sahabat seperjuangan
dipanggil menghadap Allah SWT.
Tentu tanpa pernah bisa melihat dan

merasakan kembalinya Khilafah ‘a/a minhaj an-
Nubuwwah yang mereka perjuangkan siang-
malam. Namun, kita yakin mereka berjumpa
dengan Allah SWT dalam keadaan Ausnu/
khatimah.

Terus terang, menyaksikan kematian,
termasuk kematian orang-orang terdekat,
mungkin terlalu biasa bagi kita. Apalagi di
tengah pandemi Covid-19 ini yang terus
memangsa jutaan korban. Padahal setiap
kematian adalah nasihat amat berharga bagi
kita, bahkan seandainya tidak ada nasihat
apapun di dunia ini. Sabda Baginda Nabi saw.:

Aoty o3l 5>
“Cukuplah kematian sebagai nasihat.” (HR
al-Baihaqi).

Alhasil, jika kematian—sebagai nasihat
terbaik—saja tidak cukup menggetarkan hati
kita dan menggerakkan jiwa untuk semakin
taat kepada Allah SWT, semakin giat
memperbanyak amal shalih, semakin
meningkatkan amal dakwah demi bekal
menghadap kepada-Nya, nasihat apalagi yang
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kita butuhkan?

Imam Ali ra. juga pernah memberikan
nasihat, “Sungguh di antara sekian banyak
nikmat dunia, cukuplah Islam sebagai nikmat
bagimu. Di antara sekian banyak kesibukan,
cukuplah ketaatan menjadi kesibukanmu. Di
antara sekian banyak pelajaran, cukuplah
kematian menjadi pelajaran bagimu.” (Imam
an-Nawawi, Nashaih al- Ibad, him. 18).

Ya, diakui atau tidak, kematian adalah
nasihat dan pelajaran, yang terus berulang.
Namun, terus juga berulang nasihat dan
pelajaran itu kita lupakan. Seolah-olah
kematian itu hanya menyasar orang lain. Bukan
kita. Padahal Allah SWT tegas menyatakan:

Setiap yang berjiwa pasti akan merasakan
kematian (QS Ali Imran [3]: 185).

Yang juga penting untuk direnungkan, jika
kita mati, akan dikenang sebagai apakah oleh
orang-orang yang kita tinggalkan?

Apakah kita akan dikenang sebagai ahli
ibadah? Ataukah orang yang malas beribadah?
Apakah sebagai orang yang tak pernah
ketinggalan shalat lima waktu di masjid?
Ataukah orang yang selalu meninggalkan




shalat fardhu di masjid? Apakah sebagai orang
yang rajin bersedekah? Ataukah orang yang
pelit berinfak?

Apakah seorang yang rajin dan sungguh-
sungguh mencari ilmu? Ataukah yang
mencukupkan diri dengan ilmu alakadarnya?
Apakah sebagai pengemban dakwah yang
gigih? Ataukah yang malas-malasan? Apakah
sebagai orang yang amanah? Ataukah orang
yang suka berkhianat?

Terus terang, saya sangat khawatir saat
wafat nanti, saya dikenang oleh orang-orang
sebagai orang yang memilki sifat-sifat buruk
meski tentu saya percaya mereka tidak akan
mengungkapkannya atau menjadikannya
sebagai bahan gunjingan.

Tentu kita berharap dikenang sebagai orang
yang memiliki sifat-sifat yang baik oleh orang-
orang.

Berbahagialah sahabat-sahabat kita, sebut
saja seperti Almarhum Ustadz Hari Moekti,
Almarhum Ustadz Ahmad Junaidi ath-Thayyibi
(Gus Jun), serta almarhum dan almarhumah
para pengemban dakwah yang lain yang sudah
mendahului kita. Mereka terbukti tetap
istigamah sampai akhir hayat di jalan dakwah
yang penuh tantangan ini. Mereka pun terbukti
dikenang oleh orang-orang terdekatnya sebagai
orang-orang yang baik, yang selalu semangat
dan gigih dalam dakwah. Semoga di mata
Allah SWT, mereka jauh lebih baik daripada
yang kita lihat dan saksikan.

Semoga kita pun bisa istigamah di jalan
dakwah seperti mereka. Semoga saat wafat,
kita pun dikenang sebagai orang baik, bukan
hanya di mata manusia, tetapi yang lebih
penting adalah di mata Allah Azza wa Jalla.
Semoga saat wafat nanti, entah esok atau lusa,
kita selalu dalam ridha-Nya. Amiin.

* %k %k %k %

Bicara kematian adalah bicara

kepastian. Allah SWT bahkan menyebut dalam
al-Quran kematian dengan “a/-yagin”. Karena
itulah menurut Ibnu Rajab, banyak Sahabat,
setiap hari, menjelang tidur, yang ia
khawatirkan adalah datangnya kematian
kepada diri mereka. Karena itu pula banyak dari
mereka, antara lain Abu Bakar ash-Shiddig,
Utsman bin Affan, Abu Hurairah, Abu Dzarr,
Abu ad-Darda’ yang menunaikan shalat witir
sebelum tidur. Tidak lain karena mereka sangat
khawatir diwafatkan saat tidur sehingga tak
sempat menunaikan shalat witir. Padahal
shalat witir itu sunnah saja. Para Sahabat lain,
meski mereka banyak yang menunda shalat
witir hingga setelah bangun tidur, tetap
bukanlah orang-orang yang berangan-angan
hidup bakalan lama. Mereka amat menyadari,
hidup amatlah singkat. Bahkan mereka selalu
dalam puncak pendek angan-angan (fath al-
Bari, 9/121).

Sebagaimana kematian adalah kepastian,
begitu pula kehidupan pasca kematian. Tidak
diragukan. Kecuali oleh orang kafir dan
munafik. Hanya saat kematian datang kepada
dirinya, saat itulah dia benar-benar yakin. Tak
bakal lagi membantah. Saat itulah dia pasti
menyesal. Saking menyesal, dia berangan-
angan hidup kembali ke dunia. Kata Ibnu Rajab
al-Hanbali  rahimahullah, “Sungguh
kebanyakan orang-orang yang telah wafat
berangan-angan bisa hidup kembali meski
hanya sesaat, agar bisa bertobat dan
bersungguh-sungguh taat. Padahal hal
demikian adalah mustahil bagi mereka (Ibnu
Rajab, Latha'if al-Ma arif, him. 727).

Karena itulah Abu Ishaq al-Qirwani
berkata, “Betapa remehnya dunia bagi siapa
saja yang menjadikan al-Quran sebagai
imamnya dan bayangan kematian selalu
terbayang di hadapannya.” (Al-Qirwani, Zahr
al-Adab wa Tsamr al-Albab, him. 142).

Wa ma tawfiqi illa billah. [Arief B.
Iskandar]
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Menyongsong Fajar Kebangkitan Islam

Irfan Abu Naveed, M.Pd.I

[Peneliti Balaghah al-Quran & Hadits Nabawi]

ahaya kebenaraan (Din al-/slam) tak

akan pernah surut oleh gelapnya

kebatilan. Cahaya kebenaran
selamanya akan bersinar hingga menjelang
alam semesta sirna ditelan masa yang
dijanjikan, yawm al-giydmah. Allah SWT
berfirman:
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Katakanlah, “Yang benar telah datang dan

vang batil telah lenyap. Sungguh yang batil
itu pasti fenyap.” (QS al-Isra’ [17]: 81).

Allah SWT menegaskan bahwa cahaya
kebenaran, yakni A/-/s/Zmitu sendiri, akan selalu
ada. Sebaliknya, kebatilan akan binasa hingga
tiada lagi kekufuran, kesyirikan, penyembahan
terhadap berhala setelah terbitnya fajar Islam.
Demikian sebagaimana diuraikan Al-‘Allamah
Muhammad ‘Ali ash-Shabuni (w. 1442 H). Hal
itu diikuti dengan informasi (khabar) pastinya
kegagalan ragam upaya musuh-musuh Islam
memadamkan cahaya Islam:
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Mereka hendak memadamkan cahaya
(agama) Allah dengan mulut-mulut (ucapan-
ucapan) mereka, tetapi Allah tetap
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun

orang-orang kafir membencinya (QS ash-
Shaff [61]: 8).
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Kegagalan mereka Allah gambarkan di balik
kalimat =~ "wiky 5,43 (mereka hendak
memadamkan). Lafal yurididnadalam bentuk a/-
fi'l al-mudhéari’ (al-jumlah al-fi’liyyah),
mengisyaratkan bahwa perbuatan jahat mereka
bahkan baru sekadar maksud (/rddaf). Namun,
realisasinya tak mampu mereka capai (benar-
benar memadamkan cahaya Allah secara total).
Lalu ditegaskan khabar bahwa Allah sebagai
Penyempurna cahaya Islam (tegaknya Dinullah).
Allah mengungkapkan hal itu dalam bentuk
kalimat kata benda (a/-jumiah al-ismiyyah)
"5 & 45", Lafal mutimmu dalam bentuk ism
al-fa’il (kata benda subjek) menunjukkan
kepastiannya. Dalam hal ini a/-jumlah al-
/smiyyah lebih kuat dan lebih kokoh daripada
al-jumlah al-fi liyyah. Apalagi Allah meyakinkan
hamba-hamba-Nya yang beriman dalam ayat
setelahnya:
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Dialah Yang mengutus Rasul-Nya dengan
membawa petunjuk dan agama yang benar
agar Dia memenangkannya di atas segala
agama meskipun orang —musyrik
membencinya (QS ash-Shaff [61]: 9).

Kalimat /' yuzhhirahu ‘ald al-din kullifi,
diawali oleh huruf /4m a/-ta /il, menjadi penanda
hikmah turunnya risalah Islam dengan petunjuk
dan Din yang benar, untuk diunggulkan atas
seluruh agama (tanpa pengecualian). Asy-
Syaikh Muhammad 'Ali al-Shabuni menukil
magqalah Abu Suud al-"Imadi (w. 982 H) dalam
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tafsirnya (VIl/245) yang menuturkan: “Sungguh
Allah benar-benar telah memenuhi janji-Nya
dengan kecenderungan pada Din al-/slam.
Agama ini menjadi topik pembicaraan. Tidaklah
tersisa agama dari berbagai agama yang ada,
melainkan ia telah terkalahkan dan tertundukkan
oleh Din al-Islam.”

Jelas, paradigma yang harus melekat pada
diri setiap Muslim: Cahaya Islam senantiasa
bersinar. Mereka yang meniti jalan yang disinari
Islam akan selamat. Berada di atas jalan yang
benar hingga maut menjemput. Sebaliknya,
mereka yang menyalahi Islam akan binasa.
Rasulullah Gy bersabda:
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Sungguh tidaklah seorang nabi sebelum diriku
diutus, melainkan ia pasti menuntun umatnya
pada kebaikan yang telah ia ketahui (diajarkan
Allah) kepada mereka, dan memperingatkan

mereka atas bahaya yang ia ketahui

(mengancam) mereka. Sungguh umat kalian
ini dijadikan keselamatan pada permulaannya.
Yang terakhir akan ditimpa cobaan dan

berbagar perkara yang kalian ingkari (tidak
disukai), lalu timbul fitnah (bencana) hingga
satu sama lain saling merendahkan dan timbul
fitnah hingga seorang Mukmin berkata, “Inilah
vang membinasakanku!” Kemudian fitnah
tersebut hilang dan timbul fitnah lainnya
hingga seorang Mukmin lainnya berkata, “Ini!
Ini!” Siapa saja yang ingin terbebas dari siksa
neraka dan memasuki jannah-Nya, hendaklah
/a menemui kematiannya dalam keadaan
mengimani Allah, Hari Akhir dan hendakiah
/a berjasa menghadirkan kepada orang-orang
sesuatu yangi1a sukai untuk dihadirkan kepada
dirinya (suatu kebaikar) (HR Muslim dan
an-Nasa’i).

Hadis yang mulia ini memperingatkan
tibanya masa tatkala fitnah datang silih
berganti (cobaan berat). Mereka yang selamat
adalah mereka yang istigamah dalam keimanan
menegakkan Islam hingga maut menjemput.
Kelak mereka mendapati apa yang Allah SWT
firmankan:
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(Ingatlah) suatu hari saat Kami memanggi/
tiap umat dengan pemimpinnya. Siapa saja
vang diberi kitab amalannya di tangan
kanannya, mereka akan membaca kitabnya
itu. Mereka tidak dianiaya sedikitpun (QS al-
Isra’ [I7]: 71).

Poteats

Bukankah Allah SWT mengajari hamba-
hamba-Nya doa agar istigamah dalam
kebenaran, yang disyariatkan wajib dibaca
berulang ketika menghadap Allah SWT dalam
shalat?
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Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan
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orang-orang yang telah Fngkau beri nikmat,
bukan jalan mereka yang dimurkar dan bukan
pula jalan mereka yang sesat (QS al-Fatihah
[1]: 6-7).

Menariknya, setelah kalimat as/-shirdth al-
mustagim (jalan kebenaran) diungkapkan
tanpa sisipan huruf waw a/- athf (uslib al-
fashh). Ini menunjukkan kalimat setelahnya
merupakan bada/ yang menjelaskan hakikat
dari ash-shirath al-mustagimitu sendiri, yakni
jalan orang yang Allah anugerahi kenikmatan
(Din al-Islam). Ini diperjelas dengan kalimat
berikutnya tanpa sisipan huruf waw, yakni
bukan jalan yang dimurkai dan bukan pula jalan
yang tersesat. Jalan yang dimurkai, yakni jalan
mereka yang menolak Din al-/s/am setelah jelas
bagi dia kebenaran Islam. Jalan yang tersesat,
yakni jalan mereka yang menyimpang karena
tidak menyadari kebenaran Din a/-Islam.

Allah SWT pun mengajarkan doa:

e esg usis YA w iy ik
{LBgh &1 3 15 284
(Mereka berdoa), “Duhai Tuhan kami,
janganlah Engkau menjadikan hati kami
condong pada kesesatan sesudah Frngkau
beri kami petunjuk, dan karuniarlah kami
rahmat dari sisi-Mu karena sungguh

Engkaulah Maha Pemberi (karumia).” (QS Ali
Imran [4]: 8).

Bagi mereka yang tenggelam dalam
kebatilan, hendaklah ingat dengan pesan bijak
dari Amir al-Mu’minin, Khalifah “Umar bin al-
Khaththab ra., yang dinukil oleh Ibn Katsir
dalam Musnad Amir al-Mu'minin Abi Hafsh
‘Umar bin al-Khaththdb ra. (11/775).
Dikisahkan ‘Umar menulis surat kepada
bawahannya, Abu Musa al-Asy’ari r.a.:

B & alad e s 5 s Oy
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Menariknya, setelah kalimat ash-
shirdth al-mustaqgim (jalan
kebenaran) diungkapkan tanpa
sisipan huruf waw al-‘athf (uslab
al-fashl). Ini menunjukkan kalimat
setelahnya merupakan badal yang
menjelaskan hakikat dari ash-
shirdth al-mustaqim itu sendiri,
yakni jalan orang yang Allah
anugerahi kenikmatan (Din al-
Islam). Ini diperjelas dengan
kalimat berikutnya tanpa sisipan
huruf waw, yakni bukan jalan
yang dimurkai dan bukan pula
jalan yang tersesat.

Sungguh kembali pada kebenaran (kebaikan)
lebih baik daripada berlarut-larut dalam
kebatilan.

Penyair bertutur:
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Aku heran kepada kaum yang tersesat dari
jalan kebenaran, sementara Allah telah
menjelaskan jalan petunjuk
Mereka tak mengenal kebenaran tatkala

terang-benderang, tidak pula melihat fajar
tatkala terbit.

Walldh al-Musta an. []



MAKNA HIJRAH
BAGI MUSLIMAH

Dedeh Wahidah Achmad

embahasan seputar hijrah bukan hal

baru. Supaya tidak terkesan hanya

pengulangan tanpa makna atau
sekedar ritual peringatan tahunan, tulisan ini
akan mencoba memaparkan sudut pandang
lain terkait makna hijrah bagi Muslimah.

Hijrah: Menuju Taat Syariah

Tidak sedikit ulama yang menjelaskan makna
hijrah. Di antaranya Imam Taqgiyyuddin ibn
Daqiq al-‘Id dalam kitabnya, /Akam al-Ahkam
Syarh Umdah al-Ahkam. Menurut beliau ada 5
(lima) jenis hijrah. Salah satunya adalah hijrah
dari apa saja yang Rasulullah saw. larang.

Makna hijrah yang disampaikan oleh Imam
Taqiyyuddin ibn Daqiq al-‘Id selaras dengan
hadis Rasulullah saw.:
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Muslim itu adalah orang yang menjadikan

Muslim yang lain selamat dari lisan dan

tangannya. Al-Muhajir (orang yang berhijrah)

adalah orang yang meninggalkan apa saja
vang telah Allah larang (HR al-Bukhari).

Ibnu Arabi menyatakan bahwa hijrah
adalah:
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Keluar atau berpindah dari negara yang
diperangi (negara kufur) ke Negara Islam
(Subul as-Salam, 6/128; Nayl al-Awthar,

12/270).

Mengacu pada dua batasan hijrah di atas,
bisa disimpulkan bahwa hakikat hijrah adalah
meninggalkan kemaksiatan yang Allah larang
menuju ketaatan yang Dia perintahkan. Bisa
dipahami juga bahwa ketaatan sempurna pada
seluruh perintah Allah hanya mungkin terjadi
dalam Negara Islam. Karena itulah umat Islam
diperintahkan untuk berhijrah ke sana.

Prasyarat Hijrah
/. Hijrah perlu ilmu.

Berdasarkan batasan hijrah seperti hadis
Rasulullah saw. di atas, jelas hijrah
membutuhkan pemahaman yang benar terkait
dengan apa saja yang Allah SWT dan Rasulullah
saw. larang. Pemahaman ini akan menjadi
parameter apakah yang dilakukan selama ini
sudah sesuai dengan rambu-rambu aturan-Nya?
Atau malah sebaliknya; banyak melakukan
pelanggaran sehingga segera harus ditinggalkan?

Pengetahuan yang minim tentang hukum
syariah boleh jadi akan menyebabkannya
nyaman dalam kemaksiatan dan tidak
menyadari kesalahan yang telah dilakukan.
Berikutnya dia pun tidak terdorong untuk
melakukan perubahan menjadi lebih baik.
Hijrah untuk meninggalkan keburukan pun
akan sulit dilakukan.

Di sinilah letak urgensi ilmu untuk
membimbing seseorang menapaki jalan
kebenaran dan menyelamatkan dirinya dari
jurang kesesatan. Pentingnya ilmu diakui oleh
Imam Syafii seperti disampaikan beliau dalam
sebuah syairnya:
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Aku mengadu Imam Waqi® mengapa
hapalanku menjadi buruk. Lalu beliau
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mengajari aku agar senantiasa meninggalkan
maksiat. Sebabnya, sesungguhnya ilmu
adalah cahaya, sementara cahaya Allah tidak
akan diberikan kepada para pelaku maksiat
('anah ath-Thalibin, 2/190).

2. Meluruskan niat.

Keberadaan niat dalam sebuah amalan
sangatlah penting. Pertama, akan menentukan
diterima-tidaknya amal. Sayidina Umar bin al-
Khaththab r.a. berkata bahwa beliau pernah
mendengar Rasulullah saw.bersabda,
“Sungguh (absahnya) amal-amal perbuatan
bergantung pada niatnya. Sungguh setiap
orang hanya akan mendapatkan apa yang dia
niatkan. Siapa saja yang hijrahnya karena Allah
SWT dan Rasul-Nya, maka hijrahnya dicatat
Allah SWT dan Rasul-Nya. Siapa saja yang
hijrahnya untuk mendapatkan dunia atau
(untuk menikahi) wanita, maka hijrahnya
(dicatat) sesuai dengan tujuan hijrahnya
tersebut.” (HR al-Bukhari dan Muslim).

Kedua, berpengaruh terhadap
keistigamahan dalam menjalaninya. Berhijrah
semata karena Allah akan melahirkan
keyakinan bahwa perbuatannya tersebut akan
berbuah kebaikan. Demikianlah yang
dinyatakan oleh Baginda Nabi saw., “Siapa saja
vang meninggalkan sesuatu karena Allah SWT
Dia akan menggantinya dengan sesuatu yang
(jauh) lebih baik.” (HR Ahmad).

Berhijrah untuk menjadi Muslim yang
sungguh-sungguh dalam melaksanakan ajaran
agamanya tidaklah mudah. Mungkin banyak
rintangan yang menghadang. Apalagi pada
zaman yang didominasi oleh kapitalisme
sekulerisme. Sikap taat pada ajaran agama
sering dianggap aneh dan pilihan yang tidak
mendatangkan keuntungan. Bahkan tuduhan
radikal dan fanatik pun tak jarang didapatkan.
Namun, orang yang niat hijrahnya murni
karena Allah tidak akan mundur sedikitpun.
Acuannya adalah firman Allah SWT:
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Boleh jadi kalian membenci sesuatu, padahal
/a amat baik bagi kalian. Boleh jadi (pula)
kalian menyukai sesuatu, padahal ia amat
buruk bagi kalian. Allah mengetahui,
sedangkan kalian tidak mengetahui (QS al-
Baqarah [2]: 114).

3. Hijrah hakiki butuh Darul Islam.

Syaikh  Taqqiyudin an-Nabhani
menyebutkan bahwa para fugaha
mendefinisikan hijrah sebagai: ke/uvar dari
Darul Kufr menuju Darul Islam (An-
Nabhani, Asy-Syakhsiyyah al-Isldmiyyah, 1l
276). Berdasarkan batasan tersebut, hijrah
akan terlaksana jika Darul/ Islam sudah tegak.
Tidak mungkin ada hijrah ketika pemerintahan
Islam ini belum hadir. Karena itu, sebelum
hijrah dilakukan harus ada upaya untuk
memperjuangkan penegakan pemerintahan
Islam. Pada saat itulah hijrah secara nyata bisa
diwujudkan sebagaimana tuntutan yang
dikandung dalam QS an-Nisa’ [4] ayat 97.

Yang Harus Diperhatikan Muslimah
Berikut beberapa hal yang harus

diperhatikan seorang Muslimah supaya

mampu menjalankan perannya dalam
perjuangan untuk mewujudkan hijrah hakiki
menuju kehidupan Islam:

1) Memahami hakikat Hijrah.

2) Meluruskan niat berjuang semata karena
Allah.

3) Senantiasa melengkapi diri dengan keilmuan
yang mumpuni. Baik ilmu terkait syariah
Islam maupun pengetahuan terkait realitas
kehidupan yang bertentangan dengan
pemikiran dan aturan Islam.

4) Berkomitmen untuk terlibat aktif dengan
kelompok yang memperjuangkan tegaknya
Islam dalam kehidupan.

Tantangan Berhijrah



Hambatan fisik mungkin yang dominan
dihadapi Rasulullah saw. ketika hijrah dari
Makkah ke Madinah seperti sulitnya medan,
kepungan musuh atau pemboikotan. Namun,
sekarang sudah berbeda zamannya. Muslimah
sekarang mungkin tidak terlalu diancam secara
fisik, seperti Sumayah yang disiksa karena
mempertahankan keimanannya, atau Asma
binti Abu Bakar yang harus bolak-balik dari
Makkah ke Gua Tsur. Padahal beliau dalam
keadaan hamil besar.

Boleh jadi Muslimah masa kini justru
banyak mendapatkan kemudahan. Yang
menjadi tantangan sekarang ternyata adalah
hambatan pemikiran berupa ide-ide sesat yang
terus berseliweran dalam kehidupan pribadi,
keluarga maupun di lingkungan masyarakat.

Pemikiran moderasi yang terus dimassifkan.
Sekularisme yang tak henti dicekokkan.
Kapitalisme yang terus merasuk dalam setiap
sendi kehidupan. Juga liberalisme dengan
berbagai ragamnya senantiasa menghancurkan
tatanan keluarga Muslim. Ide kesetaraan gender
dan feminisme juga tidak ketinggalan
memalingkan peran mulia Muslimah sebagai
pengurus rumah tangga dan ibu pendidik
generasi.

Pemberdayaan ekonomi perempuan yang
digadang-gadang akan meningkatkan martabat
kaum hawa ini terbukti menjadi salah satu
faktor pemicu meningkatnya angka gugat cerai
dari pihak istri. Menurut Guru Besar IPB, Prof.
Euis Sunarti, kondisi perceraian di negeri ini
sangat tinggi. Ada sekitar 1.200 perceraian
perhari atau rata-rata 50 perceraian perjamnya
(Kompas.com, 4/7/2021).

Kesibukan para ibu di dunia kerja ternyata
juga berdampak pada berkurangnya kesempatan
untuk mengasuh dan mendidik anak-anak di
rumah. Jadilah mereka generasi kurang kasih
sayang dan perhatian yang berujung pada
berbagai pelanggaran sosial seperti tawuran,
narkoba dan seks bebas [I]. Apa jadinya

Nisa’

generasi yang akan datang jika sekolah pertama
dan utama dalam keluarga tidak mampu
menjalankan perannya dengan baik?

Pernikahan dini tak henti-hentinya
diperkarakan dan terus diupayakan untuk masuk
ke dalam salah satu pelanggaran yang bisa
dipidanakan. Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang
Perkawinan (UU 16/2019) mengatur bahwa
perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria dan
wanita sudah mencapai umur 19 tahun.
Namun, di sisi lain pasangan muda usia ini tidak
bisa melawan tuntutan naluri seksnya.
Kematangan biologis berpadu dengan
rangsangan produk liberalisme-kapitalisme yang
terus menggempur telah menjerumuskan
mereka pada perzinahan. Seperti diberitakan
Pikiranrakyat.com[2], Bupati Bone Bolango
Provinsi Gorontalo merasa khawatir jika
pembelajaran tatap muka di sekolah tidak
kunjung dibuka, maka akan banyak siswa-siswi
yang kawin muda, atau tidak kawin tetapi ada
perempuan-perempuan yang melahirkan dan
tidak diketahui siapa ayahnya.

Berbagai ide dan fakta kerusakan tersebut
menjadi PR bagi Muslimah pejuang untuk
memberikan analisis dan menjelaskan
pertentangannya dengan syariah Islam.
Berikutnya menyampaikan analisi tersebut ke
tengah masyarakat agar mereka terjaga dari
sebaran racun-racun yang menyesatkan.
Dengan itu diharapkan muncul kesadaran pada
masyarakat akan pentingnya melakukan hijrah
dari sistem kehidupan sekarang menuju
kehidupan Islam yang menyelamatkan.

Wallahu a’lam. []

Catatan kaki:

[11 https://www.eramuslim.com/berita/nasional/survei-
tragis-siswi-smp-dan-sma-di-depok-937-sudah-tidak-
perawan.htm/3# X-c_29gzy2w

[2] https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-
011735501/belasan-pelajar-smp-pilih-menikah-bupati-
bone-bolango-beberkan-alasannya?page=2

al-wa'ie | Dzulhijiah, 1-31 Agustus2021 | 59



SOAL-JAWAB

Diasuh oleh:
KH. Hafidz Abdurrahman

Untuk mengakomodasi keinginan
sebagian pembaca al-wa’ie, redaksi

Islam yang perlu dijawab. Karena

akan dibahas dalam rubrik ini.

APA AKTIMITAS PARPOL ISLAM
PASCA KHILAFAH TECAK?

Soal:
Ketika telah Khilafah tegak, apakah partai
politik masih melakukan seluruh aktivitas
yang dilakukan sebelumnya, ketika Khilafah
belum tegak? Atau ada perubahan aktivitas?

Jawab:

Dalam kitab A¢-7a rif telah dijelaskan,
bahwa metode dakwah merupakan hukum
syariah, yang diambil dari metode perjalanan
Rasul saw. dalam mengemban dakwah. Ini
memang hukumnya wajib diikuti. Ini
didasarkan pada firman Allah SWT:

R A sty @ ¢80 08 dp

)_SA»\ <35 ,m j.J\j Al
Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu

J.u.)\f

suri teladan yang baik bagi kalian (vaitu) bagi

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak
menyebut Allah (QS al-Ahzab [33]: 21).

Allah SWT juga berfirman:

B o2 3kl B uy; me o

p-‘"j 2k A3 3833

60 al-wa‘ie | Dzulhijiah, 1-31 Agustus2021

Katakanlah, “Jika kalian (benar-benar)
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah
mengasihi dan mengampuni dosa-dosa
kalian.” Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (QS Ali Imran [3]: 31).

Allah SWT juga berfirman:
U ST Ly ddd 009 KT Lk
Apa yang diberikan Rasul kepada kalian,

terimalah. Apa saja yang dia larang atas
kalian, tinggalkan/ah(QS al-Hasyr [59]: 7).

Masih banyak ayat lainnya, yang
menunjukkan kewajiban mengikuti dan
meneladani Rasul saw. serta mengambil dari
beliau. Karena itu metode dakwah yang
dilakukan oleh partai politik Islam ini, sebelum
berdirinya Khilafah, persis seperti yang
dilakukan Rasulullah sebelum berdirinya negara
di Madinah.

Pertama: Tahapan pembinaan (marhalah at-
tatsqgify untuk mewujudkan pribadi-pribadi
yang mengimani ide (#ikrah) Hizb dan metode

menerima pertanyaan-pertanyaan seputar

keterbatasan ruangan, hanya pertanyaan-
pertanyaan yang dianggap penting yang



(tharigah)-nya untuk membentuk kelompok
kepartaian.

Kedua: Tahapan berinteraksi dengan umat
(marhalah at-tatd’ul ma'a al-ummah) untuk
mengemban Islam kepada umat sehingga umat
mengambilnya menjadi agenda mereka, supaya
mereka beraktivitas mewujudkannya di tengah
realitas kehidupan.

Ketiga: Tahapan penerimaan kekuasaan
(marhalah istilam al-hukmi) dan penerapan
Islam secara umum dan menyeluruh dan
mengembannya sebagai risalah ke seluruh
dunia.

Ketiga tahapan di atas, adalah ketika tidak
ada, atau belum ada Khilafah. Adapun ketika
Khilafah telah tegak, semua yang berhubungan
dengan aktivitas menegakkan Khilafah tidak
lagi dilakukan oleh partai. Misalnya, thalab an-
nushrah di akhir tahapan kedua untuk
menegakkan Khilafah itu tentu tidak lagi ada.
Demikian juga tahapan ketiga, yakni pendirian
negara. Semua itu tidak lagi ada. Karena
negaranya sudah ada dan tegak berdiri.

Namun, aktivitas mengoreksi penguasa
(muhédsabah al-hukdm) sesuai dalil-dalil
syariah ketika Khilafah sudah ada, tetap
dilaksanakan. Ini merupakan tugas partai
politik sebagai kiyan fikri, yang memastikan
jalannya negara dan pemerintahan benar-benar
sesuai dengan pakem dan rel yang ada.

Di sisi lain, tugas dan aktivitas partai politik
dalam membina dan mendidik umat, baik
melalui kajian intensif [tatsqif murakkaz]
maupun kajian umum [tatsqif jama ail tetap
berjalan. Bahkan bisa dilipatgandakan
intensitas dan ekstensitasnya. Mengapa
kegiatan ini tetap dilaksanakan oleh partai
politik? Bukankah tujuannya sudah tercapai?

Jawabannya, karena negara sebagai /yan
tanfidzi [entitas pelaksana] membutuhkan
banyak sumberdaya manusia [SDM] unggul
untuk menunaikan tugas-tugas negara dan
pemerintahan. Siapa yang menyiapkan

Soal Jawah <35

negara sebagai kiyan
tanfidzi [entitas pelaksana]
membutuhkan banyak
sumberdaya manusia [SDM]
unggul untuk menunaikan
tugas-tugas negara dan
pemerintahan. Siapa yang
menyiapkan semuanya ini?
Jawabannya adalah partai
politik. Jadi, partai partai
politik ini, sebagai kiyan fikri
[entitas intelektual],
ibaratnya seperti mesin
pencetak SDM unggul.

semuanya ini? Jawabannya adalah partai
politik. Jadi, partai partai politik ini, sebagai
kivan fikri [entitas intelektual], ibaratnya
seperti mesin pencetak SDM unggul.

Karena itu, aktivitas pembinaan yang
dilakukan oleh partai politik ini sasarannya dua.
Internal, untuk mendidik dan membina kader,
dan SDM yang dibutuhkan oleh masyarakat,
negara dan umat. Eksternal, untuk
menciptakan atmosfir di tengah-tengah
masyarakat, negara dan umat dengan atmosfir
Islam yang benar, sehingga kumpulan
pemahaman, standarisasi dan keyakinan yang
dimiliki oleh umat sama dengan negara.

Dengan cara seperti ini, Negara Khilafah
akan berdiri kokoh dan kuat karena ditopang
oleh umat, yang memiliki kumpulan
pemahaman, standarisasi dan keyakinan yang
sama. Kesamaan kumpulan pemahaman,
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standarisasi dan keyakinan ini bukan sesuatu
yang instan dan tiba-tiba, tetapi harus
diproses. Dengan pembinaan intensif maupun
pembinaan umum.

Di sisi lain, meski SDM-SDM partai telah
diambil oleh Negara Khilafah, dan umat pun
telah dibina dengan pembinaan intensif, partai
tetap menjaga jarak dengan kekuasaan. Meski
partai hidup dan berkiprah di tengah-tengah
umat, kaena umat merupakan kivan ijtima’i
[entitas yang komplek], partai politik pada
posisinya sebagai kiyan fikri, berbeda dengan
umat, sebagai kiyan jjtima’. Perbedaan itu
terletak pada level pemikiran dan
kemampuannya. Meski demikian, ini tidak
boleh menjadikan partai politik menjaga jarak
dengan umat sehingga menyebabkan
terjadinya bahaya kelas [khathar thabaqi).

Karena itu, partai ini harus tetap membumi
di tengah-tengah umat dan bersama-sama
umat. Partai ini juga harus tetap dalam buaian
umat [hadhanati al-umma#h). Dengan posisi
seperti itu, partai ini akan mudah
mengingatkan atau mengoreksi kekeliruan
umat jika terjadi penyimpangan. Pada saat
yang sama, partai juga bisa mengingatkan atau
mengoreksi kekeliruan negara jika negara pun
melakukan penyimpangan.

Partai politik ini harus tetap konsisten
dengan aktivitas intelektual [a ma/ fikriyyahl,
tidak boleh bergeser, apalagi berubah menjadi
aktivitas fisik [a'mal madiyyah]. Karena itu
tugas dan aktivitasnya adalah mengawal
pemikiran dan perasaan umat [gawam al-
ummah, hissaha wa afkaraha). Sebagaimana
yang dinyatakan dalam al-Quran:

o
< oas

035403 ;«J-\ J‘ GIPA 15} V'i"‘ uiﬂjjb
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Hendaknya ada di antara kalian segolongan
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Karena itu, partai ini harus
tetap membumi di tengah-
tengah umat dan bersama-
sama umat. Partai ini juga
harus tetap dalam buaian
umat [hadhanati al-ummah].
Dengan posisi seperti itu,
partai ini akan mudah
mengingatkan atau
mengoreksi kekeliruan umat
jika terjadi penyimpangan.
Pada saat yang sama, partai
juga bisa mengingatkan atau
mengoreksi kekeliruan negara
jika negara pun melakukan
penyimpangan.

umat [kelompok/partai] yang menyerukan
kebajikan [Islam] dan melakukan amar makruf
nahi mungkar. Mereka itulah orang-orang
vang beruntung (QS Ali ‘Imran [3]: 104).

Aktivitas yang disebutkan di dalam ayat
ini, yaitu menyerukan Islam dan melakukan
amar makruf nahi mungkar, semuanya
merupakan aktivitas intelektual. Menyerukan
Islam bisa mengajak untuk memeluk Islam, bisa
juga mengajak untuk menerapkan Islam secara
kaffah. Dua-duanya termasuk dalam konotasi
menyerukan Islam.

Adapun melakukan amar makruf nahi
mungkar bisa dilakukan kepada umat, bisa juga
dilakukan kepada penguasa/negara. Dua-
duanya merupakan aktivitas amar makruf nahi
mungkar.

Wallahu a’lam. []



MEMANFAATKAN HARTA

MILIK UMUM
(7elaah Kitab Pasal 140
Muqaddimah al-Dustur)

i antara hukum syariah yang

mengatur pemanfaatan dan
penguasaan harta adalah
keharaman negara memberikan hak

penguasaan dan pemanfaatan atas harta-harta
milik umum kepada individu atau sekelompok
individu, yang berakibat individu-individu lain
tercegah untuk memanfaatkannya. Pasalnya,
setiap individu rakyat memiliki hak
pemanfaatan atas harta-harta yang termasuk
bagian dari kepemilikan umum.

Di dalam Pasal 139 Kitab Mugaddimah ad-
Dustur dinyatakan:

J51s 5n L plasVig Y1 sl e s ST
28 036 of Weld 552 Vg ciala) 2SN (3
o Bl LY AU ae ) JL g
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Setiap individu dari individu-individu umat
memiliki hak pemanfaatan atas semua harta
vang termasuk milik umum. Negara tidak
boleh mengijinkan seseorang, tetapi tidak
rakyat lain, menguasai kepemilikan-
kepemilikan umum maupun

pemanfaatannya (Mugaddimah ad-Dustur,
Pasal 139).

Yang dimaksud dengan kata ‘wmmah’di
atas adalah orang yang menjadi warga negara
Khilafah Islamiyah, baik Muslim maupun non-
Muslim. Artinya, setiap individu warga negara
Khilafah, baik Muslim maupun kafir dzimmiy
(kafir yang menjadi warga negara Khilafah
Islamiyah) memiliki hak pemanfaatan atas
semua harta milik umum.

Adapun dalil yang mendasari pasal di atas
adalah sabda Nabi saw. Dari Abu Khurasyi
dituturkan bahwa Rasulullah saw. bersabda:

sy S g B g 18 Sty
«,\d3

Kaum Muslim itu berserikat dalam tiga hal:
air, padang rumput dan ap/ (HR Abu
Dawud).

Dari Abi Hurairah diriwayatkan bahwa Nabi
saw. juga telah bersabda:

(()L;.S\ 9 S»\g\ 9 ;LL\ u.su::ﬁ OW»
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Tidak terlarang penggunaan air, api dan
padang rumput (HR Ibnu Majah).

Hadis seperti ini juga telah diriwayatkan
dari beliau dengan sabdanya:

« A &:. \jé\.:;j‘ /}ﬁ,: /a ;°| j;‘i }/e },‘»
Muslim itu bersaudara satu sama lainnya.
Mereka bersama-sama memiliki air dan
pepohonan (HR Abu Dawud dan ath-
Thabarani).

Tidak bisa dinyatakan bahwa makna hadis
(al-muslimun syuraka ' fi tsalatsin [kaum Muslim
berserikat dalam tiga hal]) adalah hanya kaum
Muslim saja yang memiliki hak pemanfaatan
atas harta milik umum. Sebab, hadis tersebut
di- takhshisholeh hadis Sulaiman bin Buraidah:

) ("@‘“” Jdb Jy\.a-\ uLe (BLAI\ L;\ s pesf
d s e d3sd ) v_g_és}\ RioNety
H 2 ks 8 2 sty
St e Gagle 5 il L
Serulah mereka menuju Islam. Jika mereka

menyambutnya, terimalah mereka dan
hentikanlah peperangan atas mereka.

Kemudian ajaklah mereka berpindah dari

negerinya ke Darul Muhajirin (Darul Islam
vang berpusat di Madinah). Beritahukanlah
kepada mereka bahwa jika mereka telah
melakukan semua itu, mereka akan
mendapatkan hak yang sama sebagaimana
vang dimiliki kaum Muhajirin, dan kewajiban
vang sama seperti halnya kewajiban atas
kaum Muhajirin (HR Muslim).

Hadis Buraidah menjelaskan bahwa hanya
orang yang berpindah ke Darul Islam, atau
menjadi warga negara Negara Islam, yang
memiliki hak, bukan seluruh kaum Muslim yang
ada di dunia. Di dalam hadis Buraidah juga
dijelaskan bahwa “berpindah ke negara Islam
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atau menjadi warga negara”, merupakan syarat
agar seseorang mendapatkan hak-haknya. Oleh
karena itu, kaum Muslim yang tinggal di negara
kafir, dan tidak menjadi warga negara Khilafah,
ia tidak memiliki hak sebagaimana hak yang
dimiliki kaum Muslim yang menjadi warga
negara Khilafah. Ketentuan ini juga berlaku bagi
orang kafir. Orang kafir yang menjadi warga
negara Khilafah, memiliki hak kewarganegaraan
sebagaimana yang dimiliki kaum Muslim.
Adapun yang tinggal di luar negara Khilafah
tidak memiliki hak.

Harta milik umum dibagi menjadi tiga
macam. Pertama, harta yang menjadi hajat
hidup masyarakat. Air, padang rumput dan
api adalah harta pertama yang diperkenankan
oleh Rasulullah saw. untuk seluruh manusia.
Seluruh manusia memiliki hak dan andil yang
sama terhadap harta semacam ini. Mereka
dilarang memiliki sebagian atau keseluruhan
harta milik umum.  Mereka hanya berhak
mengambil manfaat dari harta-harta tersebut.
Sebabnya, harta tersebut adalah milik seluruh
kaum Muslim. Setiap orang boleh mengambil
air minum dari sungai, danau, wadi, atau
istirahat di padang rumput yang belum dimiliki
oleh seseorang. Harta milik umum itu tidak
hanya terbatas pada tiga jenis barang di atas,
yakni air, api dan padang rumput saja, tetapi
mencakup harta yang memiliki sifat-sifat
kepemilikan umum; yakni harta yang sangat
dibutuhkan masyarakat banyak. Ketentuan ini
didasarkan pada sabda Rasulullah saw.,
“Manusia berserikat dalam tiga hal, yaitu air,
padang rumput dan api.” (HR Abu Dawud).

Hanya saja, Nabi saw. membiarkan
penduduk Khaibar dan Thaif memiliki sumur
secara pribadi. Mereka minum dari sumur
tersebut, memberi minum hewan serta ternak
mereka, dan menyiram kebun-kebun mereka.
Rasulullah tidak melarang mereka memiliki
sumur karena sumur tersebut berukuran kecil
dan tidak berhubungan dengan kebutuhan



atau hajat masyarakat umum.

Bila dua hadis ini digabungkan, berarti jika
air tersebut berkaitan dengan kebutuhan
masyarakat umum, maka ia menjadi milik
umum, dan tidak boleh dikuasai oleh seorang
atau sekelompok orang. Namun, jika volume
air itu sedikit dan tidak berhubungan dengan
hajat hidup masyarakat umum, maka seorang
individu boleh memilikinya secara pribadi.

Yang dimaksud dengan “harta-harta yang
menjadi hajat hidup masyarakat umum” adalah
semua harta yang dibutuhkan manusia dalam
kehidupan sehari-hari dan jika harta itu lenyap,
maka manusia akan mengalami kegoncangan,
berselisih  dan bersengketa untuk
mendapatkan-nya. Sebagai contoh, semua
kabilah akan mengalami keguncangan dan
perselisihan saat kehilangan air atau kehilangan
padang gembalaan untuk ternaknya. Atas
dasar itu, segala sesuatu yang berhubungan
erat dengan hajat hidup orang banyak, sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-harinya,
dan manusia akan terguncang serta berselisih
ketika sesuatu itu tidak ada, maka barang
tersebut termasuk harta milik umum.

Kedua, harta yang tabiat asalnya
menghalangi atau mencegah seseorang untuk
memilikinya. Perbedaannya dengan jenis
kepemilikan umum yang pertama adalah; jenis
kepemilikan yang kedua ini tabiat asalnya
menghalangi atau mencegah seseorang untuk
memilikinya, sedangkan pada jenis kepemilikan
pertama, tabiat asalnya membolehkan
seseorang untuk menguasainya; misalnya air.
Tabiat asal dari air tidak menghalangi atau
mencegah seseorang untuk memilikinya. Atas
dasar itu, seseorang tidak dilarang memiliki
sumur yang deposit airnya kecil. Sedangkan
jenis kepemilikan yang kedua ini tabiat asalnya
mencegah atau menghalangi seseorang untuk
memilikinya.

Dalil harta milik umum jenis kedua ini
adalah sabda Rasul saw.:

P

Telaih Kitah ﬁi

(G b CL’J» 2
Mina milik orang-orang yang lebih dulu
sampa/ (HR Abu Dawud dan Ahmad).

Selain itu, diriwayatkan pula dari Rasul saw.
bahwa beliau melarang seseorang menguasai
atau memiliki jalan umum, dan mengijinkan
semua orang untuk sama-sama memiliki hak
(andil) di dalamnya.

Mina adalah tempat yang tabiat asalnya
melarang atau mencegah seseorang untuk
memilikinya. Hadis di atas bertutur bahwa Mina
adalah milik seluruh kaum Muslim yang
digunakan untuk tempat persinggahan jamaah
haji setelah melaksanakan wukuf di Arafah.
sekaligus dijadikan tempat untuk melaksanakan
syiar-syiar haji, seperti melempar jumrah,
menyembelih hewan Aad (hewan denda),
memotong hewan kurban dan bermalam di
sana. Pengertian hadis di atas adalah Mina
merupakan milik seluruh kaum Muslim, dan
siapa saja yang sampai lebih dulu di sana, dan
menempati tempat itu, maka tempat itu telah
menjadi haknya; dan tidak bermakna siapa yang
lebih dahulu sampai di sana maka ia berhak
untuk memilikinya. Sebab, Mina adalah milik
seluruh kaum Muslim, dan tak seorang pun
boleh memilikinya.

Ketentuan semacam ini juga berlaku untuk
jalan umum. Rasulullah saw. menyatakan
bahwa manusia memiliki hak dan andil yang
sama di atas jalan umum. Artinya, semua
orang berhak melintas dan berlalu lalang di
atasnya. Rasulullah saw. juga melarang duduk-
duduk di jalanan seperti dalam sabdanya:

ol G s Sty
Kalian semua dilarang duduk-duduk di jalan
(umum) (HR al-Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menerangkan bahwa duduk-
duduk di jalan umum merupakan tindakan
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terlarang karena bisa menghalangi atau
menghambat lalu lintas orang.

Mina dan jalan umum adalah jenis
kepemilikan yang tabiat asalnya menghalangi
seseorang untuk menguasai dan memilikinya.
Mina adalah tempah singgah jamaah haji untuk
melaksanakan syiar-syiar ibadah haji. Oleh
karena itu, tabiat asalnya adalah tempat untuk
melaksanakan syiar-syiar ibadah haji bagi
seluruh kaum Muslim sehingga menghalangi
seseorang atau beberapa orang untuk
memilikinya. Ketentuan ini juga berlaku bagi
tanah Arafah dan Muzdalifah serta jalan-jalan
umum yang diperuntukkan untuk seluruh
manusia. Semua orang bebas berlalu lalang di
atasnya. Tak seorang pun diperkenankan
memiliki dan menguasainya. Hukum semacam
ini juga berlaku untuk semua harta yang tabiat
asalnya menghalangi seorang individu atau
sekelompok individu untuk memilikinya.
Harta-harta semacam ini termasuk harta milik
umum. Oleh karena itu laut, sungai, danau,
teluk, selat, terusan (seperti terusan Suez),
lapangan umum dan masjid-masjid adalah
milik umum bagi setiap anggota masyarakat.

Benda-benda yang hukumnya mengikuti
kepemilikan umum adalah kereta api, tiang-
tiang penyangga listrik, saluran-saluran air dan
pipa-pipa penyalur air yang terletak di jalan-
jalan umum. Semuanya termasuk harta milik
umum, mengikuti status hukum dari jalan
umum. Harta-harta semacam ini tidak boleh
dikuasai oleh seorang atau sekelompok orang.

Atas dasar itu, seorang atau sekelompok
individu dilarang menguasai secara sepihak
harta-harta yang diperuntukkan bagi
kepentingan umum. Ketentuan ini didasarkan
pada sabda Rasulullah saw.:

«dibss 4 = Yy
Tidak ada hima (proteksi atas harta

kepemilikan umum) kecuali bagi Allah dan
Rasul-Nya (HR Abu Dawud).
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Hadis ini menjelaskan bahwa seseorang
tidak boleh menguasai harta milik umum untuk
kepentingan dirinya sendiri. Kereta api, trem,
tiang-tiang penyangga listrik, saluran-saluran
air, pipa-pipa penyalur air yang terletak di jalan-
jalan  umum, adalah milik umum.
Pengambilalihan sebagian jalan umum oleh
seorang individu, kemudian ia menggunakan
sebagian jalan umum itu untuk kepentingan
dirinya sendiri secara terus menerus, dapat
dianggap sebagai bentuk penguasaan atas
harta milik umum. Tindakan seperti ini jelas-
jelas dilarang oleh Islam. Pasalnya,
penguasaan dan pengaturan harta milik umum
ada di tangan negara, bukan di tangan individu
atau sekelompok individu.

Ketiga, harta milik umum adalah barang
tambang yang memiliki deposit sangat besar
atau melimpah. Adapun barang tambang
yang depositnya tidak terlalu besar, atau kecil,
termasuk harta milik individu, dan seseorang
boleh menguasai dan memilikinya. Ketentuan
ini didasarkan pada perilaku Nabi saw. yang
mengijinkan Bilal bin Harits al-Muzaniy untuk
memiliki tambang yang ada di bagian wilayah
Hijaz. Saat itu, Bilal telah meminta kepada
Rasulullah saw agar diijinkan memiliki tambang
tersebut. Beliau pun memberikan tambang itu
kepada Bilal. Atas dasar itu, tambang emas
emas, perak dan barang tambang lainnya yang
depositnya sangat sedikit boleh dimiliki atau
dikuasai oleh pribadi. Hanya saja, mereka wajib
menyerahkan &Aumus (seperlima) dari hasil
tambang itu kepada baitul mal, baik yang
dieksploitasinya itu sedikit maupun banyak.

Adapun barang tambang yang memiliki
deposit tidak terbatas, maka ia termasuk dalam
kepemilikan umum; dan tak seorang pun boleh
memiliki dan menguasainya. Tambang semacam
ini juga tidak boleh diberikan kepada siapapun.
Negara dilarang memberikan hak khusus kepada
perusahaan, atau sekelompok orang untuk
mengeksploitasinya dengan alasan apapun.



Negara wajib membiarkan harta-harta semacam
ini sebagai milik umum. Negara adalah satu-
satunya pihak yang berwenang melakukan
eksploitasi dan menjualnya atas nama kaum
Muslim, dan hasilnya disimpan di Baitul Mal.
Ketentuan ini berlaku untuk semua jenis
tambang dengan deposit melimpah ruah, baik
barang tambang yang terdapat di permukaan
bumi, seperti garam, batubara, granit, maupun
barang tambang yang berada di perut bumi atau
dibawah laut, semacam emas, perak, uranium,
fosfat, timah, minyak bumi, gas alam, dan
sebagainya.

Dalil yang menunjukkan bahwa barang
tambang yang memiliki deposit tak terbatas
terkategori harta kepemilikan umum adalah
hadis yang diriwayatkan dari Abyad| bin Hamal
al-Mazaniy. Di dalamnya dituturkan:
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Sungguh Abyadh bin Hammal pernah
mendatangi Rasulullah saw, dan meminta
beliau agar memberikan tambang garam
kepada dia. Ibnu al-Mutawakkil berkata,
“Yakni tambang garam yang ada di daerah
Ma'rib.” Nabi saw. pun memberikan
tambang itu kepada dia. Ketika Abyad bin
Hammal ra. telah pergi; ada seorang laki-laki
vang ada di majelis itu berkata, “Tahukan
Anda, apa yang telah Anda berikan kepada
dia? Sungguh Anda telah memberikan
kepada dia sesuatu yang seperti air mengalir
(al-ma’al-idd).. Ibnu al-Mutawakkil berkata,
“Lalu Rasulullah saw mencabut kembali
pemberian tambang garam itu darinya
(Abyadh bin Hammal).” (HR Abu Dawud).

Tambang-tambang dengan
deposit yang besar merupakan
milik umum, dan negara tidak
diperbolehkan memberikan ijin
kepada perusahaan maupun
perorangan untuk menguasai
dan mengeksploitasinya.
Negara jwajib melakukan
eksploitasi atas tambang-
tambang seperti ini, dan
hasilnya digunakan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran
rakyat.

Penarikan kembali tambang garam yang
sudah diberikan Rasulullah saw. kepada Abyadh
bin Hammal disebabkan karena deposit
tambang garam itu besar. Oleh karena itu,
seorang individu dilarang menguasai atau
memiliki tambang yang memiliki deposit besar.
Larangan di sini tidak hanya terbatas pada
tambang garam saja, tetapi mencakup semua
jenis bahan tambang yang memiliki deposit
melimpah.

Tambang-tambang dengan deposit yang
besar merupakan milik umum, dan negara tidak
diperbolehkan memberikan ijin kepada
perusahaan maupun perorangan untuk
menguasai dan mengeksploitasinya. Negara
jwajib melakukan eksploitasi atas tambang-
tambang seperti ini, dan hasilnya digunakan
sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.

Wallahu a’lam bi ash-shawwab. [Gus
Syams]
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“Tinggalkan oleh kalian al-qusamah.” Mereka berkata, ‘Apakah al-qusamah, ya
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Laki-laki yang mengurusi urusan sekelompok orang, lalu
dia mengambil dari bagian ini dan dari bagian ini.” (HR Abu Dawud, al-Harits bin
Ismail, al-Baihagi dan al-Baghawi).

adis ini diriwayatkan dari jalur Syarik

ibn Abi Nimrin, dari Atha’ bin Yasar,

dari Rasulullah. Imam Abu Dawud
meriwayatkan hadis ini di dalam As-Sunan,
hadis no. 2784; Isma’il bin Ja’far (w. 180 H) di
dalam Ahddits [sma il bin Ja far, hadis no. 400;
Imam al-Baihaqi di dalam Swunan al-Kubra,
hadis no. 13.025; dan Imam al-Baghawi di
dalam Syarhu as-Sunnah, hadis no. 2495.
Imam al-Baghawi berkata, “Ini hadis mursal”

Sebagian ulama menilai hadis ini dhaif
karena mursal, yakni perawinya dari kalangan
Sahabat tidak disebutkan. Namun,
periwayatan hadis tanpa menyebut perawinya
dari kalangan Sahabat itu tidak mencederai
hadis tersebut. Sebabnya, semua Sahabat
adalah adil. Dengan demikian hadis mursalini
dapat dijadikan Aujah.

Imam Abu Dawud juga meriwayatkan di
dalam As-Sunan hadis no. 2783 dari jalur
Musa az-Zam’l, dari az-Zubair bin Utsman bin
Abdullah bin Suragah, dari Muhammad bin
Abdurrahman bin Tsawban dari Abu Sa’id al-
Khudzri bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda:
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Yauhilah al-qusamah!” Abu Said berkata,
Lalu kami berkata, “Apakah al-qusimah?’
Beliau bersabda, “Sesuatu yang ada di antara
manusia, lalu dia datang dan dikurangi
darinya.”

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam ath-
Thabarani di dalam Mu jam al-Awsath, hadis
no. 8281; Imam al-Baihaqi di dalam Sunan A/-
Kubra, hadis no. 13.024; dan Imam al-Baghawi
di dalam Syarhu as-Sunnah, hadis no. 2497.

Sebagian ulama menilai hadis ini dhaif
karena sosok az-Zubair bin Utsman bin
Abdullah bin Suragah. Al-Hafizh adz-Dzahabi,
Abu al-Hasan bin al-Qathan (w. 628 H) di dalam
Bayén al-Wahmi wa al-fham f Kitab al-Ahkdm
(iv/425), juga Syaikh al-Albani di dalam Si/si/ah
al-Ahadits adh-Dha’ifah (v/500) menilai ia
mayjhil al-hal (tidak diketahui keadaannya).

Yang kedua, karena sosok Musa az-Zam'iy.
Menurut al-Mundziri, “ ihi mag4/(ada masalah
pada dirinya)”. Adz-Dzahabi di dalam Mizin
al-/'tidd/menyatakan tentang hadis ini, “Tidak
diketahui kecuali dengan khabar ini. Az-Zam'i
menyendiri dan di dalamnya adalah jahd/ah.”.

Imam al-Bukhari (w. 256 H) di dalam 74rikA
al-Kabirdan 7arikh ash-Shaghirmenyebutkan,
“Az-Zubair bin Utsman bin Abdullah bin
Suraqah as-Suragqi, dari Bani *Adi bin Kaab al-
Quirasyi, terbunuh tahun 130 atau 131 H, dari



Muhammad bin Abdurrahman bin Tsawban,
Musa bin Ya’qub meriwayatkan dari dirinya.”

Muhammad Abu Hatim (w. 354 H)
menyebutkan hal yang sama di dalam Masyahir
‘Ulama ‘i al-Amshar wa Alami Fugaha 'i al-
Agthar. Ini merupakan bentuk pujian terhadap
sosok az-Zubair ini.

Ibnu Hibban menilai ia £sigafdi dalam Ats-
Tsigat Ii Ibni Hibban. Muhammad bin Muflih
al-Hanbali di dalam A/-furd’ Tashhifi al-Furd’
menyebutkan tentang hadis ini: “...dari
riwayat az-Zubair bin Utsman, di- £sigah-kan
oleh Ibnu Hibban, dan Musa bin Ya'qub az-
Zam'iy menyendiri darinya; dia di- £sigah-kan
oleh Ibnu Ma’in dan Ibnu Hibban. Abu Dawud
mengatakan, ia sAd/ihdan ia punya masyayikh
yang majhul.”

Abu Dawud sendiri di dalam As-Sunan
tidak mengomentari riwayat itu. Jika beliau
tidak mengomentarinya, artinya menurut
beliau hadis ini shalih. Menurut Imam Ibnu
Shalah di dalam Mugaddimah bni Shalah, him.
22-23, jika ada di dalam Swunan Abd Diwud
hadis yang disebutkan secara mutlak, tidak ada
di dalam Shahihayn dan tidak seorang pun
menyatakan keshahihannya yang
membedakanya antara shah/fhdan Aasanmaka
kita ketahui bahwa itu termasuk hasan
menurut Abu Dawud.

Hadis ini bisa dinilai memiliki syahid
(pendukung), yakni riwayat Atha’ bin Yasar di
atas. Dengan demikian hadis ini dapat dijadikan
hujjah.

Imam al-Khathabi (w. 388 H) di dalam
Ma dlim as-Sunan ketika menjelaskan riwayat
Abu Dawud ini menyebutkan, a/-qusamah
adalah sebutan untuk apa yang diambil oleh
al-qusdm untuk dirinya sendiri dalam
pembagian.... Di dalam hal ini tidak ada
pengharaman untuk ujrah a/-gusam jika dia
mengambilnya dengan izin orang yang dibagi
(sesuatu) untuk mereka. Namun, haram bagi
orang yang menangani urusan suatu kaum

yang mana dia sebagai arifan ‘alayhim (orang
yang bertanggung jawab atas mereka) atau
nagiban (pemimpin). Jika ia membagi di antara
mereka saham mereka, dia menahan darinya
sesuatu untuk dirinya sendiri; ia utamakan
dirinya sendiri atas mereka.

Hadis ini juga menjadi dalil haramnya
memotong bagian dari harta yang dibagikan
kepada (sekelompok) orang, atau haramnya
mengurangi upah dari pekerja dalam sebagian
kasus owtsourscing. Al-‘Allamah Syaikh
Taqiyuddin an-Nabhani di dalam Aizhdam al-
igtishadi(hlm. 82), ketika menjelaskan naw’a/-
amal sub bahasan dari a/-jjdrah menyatakan,
“Adapun mempekerjakan para pekerja dengan
ketentuan mengambil sesuatu dari upah mereka
atau memposisikan dirinya sebagai seupervisor
atas mereka atas sebagian dari upah mereka
maka tidak boleh. Sebabnya, ia telah mengambil
sebagian dari upah mereka yang telah ditetapkan
untuk mereka.” Kemudian beliau menyebutkan
dua hadis di atas. Beliau melanjutkan:
seandainya seseorang menjalin kontrak dengan
seseorang untuk menghadirkan 100 pekerja.
Tiap pekerja sekian upahnya. Lalu orang itu
memberi para pekerja itu lebih kecil dari jumlah
itu, maka itu tidak boleh. Sebabnya, kadar yang
dikontrak atasnya dinilai sebagai upah tertentu
untuk tiap orang pekerja itu. Jika dia mengambil
darinya, berarti dia telah mengambil dari hak
mereka. Adapun jika ia mengontraknya untuk
menghadirkan 100 orang pekerja, dan tidak
disebutkan upah tiap pekerja itu, dan dia
memberi mereka upah lebih kecil dari kontrak
maka boleh, sebab dia tidak mengurangi dari
upah mereka yang telah ditetapkan untuk
mereka.

Jadi haram mencatut bagian, upah, honor
atau kompensasi dari mereka yang berhak. Ini
juga berlaku atas potongan atau uang kutipan
atasnya. Bisa juga berlaku atas pungli.

Walldah a’lam wa ahkam. [Yoyok
Rudianto]
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[-Mathdm adalah apa yang

ditunjukkan oleh lafal tidak pada posisi

pengucapan atau makna bukan pada
manthdg-nya, yakni makna lafal pada posisi diam
(7 mahalli as-sukdt) atau makna a/-maskat. Al-
Muwdéfagah maknanya kesesuaian atau
kecocokan. Jadi mathim al-muwdéfagah adalah
makna a/-maskdt yang sesuai/cocok dengan
makna manthig-nya.

Imam al-Amidi di dalam A/-/hkam 17 Ushil
al-Ahkam menjelaskan, mathim al-muwéfagah
adalah a/-mathim yang mad/ul lafalnya pada
posisi diam (# mahalli as-sukdt) sesuai untuk
mad/ul-nya pada posisi prononsiasi (7 mahalli
an-nuthqi).

Setelah menyatakan hal yang sama, Al-
‘Allamah Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani di dalam
Asy-Syakhshiyyah al-Isldmiyah)uz 3 menjelaskan
lebih lanjut, yakni bahwa makna-makna dan
hukum-hukum yang dipahami dari mad/u/ |afal
itu sesuai dengan apa yang dipahami dari lafal
itu sendiri. Jadi makna lazim untuk mad/u/afal
itu, jika sesuai untuk mad/u/tersebut, itu adalah
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mafhdm al-muwéfagah, juga disebut fahwd al-
khithab, tanbih al-khithab dan maksudnya adalah
ma 'na al-khithab.

Jadi, mathdm al-muwafagah adalah dalalah
lafal yang mad/u/\afalnya dalam posisi yang diam
(7 mahalli as-sukdt) sesuai (muwafig) untuk
mad/ul-nya dalam posisi prononsiasi. Atau,
mathim al-muwafagah adalah dalalah lafal atas
tsubdt-nya hukum yang diucapkan (a/-manthig)
untuk yang didiamkan (a/-maskdt ‘anhu) dan
kesesuaiannya untuknya baik penafian (naf/an))
dan penetapan (/itsbatfan)).

Ada beberapa istilah yang digunakan oleh
para ulama untuk menyebut mafhdm al-
muwaéfagah (Abdul Karim bin Ali bn Muhammad
an-Namlah, A/-Muhadzdzab 7 llmi Ushdl al-
Fighi al-Mugdran, iv/1 T43-1744).

Istilah mathdm al-muwéfagah adalah yang
paling banyak digunakan oleh jumhur ulama.
Mereka menyebut ini karena mad/u/ |afal pada
posisi yang diam (7 mahalli as-sukdt) sesuai
untuk madlul-nya pada posisi pengucapan.

Juga disebut da/dlah an-nash oleh ulama
Hanafiyah. Maksudnya adalah apa yang
ditetapkan dengan makna nas bukan secara
ijtihad dan tidak pula /istinbath.

Sebagian ulama menyebutnya da/dlah ad-
daldlah, sebab diambil dari makna nas, bukan dari
lafalnya. Ibnu Fawrak dan Abu Ya'la menyebutnya
mathdm al-khithab.

Imam Syafii dan diikuti oleh Imam al-Juwayni
al-Haramayn menyebutnya a/-qgiyas al-jalli.

Adajuga yang menyebutnya da/alah at-tanbih
al-awla. Disebut juga fahwd al-lafzhi atau fahwa
al-khithab, karena hukum yang ditetapkan dengan
manthug-nya juga ditetapkan melalui ruh, makna
danrasionalitasnya untuk selain yang disebutkan.
Adajuga yang menyebutnya /afnu al-khithabdan
yang dimaksudkan adalah ma 74 a/-khithab.

Contohnya, firman Allah SWT:

(e v; of W s 36)
Sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada

keduanya (ibu bapak) perkataan “ah” dan
Janganlah kamu membentak mereka (QS al-



Isra’ [17]: 23).

Manthug-nya menunjukkan keharaman
berkata “ah” dan membentak orangtua. Ini juga
menunjukkan keharaman mencaci, memukul,
menyakiti, memadaratkan, dsb terhadap orangtua
yang lebih dari berkata “ah”. Pengharaman berkata
“ah” tidak lain karena di dalamnya ada adzd
(bahaya/sesuatu yang menyakitkan), Karena itu
menjadi lazim keharaman apa yang lebih
menyakitkan dari berkata “ah”.

Mathidm al-muwéfagah itu dipahami ketika
ada makna bersama (a/-ma'nd al-musytarak)
antara yang diucapkan (a/-manthdq) dan yang
didiamkan (a/-maskd#). Artinya, diketahui makna
yang dimaksudkan dari hukum yang dinyatakan
dan diketahui adanya makna yang sama pada
yang didiamkan (a/-maskdf); yang mana makna
yang dimaksudkan itu pada yang didiamkan tidak
lebih kecil kecocokannya dari yang ada di yang
diucapkan (a/-manthiq).

Dalam ayat di atas, makna musytarak-nya
adalah melindungi orangtua dari adzd (sesuatu
yang menyakiti). [tu ada pada berkata “ah” yang
ditunjukkan oleh manthug-nya, dan juga ada
bahkan lebih besar pada mencaci, memukul,
menyakiti, melukai, dsb. Haramnya semua itu
merupakan makna lazim yang sesuai untuk
keharaman berkata “ah”.

Pengharaman memukul, mencaci, dsb itu
dipahami dari tarkib al-jumiah (susunan kalimat),
bukan dari satu lafal. Sebab, berkata “ah” (at-ta '#ij
saja tidak menunjukkan pengharaman memukul.
Melainkan itu dipahami dari susunan kalimat
berupa larangan berkata “ah”. Jadi makna lazim
di sini tidak lain dipahami dari tarkib al-jumlah.
Susunan kalimat memberi faedah bahwa
keharaman berkata “ah” tidak lain karena di situ
ada “adz4’. Dari itu lazimnya harus diharamkan
“adzd’ yang lebih berat, yakni mencaci, memukul
dsb.

Jadi dalam mafhim al-muwaéfagah yang
menjadi patokan adalah makna lazim yang
dipahami dari tarkib al-jumlah. Matham al-
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muwdéfagah sendiri termasuk daldlah al-
ltizimiyah. Daldlah al-iltizamiyahadalah dalalah
lafal terhadap lazimnya. Dalam mafhim al-
muwafagah, lazimnya itu dipahami dari tarkib
al-jumiah. Jadi yang pokok dalam marhim al-
muwdfagah adalah bahwa itu merupakan
kelaziman untuk makna yang ditunjukkan oleh
al-manthug dan mengikutinya. Itu dipahami dari
tarkib al-jumlah, bukan yang lain.

Oleh karena itu di dalam mathdm al-
muwalagah tidak harus berupa pengisyaratan
dengan yang lebih rendah ke yang lebih tinggi
(tanbih bi al-adnd ‘ald al-a /3), atau pengisyaratan
dengan yang lebih tinggi ke yang lebih rendah
(tanbih bi al-a’ld ‘ald al-adnd), atau setara (a/-
musawiyfanj). Ketentuan pokoknya tidak lain
adalah sesuainya makna yang dipahami dari
tarkib al-jumlah untuk makna yang ditunjukkan
oleh manthug-nya. Adakalanya dalam bentuk
tanbih al-adna ‘ald al-a’la, tanbih al-a 'l ‘ald al-
adnd, atau al-musawiyfan]. Adakalanya tidak
ketiganya sekaligus, tetapi memiliki hubungan
dan kecocokan dengan makna manthug.

Ayat di atas merupakan contoh tanbih bi al-
adna ‘ald al-a /3. Contoh lainnya, sabda Rasul saw.:

C;J 1Al :;;;LI'AI\ e N "C’ng»

S sy aln B Al g

« 55 Y ) 53805 galls
Empat yang tidak boleh dalam qurban: yang
buta sebelah matanya dengan jelas; yang sakit
dengan jelas, yang pincang dengan jelas,
sangat kurus tidak berlemak (HR Ahmad, Abu
Dawud, Ibnu Majah, an-Nasa’i).

Mathidm al-muwéfagah-nya, hewan yang a/-
umiyd’ (buta kedua matanya), yang terpotong
salah satu kakinya, yang lumpuh, lebih tidak
boleh lagi dalam qurban.

Contoh tanbih bi al-a '3 ‘ald al-adna, Rasul
saw pernah bersabda, “ ...Ingatlah poros Islam
terus berputar. Karena itu berputarlah bersama
al-Kitab sebagaimana berputarnya. Ingatlah
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penguasa dan al-Kitab akan berpisah. Karena itu
janganlah berpisah dengan al-Kitab. Ingatlah
akan ada para pemimpin yang memutuskan untuk
diri mereka apa yang tidak mereka putuskan untuk
kalian. Jika kalian menyalahi mereka, mereka
membunuh kalian. Jika kalian menaati mereka,
mereka menyesatkan kalian.” Mereka (para
Sahabat) berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana kami
berbuat?” Beliau bersabda:
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Seperti yang diperbuat sahabat Isa bin Maryam.
Mereka digergaji dan diikat di atas kayu.
Kematian dalam ketaatan kepada Allah lebih
baik dari hidup dalam kemaksiatan kepada

Allah (HR ath-Thabarani, al-Khathib al-
Baghdadi dan Hibatullah al-Lalika‘iy).

Mathdm al-muwaéfagah-nya menunjukkan
agar lebih bersabar lagi atas ujian yang lebih ringan
dari itu seperti dipenjara, diputus rezeki, dsb.

Adakalanya mafhdm al-muwdéfagah itu dari
sisi setara. Contohnya, firman Allah SWT:
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Sungguh orang-orang yang memakan harta
anak yatim secara zalim (QS an-Nisa’ [4]: 10).

Manthig-nya menunjukkan keharaman
memakan harta anak yatim secara zalim. Mafhdm
al-muwafagah-nya haramnya menghilangkan,
merusak, membelanjakan, dsb, harta anak yatim
secara zalim.

Mafhim al-muwéfagah kadang menunjuk
pada ketiga sisi itu sekaligus. Contohnya, firman
Allah SWT.
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Siapa saja yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)-
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nya. Siapa saja yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balasan)-nya pula (QS al-Zalzalah [99]: 7-8).

Mathdm al-muwéfagah ayat ini, bahwa siapa
yang melakukan perbuatan yang lebih besar,
setara atau lebih kecil dari dzarrah niscaya akan
melihat balasannya di akhirat kelak.

Contoh lainnya, sabda Rasul saw.:
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Jika salah seorang kalian mengambil tongkat
saudaranya maka hendaklah dia kembalikan

kepada dirinya (HR Ahmad, ath-Thabarani
dan al-Baihaqi).

Mafthdm al-muwafagahhadis ini menunjukkan
bahwa siapa yang mengambil harta milik
saudaranya lebih dari tongkat, atau setara atau
lebih kecil, maka dia harus mengembalikannya.

Adakalanya mathdm al-muwafagahitu tidak
dari ketiga sisi itu, tetapi menunjuk sesuatu
lainnya yang memiliki hubungan atau kesesuaian
atau kecocokan dengan makna manthug-nya.
Contohnya sabda Rasul saw.:
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Senyummu kepada saudaramu merupakan
sedekah (HR at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, al-

Bazar, al-Bukhari di dalam Adab a/-Mufrad,
ath-Thabarani di dalam Mu jam al-Awsath).

Mafthdm al-muwafagahhadis ini menunjukkan
semua bentuk perlakuan dan akhlak yang baik
kepada saudara akan berpahala seperti shadaqah.

Dalam semua itu tampak jelas bahwa mafhim
al-muwaéfagah merupakan daldlah al-latzhiyah,
bukan secara givas (qgivdsiy/anj). Sebab itu
merupakan daldlah al-iltizim, yakni makna lazim
yang ditunjukkan oleh makna lafal. Kelazimannya
adalah kelaziman di dalam benak sebab benak
segera beralih kepada makna lazim itu ketika
mendengarnya. Yang menunjukkannya adalah lafal.
Jadi mathim al-muwéfagah merupakan daldlah al-
lafzhiyyah. [Yoyok Rudianto]



AMERIKA MEMIMPIN
KEMUNDURAN BARAT

Umat Islam Harus Memanfaatkan

Kesempatan Ini
Abdul Majeed Bhatti

anyak yang telah ditulis tentang

kemunduran Barat selama

bertahun-tahun, tetapi topik
tersebut tidak ditanggapi secara serius. Dalam
beberapa kasus hal itu telah dibantah oleh para
sarjana Barat terkemuka seperti Robert Kagan
dalam bukunya “7he World America Made,
Dunia yang dibuat Amerika™.!"

Namun, krisis Covid 19 saat ini telah
menambah  dorongan baru untuk
menghangatkan perdebatan ini. Pasalnya, virus
Corona telah menginfeksi jantung peradaban
Barat, yang memperlihatkan kelemahan
struktural yang mendalam—baik dalam
masyarakat Barat maupun sistem internasional
yang mereka pimpin—dan mengancam
pengaruh hegemoni Barat di dunia. Kolumnis
terkenal “7he Observer’, Simon Tisdall
mengajukan pertanyaan berikut tentang krisis
Covid -19: “Apakah ini salah satu momen
bersejarah di mana dunia berubah secara
permanen, ketika keseimbangan kekuatan
politik dan ekonomi berubah secara tegas?”®

Titik Balik Peradaban Barat

Setelah hampir setahun sejak Simon Tisdall
mengajukan pertanyaan tentang apakah
Covid- 19 adalah titik balik bagi hegemoni
Barat, majalah “ foreign Policy’ mewawancarai
beberapa pemikir terkemuka dunia tentang
pandangan mereka terkait topik ini. Pendapat
pun beragam dalam hal ini. Profesor John
Ikenberry dari Universitas Princeton percaya
bahwa pandemi ini akan meningkatkan
ketidakstabilan Barat dan mempercepat
“kerapuhan institusi demokrasi”, serta
“kegentingan peradaban era pencerahan” .

Robin Niblett, dari Chatham House,
melihat bahwa Barat kehilangan dominasi
ekonominya. Menurut Niblett, pertumbuhan
ekonomi China “didorong” untuk menjadi
“ekonomi terbesar di dunia”, dan dia siap
menerima gagasan bahwa “Asia Timur telah
menjadi pusat pertumbuhan ekonomi
global”.

Kishore Mahbubani dari Institut Riset Asia
Universitas Nasional Singapura lebih berterus
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terang dalam penilaiannya bahwa krisis telah
menggeser hegemoni dari Barat ke Timur. Dia
berkata bahwa “angka—kematian akibat Covid-
| 9—tidak bohong. Bahkan di belakangnya
menyimpan kenyataan yang jauh lebih besar dari
sekadar pergeseran hegemoni dari Barat ke
Timur. Masyarakat Barat pernah dikenal karena
rasa hormat mereka terhadap sains dan
rasionalitas. Namun, Donald Trump benar-benar
telah melepaskan topeng ilusi itu.”®
Stephen Walt, Profesor Hubungan
Internasional di Harvard Kennedy School,
mengakui bahwa Covid-19 “telah
mempercepat pergeseran neraca kekuatan dari
Barat ke Timur”, tetapi tidak percaya ini akan
mengubah dominasi Barat secara signifikan.
Richard Haass, Presiden Dewan Hubungan
Luar Negeri berpendapat yang sama dengan
mengatakan “pandemi tidak akan secara
fundamental membentuk kembali hubungan

Menarik untuk dicatat
bahwa beberapa sarjana
Barat telah mendalilkan
teori-teori inovatif yang
membayangkan berakhirnya
dominasi Barat melalui
kemunduran Amerika. Paul

Kennedy berteori bahwa
komitmen militer luar
negeri Amerika yang
didorong oleh defisit
pengeluaran merupakan
indikasi penurunan Amerika
yang akan datang.
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internasional”.l”

Penilaian ini juga diamini oleh Joseph Nye,
seorang profesor di Harvard Kennedy School.
Menurut dia, globalisasi yang ditempa dan
dikelola oleh Barat—khususnya Amerika—
akan terus berlanjut, walaupun gayanya akan
berubah.®

Meski tidak satupun dari para pemikir ini
meramalkan runtuhnya peradaban Barat, ada
konsensus luas bahwa situasi yang dominan
mencerminkan tantangan besar bagi
kedaulatan Barat, dan beberapa kekuatan telah
bergeser dari Barat ke Timur. Terlepas dari
kepentingan institusional pribadi yang
memberangus para pemikir untuk
mengekspresikan pendapat mereka yang
sebenarnya, urusan memprediksi keruntuhan
peradaban memang penuh dengan kesulitan.
Untuk menguranginya, titik awal terbaik
adalah menilai tren mendasar yang mengikis
kepercayaan pada dominasi Barat sebelum
pandemi. Pendekatan terbaik dalam
mengevaluasi kemerosotan Barat adalah
dengan memeriksa respon Amerika (negara
terkemuka di Barat) terhadap tren-tren ini. Ini
akan menentukan apakah Amerika dan Barat
benar-benar sedang mengalami kemunduran.

Sejarah Runtuhnya Peradaban

Menarik untuk dicatat bahwa beberapa
sarjana Barat telah mendalilkan teori-teori
inovatif yang membayangkan berakhirnya
dominasi Barat melalui kemunduran Amerika.
Paul Kennedy berteori bahwa komitmen militer
luar negeri Amerika yang didorong oleh defisit
pengeluaran merupakan indikasi penurunan
Amerika yang akan datang.”

Sarjana lain mendasarkan penilaian mereka
pada sifat siklus sejarah. Pada tahun 1997, dua
sejarahwan amatir, William Strauss dan Neil
Howe, dalam buku mereka, 74e fourth Turning:
An American prophecy (Metamorfosis
Keempat: Ramalan Amerika), mengklaim



bahwa pada sekitar tahun 2008 AS akan
memasuki masa krisis, dan akan mencapai
puncaknya pada tahun 2020-an.l"®

Menurut Peter Turchin, Antropolog
Evolusioner di University of Connecticut, bahwa
dunia mengalami siklus sekular setiap dua
hingga tiga ratus tahun. Pada fase ini pasokan
tenaga kerja melebihi permintaan. Produk
menjadi murah. Ketidaksetaraan kekayaan
meningkat antara yang orang-orang kaya dan
masyarakat umum. Selanjutnya pertikaian
terjadi di antara para elit. Penderitaan orang
miskin semakin besar. Masyarakat memasuki
fase destruktif dan akhirnya runtuh.

Turchin juga berbicara tentang siklus yang
jauh lebih pendek, yaitu 50 tahun, namun
sama merusaknya. Berdasarkan studinya
tentang sejarah AS, Turchin meramalkan pada
tahun 2010 bahwa siklus pendek berikutnya
jatuh tempo pada tahun 2020. Itu akan
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tatanan dunia Inggris. Meski Inggris yang
memenangkan perang, Inggris kehilangan
posisi globalnya dan berpindah ke Amerika,
yang membentuk tatanan politik dan ekonomi
baru berdasarkan perjanjian Bretton Woods.
Menurut Dalio, 2020 adalah akhir dari siklus
utang panjang, dan akan menghasilkan
restrukturisasi radikal ekonomi dunia dengan
Cina di puncak.l'z 13l

Beberapa dekade sebelum Turchin dan Dalio,
Oswald Spengler pada tahun 1922 dengan
berani meramalkan kematian peradaban Barat
dan bersikeras bahwa Barat telah memasuki
musim terakhirnya, yaitu musim dingin.

Berabad-abad sebelum para pemikir Barat
mengadopsi teori untuk menjelaskan kelahiran
dan kematian dinasti dan peradaban, Ibnu
Khaldun pada abad ke-14 menggambarkan
ddam Mugaddimah-nya empat tahap siklus:
“at-ta’sis (pembentukan), an-numuwwu

us China Russia EU Germany UK France
Nominal 21.4 14.1 1.7 triliun | 15.6 3.8 triliun 2.8 triliun | 2.7 triliun
PDB triliun triliun dolar triliun dolar dolar dolar
dolar dolar dolar
Pengeluaran | 732 miliar | 261 miliar | 65.1 miliar | 255 miliar | 49.3 miliar | 48.7 miliar | 50.1 miliar
Militer dolar dolar dolar dolar dolar dolar dolar

bertepatan dengan siklus yang lebih panjang
yang menyebabkan kekacauan yang belum
pernah terjadi sebelumnya.!'!l

Miliarder pemilik dana lindung nilai, Ray
Dalio, telah mengembangkan teori yang mirip
dengan Turchin. la menyebut teorinya dengan
siklus utang panjang. Dari sudut pandang
Dalio, siklus ini terjadi setiap 50 hingga 75
tahun, dan menunjukkan empat fitur penting:
“kemajuan dalam inovasi; elit politik yang
sangat terpecah di dalam negeri; sangat sedikit
kerjasama antarnegara di luar negeri; dan
penantang yang meningkat”.

Siklus hutang panjang terakhir berakhir
pada tahun 1945, setelah Depresi Hebat
memprovokasi Jerman untuk menantang

(pertumbuhan), a/-inhidar(penurunan), dan a/-
hinhiydr (keruntuhan)” yang menerangi
kekuatan di balik kebangkitan dan kejatuhan
dinasti dan peradaban. Ibnu Khaldun
meramalkan bahwa siklus itu berulang setiap
120 tahun. Sejarahwan Arnold Tonybee sangat
terkesan dengan Mugaddimah Ibnu Khaldun.
Dia mengatakan, “Tidak diragukan lagi bahwa
teori Ibnu Khaldun adalah karya terbesar dari
yang jenisnya”.['¥

Penjelasan lengkap dan penerapan teori-
teori di atas berada di luar cakupan makalah
ini. Namun, beberapa parameter seperti
disfungsi politik, ketimpangan kekayaan dan
munculnya penantang negara petahana akan
digunakan secara longgar untuk mengevaluasi
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kemungkinan bergesernya Amerika dari urusan
dunia internasional.

Amerika Memimpin Kemunduran Barat

Ada beberapa alasan memilih Amerika
daripada Eropa sebagai studi kasus untuk
menilai kemunduran Barat.

Pertama: Sejak tahun 1945 AS adalah negara
terkemuka di dunia. Setelah runtuhnya Soviet
pada tahun 1991, AS menjadi satu-satunya
negara adidaya pada periode kontemporer ini.
Selama zaman bipolaritas—persaingan Soviet-
AS, yang disebut Perang Dingin—Eropa
hanyalah pengamat. Selain itu, Eropa sebagai
produk detente antara AS dan Uni Soviet, dan
tekanan AS, mengingat Eropa lama—Inggris,
Prancis, Belgia, dan lainnya—kehilangan kendali
langsung atas banyak koloni.

Kedua: Kekuatan dan keamanan ekonomi
Eropa telah dibentuk secara eksklusif oleh AS
melalui Marshall Plan, penempatan pasukan
AS di benua itu, dan pembentukan NATO.
Dengan kata lain, kekuatan militer dan ekonomi
AS telah menaklukkan perang di benua itu,
menghalangi Rusia untuk menjelajah ke Eropa,
dan mengubah Eropa menjadi benteng
perdamaian dan stabilitas. Tabel berikut
menunjukkan perbandingan PDB nominal dan
pengeluaran militer di antara kekuatan yang
berbeda pada tahun 2019.

Jelas sampai hari ini, AS memimpin Eropa
di kedua bidang tersebut. Dengan terjadinya
Brexit dan meningkatnya persaingan antara
Inggris dan UE, maka indikator-indikator ini
cenderung memburuk yang menggarisbawahi
kelemahan UE.

Ketiga: Tidak adanya kebijakan luar negeri
Eropa bersama dan kemampuan untuk
memproyeksikan kekuatan militer global.
Artinya, Eropa tidak dapat bersaing dengan AS
di panggung dunia. Bahkan ketika Eropa secara
keseluruhan atau beberapa negara Eropa
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seperti Inggris dan Prancis telah bertindak
sendiri, mereka sepenuhnya bergantung pada
kekuatan militer dan dukungan politik AS
untuk melindungi kepentingannya. Misalnya,
pembebasan Kosovo dari Serbia pada 1999,
dan intervensi di Libya pada 201 1. Itu tidak
mungkin terjadi tanpa dukungan AS.

Keempat. Untuk penyelesaian masalah
politik global dunia mengarah ke
kepemimpinan AS dan bukan Eropa.

Kelima: Popularitas penyebaran budaya
Amerika di seluruh dunia—mengerdilkan apa
pun yang ditawarkan Eropa—dan ini telah
membentuk selera dan kecenderungan jutaan
orang. Oleh karena itu, cukup untuk
menggambarkan kelemahan dalam dominasi
AS untuk membuat penilaian tentang
penurunan dominasi Barat.

Penurunan AS bukanlah hal baru. Orang
dengan cermat meneliti kekuatan ekonomi AS
dan kekuatan militernya, serta di bidang
domestik—seperti politik, pendidikan,
perawatan kesehatan, lingkungan, dan
sebagainya—juga keunggulan geopolitiknya.
Para penganut sistem ini biasanya dikenal
sebagai kaum deklinis. Chomsky menegaskan
bahwa AS telah mengalami penurunan terus-
menerus, sejak 1945.1'8

Lainnya, seperti Thomas Friedman dan
Michael Mandelbaum, berpendapat bahwa AS
mengalami serangan kelima dari deklinisme.
Mereka mengklaim bahwa gelombang pertama
menyertai Sputnik Shock tahun 1957.
Gelombang kedua terjadi dengan Perang
Vietnam. Gelombang ketiga datang dengan
kebijakan Presiden Jimmy Carter dan
kebangkitan Jepang. Gelombang keempat
bertepatan dengan kekuasaan Cina.
Gelombang kelima dipicu oleh krisis keuangan
global tahun 2008.1'

Mereka yang menentang tesis kaum deklinis
menyarankan bahwa setelah setiap gelombang,
AS pulih cukup baik untuk melanjutkan



hegemoni globalnya. Namun, mereka
mengabaikan efek kumulatif pada kekuatan
nasional AS, budaya demokrasinya, kekuatan
ekonominya, dan kekuatan militernya.

Makalah ini mengkaji tren mendasar yang
telah mengurangi hegemoni Amerika sebelum
Covid- 19, apa yang diharapkan di dunia pasca
Covid-19, dan mengapa dunia Muslim harus
memanfaatkan momen ini.

Politik Disfungsional di Dalam Negeri

Perkembangan yang paling dapat
dideskripsikan yang membahayakan
kemampuan AS untuk memimpin, memproyek-
sikan kekuatan dan mempengaruhi tatanan
global adalah disfungsi politik di dalam negeri.
Belum lama ini, demokrasi AS membuat dunia
iri. Kebanyakan orang di seluruh dunia
mendambakan sistem pemerintahan Amerika,
pemisahan kekuasaan dan supremasi hukum.
Namun, semua ini telah menguap sekarang.
Polarisasi politik Amerika telah mengungkap-
kan perpecahan tak terjembatani antara
Demokrat dan Republik, liberal dan konservatif,
kulit hitam dan putih, serta kaya dan tidak. Sejak
pergantian abad, celah dalam ini terus-menerus
memberi makan sistem politik yang rusak yang
akhirnya memuncak menjadi serangan terhadap
demokrasi Amerika oleh orang Amerika sendiri
era Presiden Trump.

Terlepas dari pernyataan Biden tentang
politik “Amerika kembali”, tidak ada indikasi
bahwa luka bernanah ini akan sembuh dalam
waktu dekat. Ini karena dalam pemilihan umum
AS baru-baru ini, 74 juta orang memilih
Trump—ijumlah tertinggi kedua dalam sejarah
pemilihan presiden AS—dan Biden yang
mendapatkan lebih banyak suara dengan 81
juta suara. Trump mempertahankan peringkat
persetujuan 87% di antara pemilih Republik
dan 6% di antara Demokrat.!2

Selain itu, 85% dari Partai Republik percaya
bahwa pemilihan itu dicuri dan kepemimpinan
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Polarisasi politik Amerika
telah mengungkapkan
perpecahan tak
terjembatani antara
Demokrat dan Republik,
liberal dan konservatif, kulit
hitam dan putih, serta kaya
dan tidak. Sejak pergantian
abad, celah dalam ini terus-
menerus memberi makan
sistem politik yang rusak
yang akhirnya memuncak
menjadi serangan terhadap
demokrasi Amerika oleh
orang Amerika sendiri era
Presiden Trump.

Biden tidak sah.?!

Hampir 50% pemilih menentang Presiden
barunya—suatu peristiwa yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Partai Republik sekarang
resmi menjadi Partai Trump. Dia dan para
pendukungnya akan membayangi politik
Amerika pada masa mendatang. Inijuga berarti
bahwa politisi Republik harus semakin
mengadopsi retorika dan kebijakan Trump
untuk mendapatkan nominasi partai, dan
mengumpulkan jumlah pengaruh keuangan
yang tepat untuk berhasil. Ini kemungkinan
akan membuat lingkungan politik menjadi lebih
panas antara Partai Republik dan Demokrat.

Dalam pidato pelantikannya, Biden
mengakui bahwa “demokrasi Amerika rapuh”
dan mendesak agar politik AS tidak menjadi
“api yang mengamuk yang menghancurkan
segala sesuatu di jalannya”. Dia menyarankan
bahwa “setiap perselisihan” tidak boleh
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menjadi “penyebab perang massal”.??

Faktor lain yang pasti melumpuhkan politik
AS adalah proses pemungutan suara Senat.
Biden akan merasa sulit untuk membuat
agenda reformasi domestic, utamanya dalam
melegislasi undang-undang. Pasalnya,
pedoman prosedural, sebagian besar undang-
undang di Kongres secara efektif membutuhkan
60 suara di Senat. RUU rekonsiliasi harus
menginjak serangkaian persyaratan rumit yang
dikenal sebagai “Byrd Rule” ?*)

Biden akan merasa sulit untuk
melaksanakan reformasi struktural terkait janji
pemilihan utamanya tentang kesehatan,
pendidikan dan janji-jan;ji lainnya. Lebih buruk
lagi, setiap langkah melawan Republik yang
disayangi dapat mengakibatkan protes jalanan
yang keras atau tantangan di Mahkamah
Agung di mana hakim konservatif melebihi
jumlah progresif 6 banding 3.

Aspek paling merusak dari politik domestik
Amerika adalah bahwa sekutu dan musuh tidak
mungkin menandatangani kesepakatan dengan
pengetahuan bahwa sosok seperti Trump pada
masa depan dapat mengubah kesepakatan apa
pun yang dicapai dengan Biden. Ini akan
mengekang kemampuan Amerika untuk
membujuk negara-negara agar mengikuti
jejaknya. Dengan para elit politik yang terus-
menerus menempatkan diri mereka di atas
ideologi dan kepentingan publik, maka
perpecahan politik yang mengakar di Amerika
akan menghasilkan krisis yang berkepanjangan
seperti yang diperkirakan oleh Dalio. [Adnan
Khan. Sumber: Aizb-ut-tahrir.info, 26/05/
2021].
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Tarikh

Abdurrahman Al-Khaddami dan Wirahadi Geusan Ulin
(Tim Penulis Naskah Film Jejak Khilafah di Tatar Sunda)

slam sebagai agama yang dibawa
oleh Baginda Rasulullah saw. telah
masuk ke Nusantara semenjak abad
ke-7 Miladiyyah. Perlahan namun pasti, agama
ini diterima dan semakin banyak dipeluk oleh
penduduk Nusantara. Menjadi spirit yang
sangat berakar dalam kehidupan mereka.
Tertancap kokoh selama berabad-abad.
Kuatnya spirit Islam dapat dilihat dari
keteguhan penduduk Nusantara dalam
mengamalkan syariah Islam, mendakwahkan-
nya, hingga menjadikannya sebagai landasan
utama dalam perjuangan melawan kaum kafir
Eropa yang mencoba menjajah mereka. Selain
pengamalan dari aspek spiritual, spirit Islam
juga terlihat manakala penduduk Nusantara
menegakkan institusi politik kesultanan yang
berdasarkan Islam. Mereka bahkan mencoba
menjalin hubungan wkAuwwah dengan umat
Islam lain di luar Nusantara, terutama kepada
satu kekuasaan Islam tertinggi yang diakui
seluruh kaum Muslim sedunia, yaitu Khilafah
Islamiyah. Mulai dari era Khulafa’ ar-Rasyidin,
Umayah, ‘Abbasiyah hingga “‘Utsmaniyah.

Kenyataan sejarah ini merupakan bukti
kongkret bahwa spirit Islam begitu kental
dalam kehidupan kaum Muslim Nusantara
pada umumnya, termasuk Tatar Sunda pada
khususnya. Sayangnya, upaya pengaburan dan
penguburan sejarah Islam di Nusantara dan
Tatar Sunda sudah lama dilakukan sejak zaman
penjajahan Belanda. Pengaruhnya masih terasa
sampai hari ini. Akibatnya masih dapat
dirasakan. Kita mendapati betapa banyaknya
kaum Muslim di Indonesia sekarang yang
masih cukup awam ketika bicara soal
sejarahnya sendiri.

Khilafah adalah kepemimpinan umum bagi
kaum Muslim di dunia untuk menerapkan
syariah Islam di dalam negeri dan menyebarkan
Islam ke luar negeri dengan dakwah dan jihad
fi sabilillah.

Jejak Khilafah di Tatar Sunda dapat kita
temukan sampai saat ini meskipun para
penjajah ada upaya untuk menghilangkannya.
Adapun Tatar Sunda yang dimaksud ialah
seluruh wilayah yang saat ini dinamakan Jawa
Barat, DKI Jakarta dan Banten serta sebagian
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Tarikh

Jawa Tengah.

Masa al-Khulafa ar-Rasyidin dan
Khilafah Umayah

Pada masa ini pemikiran dan hukum Islam
sampai ke Tatar Sunda dimulai dari dakwah
Islam yang disebarkan sejak al-Khulafa ar-
Rasyidin yang dilanjutkan Khilafah Umayah.
Islam tersebar dari Jazirah Arab kemudian
Syam, Irak, Mesir dan Persia. Selanjutnya dari
Syam, pusatnya Khilafah Umayah, dikirim para
da’i dan mujahid hingga ke India dan Cina.

Hubungan Timur Tengah, India dan Cina
dengan Tatar Sunda dalam jalur perdagangan
dunia sejak dulu sudahlah masyhur. Jejak al-
Khulafa ar-Rasyidin dan Khilafah Umayah
terlihat jelas dalam pemikiran Islam yang
diterima di Tatar Sunda semisal pengakuan dan
ta’zhim terhadap Khalifah yang Empat
(Sayyidatuna Abu Bakar, Umar, Utsman dan ‘Ali
radhiyallahu ‘anhum), penyebaran Mushaf al-
Quran Rasm al-Utsmani dan silsilah keilmuan
7abi'in (terkait al-Quran, hadis, fikih, tafsir dan
bahasa Arab), terutama pada masa Khalifah
Umar ibn Abdul Aziz al-Umawi rafhimahullah.

Oleh karena itu, islamisasi di Tatar Sunda
erat kaitannya dengan dakwah Islam pada
masa awal era Sahabat dan 7ab6/%n, yang
masyhur dengan berbagai futuhat yang
dipimpin para Khalifah.

Masa Khilafah Abbasiyah

Pada masa Khilafah Abbasiyah di Irak dan
Mesir Peradaban Islam mencapai puncaknya,
terutama pada masa Khalifah Harun ar-Rasyid
al-'Abbasi rahimahullah. Namun, Khilafah ini
juga mengalami kejatuhan pertama saat
penyerangan Tatar — Mongol hingga
menyebabkan terjadinya masa tanpa Khalifah
sekitar 3 (tiga) tahunan dan pemindahan pusat
Khilafah dari Irak ke Mesir.

Islamisasi di Tatar Sunda erat kaitannya
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Jejak al-Khulafa ar-Rasyidin
dan Khilafah Umayah terlihat
jelas dalam pemikiran Islam
yang diterima di Tatar Sunda
semisal pengakuan dan
ta’zhim terhadap Khalifah
yang Empat (Sayyidatuna Abu
Bakar, Umar, Utsman dan ‘Ali
radhiyalLahu ‘anhum),
penyebaran Mushaf al-Quran
Rasm al-Utsmani dan silsilah
keilmuan Tabi’in (terkait al-
Quran, hadis, fikih, tafsir dan
bahasa Arab), terutama pada
masa Khalifah Umar ibn Abdul
Aziz al-Umawi rahimahulLah.

dengan Khilafah Abbasiyah dilihat dari
beberapa aspek, yakni:

Pertama, tersebarnya pemikiran Islam al-
Asy’ariyah yang diterima umat Islam di Tatar
Sunda dimulai dari kebijakan Wazir Nizham
al-Mulk dari Kesultanan Seljuk, pendukung
utama Khilafah Abbasiyah, dengan mendirikan
Madrasah Nizhamiyah. Di antara tokoh
Nizhamiyah semisal Imam al-Haramain dan
Imam al-Ghazali rahimahumallah.

Kedua, penetapan fikih Syafiiyah sebagai
“mazhab resmi” bagi negara dan masyarakat
dimulai sejak Kesultanan Ayyubiyah di Mesir,
dilanjutkan Kesultanan Mamluk; yang
kemudian dijadikan pemikiran utama dalam
kajian hukum di Tatar Sunda.

Ketiga, leluhur para dai di Tanah Jawi dan
Tatar Sunda, yang dikenal dengan Wali Songo,
termasuk Sunan Gunung Djati, terkait erat
dengan Khilafah Abbasiyyah. [Bagian
Pertama-Bersambung]



Ungkapan Pengakuan dan Permohonan
Sultan-Sultan di Nusantara kepada Khilafah Utsmaniyyah
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Permohonan dan pengakuan Yang Dipertuan Muda Raja Ali bin Raja
Ja'far dari Kesultanan Riau kepada Khilafah Utsmaniyyah dalam
suratnya ke Khalifah Abdul Majid I, 1856:

"Saya memohon dari sumber kasih sayang dan kelerbutan Daulah
‘Aliyyah —semoga Allah mengabadikannya- agar Saya dijadikan di
bawah naungannya secara abadi, dimana naungannya telah meliputi
yang banyak dan yang sedikit, dan agar Saya (digolongkan) sebagai
rakyat yang ada di bawah perlindungannya, serta terhitung sebagai
orang yang wajib tunduk kepadanya. Juga agar Saya dan anak
keturunan Saya dikuatkan kekuasaannya sehingga tiada yang dapat
menyelisihi dan melawan.

Saya juga mengharapkan agar Daulah ‘Aliyyah, untuk keperluan
tadi, menganugerahi Saya sebuah dekret tinggi kekaisaran dan medali
kehormatan untuk memuliakan Saya, serta sebuah bendera
kesultanan yang dengan mengibarkannya Saya akan memiliki
kebanggaan dan kemuliaan di dunia dan akhirat. Atas setiap perintah,
dikembalikan kepada dia yang memiliki hak untuk memerintah.”

(Sumber: BOA, 1.DH. 368/24377 (1))
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Harapan dan permintaan Sultan Thaha Sayfuddin dari Kesultanan
Jambi kepada Khalifah Abdul Majid | dari Khilafah Utsmaniyyah, Juli
1858.

“Saya teramat suka apabila saya terikat dan menjadi rakyat dari
MNegara Adidaya 'Utsmaniyyah. Harapan saya dari kemuliaan akhlak
kalian adalah apabila saya dianugerahi dengan titah kesultanan,
medali kekaisaran, dan bendera ‘Utsmaniyyah yang mulia.

Tujuan dari itu semua, adalah keterikatan mutlak (Kesultanan Jambi)
dengan negara adidaya yang dipimpin Sultan ‘Abdul Majid.”

(Sumber: BOA, LHR. 173/9431 (6))



Ungkapan Pengakuan dan Permohonan
Sultan-Sultan di Nusantara kepada Khilafah Utsmaniyyah
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Beberapa lembar surat yang ditulis Sultan
Aceh terakhir, Sultan Muhammad Dawud
Syah, yang ditujukan kepada Khalifah Abdul
Hamid Il di Istanbul, Juni 1897:

“Kepada Maulana Khalifah Muslimin, Amirul
Mu'minin, Maulana Sultan al-Ghazi ‘Abdul
Hamid Khan di Isthambul adanya, maka yang
hamba haraplah diterima perserahan hamba
ini oleh Tuan hamba yang mahamulia, supaya
terpeliharalah agama Allah dan syariat
al-Muhammadiyyah, dan untungan hamba,
dan sekalian (rakyat) Islam min ahli la ilaha illa
Allah Muhammad Rasulullah shallallahu
‘alayhi wa sallam yang di dalam aniaya mal'un
‘aduwwullah kafir Hulanda (musuh Allah yang
terlaknat kafir Belanda)...”

(Sumber; BOA, Y.PRK.ESA, 28/66)

Permohonan dari salah seorang pangeran
Kesultanan Yogyakarta keturunan Sultan
Hamengkubuwono lll, Raden Mas Adiharjo
Ningrat IV, kepada Khilafah Utsrnaniyyah untuk
belajar iimu militer di Istanbul, Maret 1914.

“Maka adalah hamba ada mempersembahkan
sepoetjoek soerat ini di hadepan Srie Padoeka
jang moelia Toean Sulthan, ia itoe djika
sekiranja diperolehkan oleh Srie Padoeka jang
moelia Toean Sulthan, hamba moehoen mij
beladjar karena pertoeloenganja Srie Padoeka
Toean Sulthan boeat sakola Miitair di negri
Constantinopel boeat di bawah perintahnja Srie
Padoeka jang Moelia Toean Sulthan di sini”

{(Sumber; BOA, HR.ID. 1375/67/2)



